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Belum berkurang isi baki ditamb:h terus.

Tak berhentinya datnng'upeti persemnbuzhan orang banyak.
Tak ada yang dicari yang tiada muara itu,

harta benda orang Biro.

Bergumam semua melihat orang Wugl.

Saling memberi isyarat berkata

anak raja yang tujuh puluh itu,

"Lihatlah kalian peradatan besarnya Cpunna Warelk,
Sedangkxan saja hanya desa pencari kayu petaninya
belun sama Juga dengan péradatan kita di tazanrna VWugi,"
Selesai mekan Cpunna Cina bersepupu sekalil,

Berkata To Sulolipu, '

"Ada tiga ratus penzhulu negeri pemeliharamu anak To Botg
yang aku ambil di Tskkébiro,

- sekian juga 4di Kawu-Xawu.

Ada tiga ratus inang pengasuh aku ambilkan La Sulolipu
sama Jjumlahnya dengan:;cf’éwennari°

Ambillah wahai anak raja yang tujuh puluh
masing-masing sepuluh orang penjaga ayan,

engkau ambil juga tikar Melayu, seratus pembeli sirih
harta benda orang Takkébiro.

Berpaling sambil berkata To Sulolipu,

"Apakah engkau anak To Boto berlabuh malam di Aléluwuk,
atau engkau mau berlabun sﬁﬁg.”

Menjawab To Padamani,

"Biarkanlah saja wahai paman

sampai sehari melihat-iihat di Takkébiro.

nanti besok Xita turun di perahu kita.

Berdirilah To Padamszni di tanjung

dinaungi Payung emas To Boto itu

melihat-lihat arus berpapasan yang berpusar di Takkébiro,
Sesudah hari mulai malan

Berpaling sambil berkata To Botoéd

"Baik sekali wahszi raja pamanku

kita berangkat turun ke perahu kita."
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Diiakan oleb La Paranrang ucapan pamannya.

Berangkat seDu? orang banyak
Saling,berpapasan
a4 Pananrant,
~ "Memerintahlan TO Pawswangl supaya diturunkan di Lawélenréng

kahan nakanal xesukaan orang tanyak.

Sebeb anak kita sudab bersiap

untuk Lurun denzan segera ke perahunya."

Belum selesai ucapan L2 Pananrang,
-~ Berdirilah To Pawéw
iturunkan pada perahu raja adiknya
dibawa ke muara.

sparat kerajzan orang Wugi.

Berkata L

angi memerintahkan

supaya d
bahan makanan Fyang
Berkata La Pananralg,
“"Kembalilah ke makkébiro To Pawéwangi,

- engkau menenangkan orang banyak di Kawu-Kawu.
ida juga penggan®i dirimu
kami bawa berlayar menuju ke Luwuk,*
Berangkatlah raja Cina
renginjak tangga perahu keemasan

- meniti cadik melangkahi barateng gading
pergi Auduk 4i pekataran Wélenrénngé,
Berkata To Pawéwangil,
"Pempatkan pada kami tuan kami itu.
Jengan engkau xembali ke tana Wugi, '

- Semoga dialah menjadi sandaran kani tinggal di Towuk."
Menjawab To Sulolipu,
"Nanti besar bissu muda itu,sudah tenang raja adiknya
1alu berlayar ke Aléluwuk dinaungi payung di Watampapek
asn kembali juga.La Sulolipu,

- To Tenrigiling_itulah nanti yang mengawasi
kemuliaan raja adikanya."
memerintahlah La Sulolipu, To Rukkamputi
mendirikan tiang agung mengembsngkan layar bulan bernaga.
Berkata To Sulolipu,

~ "Berdayunglsah wahai Selayar bergaiung suga Waniaga."
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Bagaikan saja turung betecobangan wangkang
ditarik oleh layar diiringi gelombang {
didorong oleh angin kencang. |
Pada waktu tengah malam yang tenang

sudah sampai melabuhkan wangkang di Alédluwuk
mendatangi tujuh susun pagar sungai di pelabuhan.
Berdirilah Tc Suloliru, Toappémanuk,
memerintahlan membongkar malam patck-patok
sungai yang luas itu.

Tujuh susun pagar ditongkar malem.

" Kebetulan sekali sadar tidur Cpunna Luwuk. \
Berkata Batara Lattuk, 1
"Apslcah engkau tidur W& Datu Senngeng sku memtangunkanmu ?
kalau engkau sadar bangunlah kenari.
Sudzh seabad lima tahun telah berangkatngya
a3 sampai hatvi di negerinya .

si pelupa ingatan pada orang tua kehiyangannya,
belurm pernah tenang mataku berbaring '
barusanc tadi sekedar mengentuk matzku terbaring, : o
aku melihat Wélenrénngé datang berlabun di muara, |
berusia remaja semua penumnpangnya.

Adapun yang dinaungji pavung emas !
hampir sama dengan wajah anak kita. i
Persis sama besar dan bentuk badannya. . é
Seorang Jjuga kulihat sama dengan La Fananrang, ;
s¢orang sama juga dengen La Macssaguni,

aku sudah mendengar Jjuge letusan senapan di muara."
Menjawab Wé& Datu Senngeng, .
"Kalau To Palanroé meraca kasih i
benar saja pemikiranay teatang anak kita itu
terlaksana perjodohannya di negeri tempat buangannya,
melahirkan anak sebagai tunas pengganti."

o g

o ool Rt e 5 7

Menangis sambil berkata W& Datu Senngeng,
"Mungki

o T

n saja naik upeti persembahen rakyat orang lain,
putra kita hanya tinggasl saja sebagai orang miskin.

o
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Atau mungkin. melahirkan tunas pengganti,

bukan orang Luwuk yang dijadikan inang pPengasuh,
sedang mencari pemelihara

sampai mengingat negesri makmur teupat tinggalnya."
Belum selesai ucapan Wé Datu Senngeng,

mereka mendengargemuruh tunyi dayung di wuara.
Segera saja bangun duduk .
anak raja pendamping di Aidiuwuk

semue. turun ke mahligai

berkumpul malam orang banyak di gelanggang

dibangankan sewus orang kampung,digoncang selusu“nya.
Tieda sirih terkunyah

sudah datang semua berkumpul di. g2langgang.
Berkata To Siniléls,

"Kalian &tang berkumpul wahai orang banyok 4i geianggang

Dengarkaniah perkataanku wahai orang banyak.

Jangan eda merasa sombong menjawab ucapan orang wangkang

MManti datang anaXx raja pendaaping
tarulan berbicara baik.

Keluarlah caja dahulu memperhatikan orang perahu itu."

Belum selesai ucapan Yo Sinilélé

sudah berszmaan berangkat sekalian crang banyak itu,
menuju ke luar 4i muara.

Semua terkejut sekali melihat

sudah dibuka penghalang sangai yang luas itu.

Tidak vertanya juga orang wangkang

tak mengeluarkan su®a orans Luwuk,

lalu pergi menyampaiken kepada anak raja pendamping.
Berkata To Panaararg,

Kita naik di istans

menyampaikan kepada adik kita Opuana Luwuk."
Bersamaan mnengia anak rajza pendamping di Alé&luwuk
keturuaan manurung itu.

Perangkatlah To Paranrang berzaudara
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B menginjak tangga keemasan berinduk tiga
. memegang selusur kemilau
; . melangkahi ambang pintu menginjak lantai pelepey pirang,
‘ terus masuk pvergi duduk
. - di hadapan saudaranya.
" Berkata La Pangoriseng,
;f' "Apakah engkau tidur tuanku aku nembangunianou,
kalsu engkau sader bangunlah kemari."
Barpaling sambil membuka selimut Onunna Luwuk,
— menangis sambil berkata Batara Lattuk,

"Sudah seabad lima tahun telah meninggalkan Alé&luawulic
ﬂ(f . 51 sempai hati, si pelupa ingatan pada orang %uanya,
co Belun pernah mengantuk mataku berbaring
Ki baru saja tadi nyenyak sekali tidurku
VWL ~ aku melihat Wélenrénugé bterlabuh di muara

{

arak usia remsjs semua penumpangnya.

fﬁi Adapun yang dinaungi payung emas

Hﬂf mirip wajahnya dengan anakku.
{ Seorang juga sama dengan La Pananrang.

- Seorang juga mirip dengan La Massaguni."

! Menjawab To Pananrang,

I "Hal itulah maka kami ini naik ai istana,

X } karena telah berlabuh perahu keemasan di muara
ﬁf kampung ini telah kedatangan wangkang.®

] - Berpaling sambil berkata Cpunna Luwuk,

"Bngkau saja bersaudara memikirkannya.

e Engkau sudah mengetahui
adat istiada’t negeri di Aléluwuk.
Berangkatlah anak raja pendamping
- turun anak raja pendamping keluar ke muara.
= Tiada siﬁih terkunyan ’
‘ sudah sampailah pada pelabuhsn perahu. .
B ' Berangkstlah. To Padamani ,
Vﬁ berdiri di atas perahu dinaungi patung emas.

- Berdiri pergi msngiring la Sulolipu, La Pawennari,




o _ | R

X11/161 ]

semua perangkat
luh itue.

panyomnpa

Bersamaan

anakx raja yang tujuh pu
. )

Duduklah To Sulollpu Toa

- ’ E‘
nngé
pada pelataran W2lenrens==s |
an sarung tak menampakkan wajshnya.

menutup kepala deng
Berkata To Padamani,

Beritahukanlah aku raja pamanku .

anak raja pendamping ai Aléluwuk,®

Menjawab To Sulolipu,

devan perahu ita wahai raja anakku
cencgan*l orang tuvamu.

"Aqapun yang 4i
To Palehnareng,
Adapun yang disebelah timurnya itulan To Pattaungeng
gan dengai To Sinilélé

duduk berdampin
Adapun di sebelah baratnia,

itulah yang Gisebut To PAnanreng.

Adapun disabelah selatanaja,

itulah yang disebut I Lal.ompongeng.

Adapun yang memakel ttapda berduka bertumpuk itu,
itulah yang disebut La Pangoriseng To Pananrang,
itulah yanz melahirkanku. |
Kesemuanya itu adalah ssudara Sri Paduka Opunna Luwuk |
yang scbapak tidek seibu.

Senenek semua dengan STri Paduksa btuan kita

Manurung &i Aléluwuk, scumuanys."

Berdiri di tanjung sambil berkata La Pangoriseng,

"Kyur jiwamu orang besar

semoge. tetap semangat kehiyanganmu yang terperahu emas.

Engksu tak mengetahui orang Luwuk sedang berduka.

orang Warek sedang mengenakan tanda berduka,

orang banysk sedang makan nasi berduka.

Sispakah namamu Jjuga wahail oreng besar."

Berkata I La Galigo,

"Rupanya engka La Pangzoriseng mempertanyaskan

negeri tempat tinggalku

nanakxu Jjuga yang engkau mau ketahui,
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jauh sekali negexri tempat tinggalku To Pananrang,

Saya ini ternama I La Sinampé Angimpalié

anak La Wajollangi di HMarapettang,

anak sulungnya Wé Teariawing."

Berpaling To Fananrang ausyavarch bersauvdara.
Berkata To Pananrang,

"Bagaimanakan kalian pikiranmu

karena dikenal. = naraku orang besar itu.
Apakah kau perkirakan jauh tempsat tinggalnya.
Apakuh dekat sekali negeri tempabt kelahirannya."
Menjawab To Sawéasé,

"Andai kata orang dekat tempat tinggalnya

Tentu dia mengetshui Luwuk sedang berduka

hanya makanan duka yang dimskan orang kampung,
orang Watamparek sedang mengenakanr tanda duka."
Menjawab To Pananrang,

"Andai kata orang jauh negeri tempat tinggslnya
mengapa juga dia mengetahui namaku.”

Berkata La Sinilélé,

"Kuperkirakan anak si sampai hatiéhegerinya-
Hanya saja tak membenarkan perkiraanku

karena peraha itu masih baru."

Menjawab To Pananrang,

"Mengapakah engkan heran karena perahu itu masih
lima ratus cerdik cendikia yang dinawa si pslura
bPada crang tua kehiyangannya.

Bagaikarn saja baru selesai

dipasangi bambu sisi Wélenrinngé

baru diturunkan di atas air."

Berkata lagi To Pansnrang,

baru,

" .. P . [
Engkauy berangkat To S£inilélé menjawab orang Wengkang

engkau perhatikan ucapan mulutnya.,™

Berdiri qi tanjung sambil berkata TLa Temmalureng,

" } . .
Kuur jiwamu wahai yang berperahu enmas,

= Semoga tetap semsngat kehiyanganmu orang uvesar,
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akny menveﬂlba.h» ke!UUllanmu,
nya pagaikan orang dungw wahai orang besar,

Aku perta _ .
geri tempat Tinggalmu

Qrang apakah ne .
dimanakah perbatasan neger makmur tempat lahirmu,

ak mengetahul sedarg ber uka orang Luwuk
orang watamparek sedang nengenakan tanda berduka
malanan 0raus perduka yang dinaskan orang banyak." -
Menjawab T La Galigo,

"Engkau pengetahiui wahai La Temmsalureng

Srang ysn& jaub negerl tempat tinggalnya

orang yang hidup tak dibantu, yang mati tak ditoliong."
malureng,

engkau T

Menjawab L& Ten
"Kapena demikian ucapanmd wahal orang besar,

naikiah lkemeri memperlihatkan diri pada Sri Paduka
supaya diverikan kepadamu kedukaan

diletakken kepadamu puluhan tanda berduka."

Menjawab To Tessioja,

"Kupantangkan kedukaan dipantangkan lenganku

dipasaangi tanda berduka."

Berkata To sinilslé, o

"Amhillah harta wahei orang besar

sebutlah pemberian wahai yang berperahu emas,

aku mengorvankan Juga untukmu kerbau seribu ekor
engkau kembali dengan selamat ke kampungmu.

Sebab engkau dapat menerka _

adalah orang yang ditimpa kesusshan tanahmu di Luwuk."
Menjawab To Sessunriwu,

"mgk wajar wahai To Sinilélé

kalau kembali kosong wangkang emas {umpanganku.
Berikanlah aku harta dari Luwuk.

pemberian dari Warek, korbankan juéa seratus ekor kerbau
aku naik di Aléluwuk berpakaian putih meramaikén Sabungah
barulah itu kuanggap sudah wajsr pelayaranku i
mengunjungi Aléluwuk

telah kucita-citakan di Watamparek."
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Pergi duduk To Siniléle

mengalirkan air mata bercucurannya.

Berkatz La Temmalureng,

"Engkau berangkat To Penanngarens,

mempernatikan ucapan mulutnya orang vwangxang.'"
Berdiri di tanjung To Panenngareng sambil berkata,
"Mengapa engkau wahai orarg besar

tidak mau berterus terahg tentang kebenaran ucapanmu.
Kalau engkau yang berperzhu emas

adalah keturunan penguasa negeri ini

aku pergi ke negerimu memberitahukan Opunna Luwuk
supaya beliau sendiri kelvar meajemputmu,

engkau diberlalukan pads bamtu bernias

dipatahkan bambu emas memasuki negerimu,

lalu Opunna Luwuk mengundangkan urtukmu

geisi kolong langit permukasn buni

engkau duduk bersama menakar emas di gelanggang.
Sebeb memang itulah yang kita harapkan

siang malam bahwa,

kalau terlabuh perahu keemasan tumpangsa

tunas pengganti anaknya

orang yang terbuang jauh ke tana Wugi itu."

Menjaweb To Sinapati,

"Aku tidak menyampaikan dusta wahai La Tammalolong,
mengucapkan kata dibuat-buat, To Pananngareng di muara
tidak ada hubungan keluargaku dengan orang Luwuk,"
Pergi duduk lagi 7o Pananngareng

mengalirkan air mata bercucurannya.

Berkata To Pananngareng,
"Engkau Derangkat To Sawéi4sé menjawab ucapannya
orang yang berperahu ermas itu

engkau memperhatikan ucapen mulut orang baru itu."
Berangkatlah To Sawéasé berdiri di tanjung berkata,
"Mengapakan raja tuanku, ucapkan sajz kata benarmi,

Dimanakah batasg negeri makmur tempat tinggalmu orang besar.
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rperahu emas,’
Siapakar namamu y&i3 berp

P'enda'svwab o) ulnapatl,
pupanva engkau 1 T, alumpongeng

menanyakan negerl tempab tlngaa..k‘u

engkau juga wau mencetahu1 namaku,

Saya jni wahai TO gawbasé bernama La Tappunasé
2nax La Tenroai di Malatunrung,

anak sulung Daéng Sagala di WaWLemp0ng n
Berkata To Sawéasé,

“Apakah maksud di dalam hatimu

engkau berlsyar kemari di tempat yang jauh,"
Menjawab I La Galigo,

"Aku berade id negeriku

bl

Selalu saja ¢ tersebar disebut-sebut
Sabungan yang ramai terus menerus ai Aléluwuk,

~ disebutkan tak berhentinya setiap hari masuk terus

Para penyabung oraung dari seberang, menyabung ayam,
bhanya malam saja yang mengantarainya

Crang yang s2ling bertaruh di gelanggang.

Gembala tak diukur Jjengkal, tak setinggi pelayan
dionggok bagai tanah galian kain, digenggan saja emas
Giuntaji. begai asam emas murni .itu,

Seribu ayam berbunuhan dalam seiari.

Membenankan kaki bulu syam para pemain Judi itu,
mengait kaki putusan pembuleng kuningnya

di depan pintu panggung itu,

mengiris kaki patakaan taji di pagar suji keemasan,
Maka itulah wahai kakakku aku berkata

tiarlah aku pergi ke Algluwuk,

Berjudi serentak dengan penguasa negeri,

saling mengonggok emas temanku Sawérigading,

entash raja siaps lagi yang dipersatukan warlsannya n
Nengawab To Sawéasé,

"Kapan waktunya engkau berteman @engan Sawérigading.”
- I3 c.
Menjawabd I La Galigo,
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sewaktu dia pergi berlayer berkeliling

"meninjau cara pemerintahan raja sesamanya.

Menjawab To Sawdasé,

"Sudah seabad lima tzhun berlayarnya si sampai hati,
sudah sekian lama Jjuga &iberhentilannya sabungan.
Berjalan menjauh pemain judi, menjadi hutan pangsung
tidak diketahwuii lagi gelanggang

tak nampsk warna putih di Luwuk,

tak kelihatan warna merah di Watamparek."
Menjawab To Padamani., ﬁ

"Sayalah mulai menampakkan warna putih di Luwuk

mengembangkan warna merah di Watamparek."
Mundur lagi To Sawdass

mengalirkan air mata dercucurannya.
Menapngis sambil berkata 'To Sawéasé,
"Bagaimarnakah pemikiranumu kalian
orang Yang di jadikan venguasa tentang kemauannya ¢
membebani kita yang kita tak ingini oleh orang wangkang.” :
Berkata To Pananrang,
"Engkau saja To Marétennga yang berangkatb :
menjawab orang wangkang itu

engkau memperhatikan ucaoan mulut orang baru itu.
Berdirilah To Marétennga

rada tanjung velebuhsn yang tak pernah sunyi itu
menutup mulutnya dengan sanda duka sambil berkata, i
"Kuur jiwamu orang tesar,

Semoga tetap semangat kehiyanganwuu yang berperahu enas,
Aku menyembah kemuliaznmu,

dimanakah negsri tempat tinggalmu

negeri makmur tempat lshirmu

engkau tak mengetahui sedang berduka

sedang mengenakan tanda berduka di ‘atamparek

makan makanan duka.orang banyak."

Merjawab I Ta Galigo,

Rupanya yang =2ngkau tanyakan wahai I.a Pattaungeng

|

|

|
—
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negeri tempat tinggalku,

engkau juga mau mengetahui namaku, )
sama inilah To {arétennga La Mallapua orang Sama
anax La Maddaremmeng orang aloku,

anak sulung I Da lMuttia."
Berkata To Marétennga, - 2

"Apakah maksudmu wahai orang besar

engkau nerantau berlayar ke temepat yang Jauh.".
Menjawab To Sinapati, ' o

"Aku berlayar menelusuri negeri

sampai sku berlabuh juga di Luvuk

mendarat juga 4i Watawmparek,

untuk bertemu dengsan sahavatku Sawérigading.”
Berkata To Maréteangs,

"Kembalilah dengan selamat wanai orang besar,

sebab sahabatmu Sawédrigading tidel: ada.

seabad lima tahun telsh meninggalkan Al&luwuk,
telah bersumpah al¥an hencurlebur

kalau kembali lagi ke Luwuk.

Xalau eangkau akan ménemukannya

belisu ada Alécina.™

Menjawab To Padamani,

"Apakah sebabnyé beliau meninggalkan Luwuk."
Menjawab To Marétennga,

"Beliau mencintai saudara kembaranya,

beliau menyimpan Adi dalam hatinya

orang yang lsahir kembar itu, -

tetapi tak diizinkan oleh oranz tua kehiyangannya
darl ayah: yang melahirkaanya

Tak mau semua sekitar Luwuk, seputar Warek,

itulsh sebsbnya teliau membuang diri ke tempat yang jauh.
Perempuan juga sudan naik ke Botillangi

berjodonan qi Rualletté,”

Berpaling sambil bterkata To Sessunriwu,

"Siapakah lagi namanya yang besar kedunguannya itua
p g Ja 3
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yang besar sekali ketodonannya

Jang merasa cinta hatinya kepada caudaranya

yang bermaksud di dalam pemikirannya saudara Kenbarnya."
Mlenjawab To Marétennga,

"Itulah yang engkau katakan sebagai sahabatmu,

La Maddukelleng Toapanyompa yang meruju

ke negeri makumur tempat btinggal I Wé Cudsai,

Daéng Risompa gelarnys, “
yang dilayari ke Alécina."

Berkata Sangajiwéro,

"Memang terlalu kedunguhan Opunna Warek itu
membuatkan kesusahsasn abadi orang Tuanya.

Tetapi biarlah aku pergi meminjam tempat

di negeri tetangga mulianya Opunna Luwuk."

Menjawab To Marétennga,

"Tidak ada negeri tetangga kampung ini.

Apakah kembar payung di Aléluwuk,

naka kewmbar juga sumber pajak di Watamparek.

Raja tunggal tuan Kami,

Tidak ada duanya yang dinaungi payung di Luwuk

yang dinaiki upeti pemberian di Watamparek.

Oleh Xkarena itu kembalilah dengan selamat k2 negerimu
Jangan engkau tinggal sanpai siang di mvara."
Berkata raja Cina,

"Bila kau tak|izinkan menanpakkan putih di Aléluwuk x
mengadakan sabungan ayam di panggung, |
kita mengadaken Peperangan saja.

Apakah engkou mengalahkan perahu emas tumpanganku
atsu aku menghancur iulunkan kampungnu,

aku merampas raja Manurung di Luwuk,

tentu zku kembali kosong lagi

Perahu keemasan tumpanganku.”

"Pergi duduk To Marétenaga di pinggir pentas.
mengalirkan air mata bercucurannya.
Berganti-ganti saja keturunan Manurung
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) +uk |
berdiri di tarjung pelabuhan yang, pernzh sunyi, |

wempertanyakan negeri makmur teapat tinggal Opunna Cina,
Tidax ada yang dicsebut-sedutkan namanya |
disampaikan nema gelarnya '
negeri makour yang telah diinjak oleh Opunna Warek l
sewaktu menelusuri negeri, discbut I La Galigo seuua.
Menangis sambil berkata To Marteteunnga,

"Engkau berangkat To Bulutana menjawab orang wangkang itu."”
Berdirilsh To Bulutana di tanjung ’

menutup tanda duka mulutnya sanbil berkata,

"Apaksah boleh saja menyampaikan kebenaran ucapanmu.

Apakah gyang englkau pikirkan sampai berlayar jauh kemari
eng¥au menuju ke Aléluwuk, siapakah juga namanu."

Menjawab To Tessioja,

"Rupanya engkau memvertanyakan wahai La Tenriémpeng

negeri tempat tinggalku

engkau ,juga mau mengetahui namckue.

Aka ini bernama To Bulutana La Patawari i
keturunan La Sauliangi Sunra bearat,

anak suluug I Temmaléwa I De Teppinra.”

Menjawad To Bulutana,

"Aku tak mengetahuimu sama sekali wahai orang besar,
sebab terlalu banyak sekali negeri tempat tinggalmu.,
Banysk sexali macam namamu,

banyak juga orang tuamu."

Sangat geli hati I La Galigo sambil berkata,

"Apekah sewzktu engkau menyebutkarm Opunna Warek
keturunan langit Sawérigading,

apakah tidak ribuan orang inang rengasuhnya

yong selalu menjaganye siasng malam.

Dibanding waktu aku mengatakan keturunsn langit menjelma,
tunas orang Rualletté aku turun menjelma

ribuan banyaknys inang pengasuh

yang menjaganyé Siang malam

sekian juga yang selalu merawat mzmangkuku
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aparat kerajzan, semua memerintah negeri maXmur
memeliharaku dergan baik di dalam tirai
mengawasi tidurku di ¥olong langit--langit.
Siapa yang medmangkuku bersambah kegirangannga,
yang selalu memberikan kepadaku gelar yang baik,
masing-masing memangku negeri."

Pergi duduk To Bulutana sambil berkata,
"Engkau kembali lagi To Sinilélé.!
Menjawab ucapan orang wangxang i
Berdirilah To Sinilélé

menjawab ucapan orang wangkang itu.

Berdirilak To Sinilélé _

menutup tanda duka mulutnys sambil becrkats,
"Bagaimanakah kalau menjelackan ucapan benarmu.

Orang apakah negeri tempat tinggalmu wahai orang besar
siapakah juga namamu yang berperahu emas."

Menjawab I La Galigo,

"Rupanya engkau mempertanyaken negeri tempat tinggalku
namaku juga yang engkau ingin ketahui,

saya ini adalah La Taddamparek

anak La Saullangi di Mallaulu

anak sulung Wé Tenriruwa."

Menjawab To Sinilélé

"Apakah yang engkau maksudkan

maka engkav berlayar kewari d3 Aiéluwuk."
Menjawab To Sinapati,

"Ada dua yang kuinginkan dalam hatiku di Aléluwuk
Apakah saya menaupakkan warna putih

ataupun ayamnya yang kKusabung,

atau orangnya kuaaa*kdp saling Dunuli membunuhe.
Kalau tak dlnvlzlnxangu menampakkan warnah putih
aku berperang, apakah orang Luwuk menetas kepalaku
atau aku menghancurkan negeri Watamparek."
Menjawab To Siniléié,

Sudah payah juga kita berticara,

d‘

ini,
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sudah disampaikan juga orang Luwuk pembicaraan
cudan kebiasaan tertawa Desar ai Yatamparek,
sewaktu telum memberikan nFSJb celaka To Palanroé."
ilenjawao To sinapati, [

"Bisrpun bukan engkau To ulnllPle

yang mengendalikan pemerlntahan di Luwuk

nteiaan orgng tiarek

mengawasi keseja
ikan te?an tersahabat.

engkau xecewa kujed

n

lenjawab To sinilélé. |
"Karena demikian 52j2 ucappnmu wahai orang wangkang
serterus terang pada ucagd?mu,

¥alau engkau ingin sekali berperang,

naik sagialah ke nari kita mencari lapangan

supaya kita saling menyerang

sunuh wmembunuh pasukan banyak kita,

Walaupun Mo Palanroé memberikan kepada kita
sesuatu kesusahan kecnlakaan,

orang.Warek tak mau juga dlpaksakan kpmauannyé."~
Menjawab To Padamani,

"Pfunggulah tesok hari i
¥ita saling bertemu muka."!

Zembalilsh anak rsja pendamping di Aléluwuk,

duduk berkumpul di bawsah n?unvan pohon majémpangi.
Derkats To Sinilélé pengganti diri si sampai hati,
"Bagaimanakah epmikiranmu éﬂak raja pendamping,
tentang didatanginya perahu kampung Aleluwuk
Ailzabuhinya wangkeng emas di Watamparek.'

Berkata To Pananrang, f

"Aku curiga menyakeikan oréng Wanghang itu.
Semoga saja To Palanroé meiasa Kasih

siapah ysng kembali ke neg%rinya

anaknya si sampail hati'itul

Sebab Jjelas sekali tukan s%muanya

oranp Luwuk penunpang wangkang itu.,"

Sebab macam engksulal yangj mengendalikan pemerintahan.
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Menjawab 'To Pananngarenv
"Benar sekali ucapannmu raje LakaY<u
+  aku tak menyslahkan pe“kataanmu.

Ada. yang saya lihat dudux terus

- di belakang payung keemasean
membungkus kepala dengan safungnya
tidak mau memperlihatkan wajahnya,
menunjuki jari paksisn duka kita.
Persis . saya lihat tangaa La Pananrang.

- Seorang yang sama tanegan La;Massaguni."
Keesokan harinya,

|
i
baru saja matahsri mer51narjdena xn cerahnya,
berkatalah To Sessunriwu, |

"Berangkatlah kakak La WPnna y€ngkau membuka é

- ikatan emas indahnya Laduqrus éreng." :
Belum seiesai ucapan To Padamuni _ 3
berangkatlah La Pawennari mémbuke
ikatan keemasan indahnya Lad unrusséreng
Beterbanganlah ke Aléluwuk burung aneks macam,

- bagaikan angin bayu bertiup% |
tiba pertengger mematah-matahkan bunga,
memaut-maut mayang wangi
ribut suara berbahasa Wugi dan Jawa.

: Bersamaan berxata burung—buﬁung aneka macam itu, \

- "Rupanya belum berubah juga}di Luwuk
jeJeran bunga palallo yang 6erbaris$ )
tumbuh berjejernya P0h0n~majémpangi yang berpilinan ' !
deretan bunga maséi yang diéanam eakitar kampung, ‘
bunga senyum,bunga tertawe yano telah Gitananm.

-~ Tak berotah juga sumur hdrum yang berbanjar
ditutup semua dengan papan I’mas .
dipagari dengan pohon angsane didampingi pohon toneklaks, |
tumbuh berdampingan langir busa dsn jeruk purut ﬁ
tempat mskanan kita d4i waktu cerahnya matshari \

- tek diterpa angin bdrat bak%disinari matahari timur, )

e

e

i
!
|
]
| |
|
|
l
1
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tak digangzu: anak orang Xaya

yang membawa suupit emas."

Berkata kakatua Malcku orang Abang

bersamaan dua berkata burung bswenruano,

seng kita ketahui perbedaannya

€arena panggung sabungan sudan menghutan

tak diketahui lagi keacdaan gelanggang,

tax dilihat lagi mahligai tempat berpestaporanya
Sri Paduka bersepupu sekali, .
ditelungkupkan semua batu lagading tempat meaintalnya,®
Bersamaan congak senua anak raja pendamping.
Berkata To Pananrang,

"Lihat saja To Sinilélé Ladunrusséreng
nurung-burung yang. aneka macam.

Burung-burung yang dibawa . berlayazr

oleh si saupai hati di negeriaya

31 pelupa pada orarng tua kehiyangannya.

Sudah benar sekali anak si yang memdbuang diri itu,
Jang tak akan kembali lagi ke Aléluwuk.

Kita pergi menjemput raja negeri ini."
Berangkatiah ansk raja perndamping

penghulu negeri penguasa ke luar di muara.
[fereka mendatangi I Te Galigo szdaag duduk 4di atas perahu
dinsungi payung emas,

sedang mengenakan pakaian indahaye

sarung kemiiau creng Senrijawa

dengan destar bunga mataheri orang Aballettéd
dikelilingi juak pengawal berpoatoh.

terikat ringgang dilekati keris emas
melikbat-1lihat keadaan dirinya

auduk bersentuhan gelaug tuangan

duduk bergesexan ujung destar

aparat kerajaan sebayanya.

Terkejut di dalam hati Te Pananrang

sewaktu menyaksikan I La Galigo,
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ersis sekali wajah Sawerigadin
o 9

- dia Jjuga melinat La Suleolipu, persis La Fananrange.

Dia melikat Juga La Fawennari mirip La Massaguni,
menyaksikan To Boto,

memperhatikan sekujur badan oreng baru itu.

Kembali duduk To Pananrang di pantai.
Berbisik—bisik éaja raja itu

hanya mulutnya saja kelinstan takx didengar ucapannya-
Berkata To Pananrang, ‘

Barangkali benar-benar To Palanroé memberi rahmat
raja negeri ini telan keamsbli

membuka tanda berduka kiva ini.

Begitulah juga keadaan tutuh Sawérigading

gewaktu beriayar menelusuri negeri

melihat-1libat cara pemerintashan raja sesamanya.
Sudah bersumpah juga lalu berlayar ke Alécina

kalau mujur dia melanirkan ansk di negeri buangannya
sudah wajar kalau sudah demikian besar anaknya."
Berangkat lagi kembali To Sinilélé

berdiri memperhatikan sisi perahu.

Berkata La Temmalureng,

"Sudanh benar sekali perkiraanmu To Pananrang.

Hanya saja yang menghambat kepercayaanku.

masih baru semua perlatan perahu itu."

Menjawab La Pangoriseng,

"Jangan hal itu yang membingungkanmu To Siniléle .
karena masih .barunya perahu itu.

Ada tujuh ribu tukang cerdik cendékia

yeng dibawa berlayer oleh Sawérigzding ke Alécina.
Seperti baru saja tujuh aalam

setelah diperbaikinya Wélenrénngé

lalu diturunkan di atas air."

Berdiri lagi To .Pananrang berdebar-debar hatinya
menyaksikan payung kemilau manurunpgé.
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Berkata La Pangoriseng,
"Tanggalkan tanda berduka wahai orang Luwuk
singkirkan Jjuga kedukaan wahai orang Warek.

Lihat saja wahai "o Sirilélé

pntoh angikkanging Sri Paduka tuan kita

yang menetas ri tuas bambu telang.

Payung emasnya turun bersama Sri Paduka

orang yang dijacdikan tunas di dunia,

ketur peludahan tempat ludah

buangan sepah sirih Sri Paduka Manurunngé

tempat persediaan siribknya

kKipas keemasan orang Ruallétté yang dipakai semua
yang turun tersama dengan Sri Paduke,

Hanya rtukan pemegang kipas

7ang turun bersams turun menjelma.

Hanys remaje semua yans memegangkaunya.
Perhatikan juga kalian hiasan perzhu itu
berbentuk buatan orang Warek,

barateng gading cadik emas murni buatan Luwuk.
- Tiang agung layar sutra kain satin,

teada kain dusi. dayung keemasan,

adalah Xkarya pelayan pembantu crang Warek.
Adapun di bawah yang dinaungi rayung enas
xulihat sama wajah La Pananrang.

Seorang mirip La Masszguai.”

Pergi duduvk To Fananrang.

Berkata La Pangorisensg.

|

"Berangxatlah To Bulutana berbicara oranyg wangkang,"

Berdiri. di tanjung sawbil berkata I Lalumpongeng,
"Bagaimanakah ucapan mulutmu wshai orang besar,
herulang-~ulang sebentar ucapanku

berkali--kali nanti ucapan,

Drang avakah negerci tempat.tihggalmu

yang, memakai perahu emzs.

- Dimanakah perbatasan ncgeri omakour tempats lahirm
u
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vang dinaungi kajang keemasan

' ucapan mulutnue.

s terus teranglzh kalau engkau mengin@iékan
(=}

Berka® j
arg di Aleluwuk,'

pmelabuhkan wangk
Menjawab I La Galigo.

npgk dua macaa ucapan mulutiu,

tak lain juga penyampaianku.

Memang di Luwuklah

yang ucita-citakan untux menyerang maka sky berlayar
aku tinggalkan negeri makmur tempat tingggyyy
Menjawab To Bulutana,

wppakah engikau perhamba di Luwuk

astau menjadikan bawzhan 4i Watamparek,

atau mengilkutken panji perangnya di Tompo Tikka

atau nengkepitkan engkutan bakinya di Sawamméggs,
engkau tempatkan pemungut pajak di Takkébiro’

engkau berikan pegangan janji di KawumKawu,

atau engkau jadikan pelayan istana

anak vaja pendamping di Watamparek,

'engkau jadikan sebagai inang pengasuh pemelihsra

raja-raja pawahan Opunna Luwuk,

sampai engkau mau membebani - kehendak orang Warelk "
Sangat gelir nati I La Galigo,

tertawa gelak La Sulelipu, La Pawennari,

mendengarkan nucapan muiu% To Bulutana,

Berkata To Padamani),

"Hati-hatilah terhadap ucapanmu To Bulutana,

supaya aku bertanya dengan baik,

Manakah bukti orang Luwuk tak kuikutkan ;3

tak kukuasai kehendaknya, PRt perengnye,
tak katempatkan pemungut pajek harta berlimpah,

tak kujadikan pengasuh istana

aku tak menjadikan inang pengasub anak raja pencamping."
Menjawab To Bulutana,

prakah tandanya kau mengikutken panji Opunna Luwuk,
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engkau mengendalikan kehendak Opunna Warek. |
sAparxeh 21 Bo%tillangi, apakah di Toddattoju«,
apakah ¢i Aléluwuk, apakah di Wataacarek,
Apakah di Tompo Tikke, apakah di Sawammégga.
Sebsb tuan kamil adalan orang Botillangi.

Jelas juga adalah orang Teddattoja yang muncul." :
Flenjawab I La Galigo,
“Yang jelas adalah di Botillangi |
aku mengikutkan psnjinya di Aléluwuk dan Tompo Tikka., t
Falau di Toddattceja aku mewajibkan

angkutan bakinye di Watamparek dan Cawammézga.
Nalau di Aléluwuk sku dijadikan pelayan istana
inang pengasun anak raja pendamping.

Kalau di Tompo Tikka

kusimpankan pemungut pajealt hartz yazng banysk.
Adapun ai Aléluwuk aku jadikan raja bawahan,
ali Towmpo Tikka kuikutkan panji perangnya,

di watamparek aku wajitkan angkutan bakinya."

‘funduk tersenyum Te Pananrang menutup tanda duka mulutnya
Bersanaan semua berangkat

1,3 Pangoriseng baersaudara

di pelabuhzan perahu,

bergsamaan semua berkata,

"Kuur jiwamu orang tesar semoga tetap semangat kehiyanganau.
vang berperahu emas.

Lku menyembah kemuliaaumu.

Apa saja yang engkau anggap baik -

engkau perbuat 4i negerinmu.

Apakah engkau mau dijemput dengsn tarian tissu
diberlakukan pada bamdu berhias masuk di Aléluwuk,
atau engkau iagin tsk didahului aduan alosu soda,
takX diramaikan alat kvur semangat,”

Menjawab To Padamani,

"Kitalalh To Pananrang bherbicara dengan baik
masing-mnasing malu mengucapkan dusca.

3iarlah saya naik mendarat di Aléluwuk.
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Sembarang prerbuatan yang kita perbuat.

Apskah ayamnya yang kitz sabung

atau senjatarya kita perlagakan di tengah padang."
Berpalinglah To Boto berbicara dengan To Sulolinu
Toappémanuk, mengataksn,

"Tinggal saja raja pamanku di perahu kita

aku naik lebih dahulu.

Nanti aku sudah istirahat di istana Sri Paduka
barulah engkau sepakat orang Luwuk dan orang Wasrek,"
Diiakan saja To Sulolipu oleh Toappimanuk

ilcapan mulut kemznakannya.

Bersamaan bverkata ILa Bulolipu

La Pawennari mengatakan,

"Mengapakah Opunna Cina engkau t3k tinggel saja 4i muara
engkau dijemput dengan tarian bissu

diberlakukan pada bambu berhias masuk di Aléiuwuk,
engkau bturunkan derajat kemulisanmu wahai adikku
kalau engkau talk dijemput dengan tarian bissu,

tak didahului oleh Puang Matoa aduan alosu soda
sabungan arumpigi keemasan sekati yang indah,
engkau dibertumpukan pada umpa sekati."

Menjawab I La Galigo,

"Kalau nanti kakal sudah dipersiapkan dibersihkan
tanda duka orang kampung baru sku sampai

Padahal aku mau melihat peradatan orang Luwuk."
Berpaling sambik berkata I La Sémagga, ¢
"Kita nai

k di derat supaya kita menyaksikan
negeri tempat tinggal Sri Paduka."

Sepakat semua anak raja yang tujun puluh.
Berangkatlah To Tessinja bersepupu sekali
naik di darat dijemput dengan usungan keemacan
dinaungi dengan payung emas

terangkat diikuti Juak pengawsl bterpontoh
diiriagi dengan oranc berhias emas murni

- berikat pinggang dilekati keris emasy
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diranaikan anaXx raja bangsawan nulia

diapit-apit avarat kerajesan sebaysnya.

Ratusan orzng pengikut raja Cina.

Dipunda¥lah peaegang kipas

diangkur Xetur peludaban tempat lucdah

buan 'zar sepah sirihnya orang besar itu.

Saling versanut-sshutsn upacara rajanya I La Sémagga.
Berangkat semua anek raja pendamping di Aléluwuk
berivingan dengan raja Cina .

Tersendat-sendat di daiam hati orang kampung
sewaktu melihet orang wangkang.

Dageaikar. zaja buni langkas pakaiannya‘

anak raja yang tujuh puluh itu,

raja Cina menjumpai ditzlungkupkan lesung

tidak ada ayam berjalan-jalan di Aléluwuk,

telah diikat selusur pegangan orang kempung.
Sudah sampilah I La Galigo di gelanggang serombongan.
Dia menyaksikan sudan menghutan panggung itu,

tidak dikenal lagi nsungan pohon wodi,
dipertenyakan keadaan mahligai gading perupacaraan.
Berkata To Fadamani,

“Pinggallah wahai orang banyak di gelanggang

. . et ot W
aku naik dahulu 4di istanae.
Diiakan oleh orang Cinae. .

v 1 1
Berangkatlah To Boto, bersamaan sSemud berangkat

enak raja yang tujuh pulub nemasuki pekarangan istana,
meudatangi duduk berdempetan 3

renjaga pintu kemilau

gelap semua pakaiarn dukanyé,

mencenakan tadda duka pulvhan pada pangkal lengannya

Dia menyaksikan tax berdaging lagi luvut orang banyak
yang ingzin berdiri menghambat dipekarangan.

Lda yang mengatakan bahwa mengapa kita menghalangnya
memasuki pekarsngan istana orang besar itu.

Anak raja pendamping Jjusa ada ikut henyertainya
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di Aléluwuk beriringan bersana,

penghulu negeri dan ﬁ%a hakin-hakim

pengadilan di Aléluwul me2ndahkului orang wangkang itu."
maka mundur semua.péra pengawal .

Xemudian Opunna Cina bersepupu sekali

menginjak tangga keemasan berinduk tiga

memegang selusur kemilau melangkahi anbapg pirntu
menginjak lantai pelapah pinang

Sudah berada di rumah semnua

anak raja yang tujuh puluh

Opunna Cina mendapati lantai sudah digulurng

To Sessunriwu mengalihkan randangan Ke samping rumah
ribuan bangkai kurungan ayam orang tuanya.

To Sinapati melihat lagi di sampinz Tumah

batu nisan tempat kuburan

Pemakaman arwah orang tuanya.

Kebetulan sekali rajz Cina

sedang diangkatkan talam emas tempat makannya,
beriringan baki keemasan tempat bahan makanannyz
tempayan balubu arwah raja tuennya.

Tujuh puluhl remegang kiras yang uemegang kipas emas
tak membiarkan dihingzapi lalat bahan makanannya
tempayan btalubu arwah Sawérigading.

Sekian juga peiayan mengatur minuman mengangkat mangkuk,
Berkata To Boto,

"Apakah wahai kalian enckau kerjaken.

Apakan dikena cambuk ojamparani, atau diganggu pulakali,
Apakah memang demikian peradatan di Luwuk

tidak ada raja yarng duduk

tetap diﬂjagakan tahan makanannya

tak dikembalikan minuman tak kembali pengatur makanan,
sudah terjejer kawah besar,

Sebab andai kata tanah yang engkau duduki,

aku katakan nisan tempat kuburan

pPemakaman arwah orang ysng menuju akhirat.
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Tetapi istana yang engkau tempati

itulsah yzng aku tak ketahui di dalam pemikiranku,"
Tizda yang berandi menjawab, pergatur makanan itu.
Biar seovang pun pemegang kipas

menjawab raja Cina tak ada Jugae.

Berkata lagi I Ta Galigo,

"Mengapakan kalian tidak mengucapkan yang benar.
tpakah yang engkau kerjskan

tidak ada raja yang duduk

dipersiepkan bahan makanannya,

sudah berjejer kewah besar itu A

tak diksmbalikan minuman tex dipulangkan pengatur makaanar,
tidak ada seorang pun dilihat duduk

dikelilingi juga pengawal.'

Barulah pemegang kipas itu penutup muiut tanda duka
weryyembah sambil berkata pengavur makanan itu,

"Tuan kemi di miang tengah -kehilangan kedua anaknya.
Laki-laki yang ada di ruangan luar |
nisan pekuburan tempat pemakaman arwahnya.

Inilah wahai tuanku yang disiapkan minumannya.

Sudah seebad lima tahun meninggalkan kampungnya,
meninggalaan kekuasaan besarnya

ketingcian derajat kenuliaannys .

yang meninggalken negeri makmur tempat tinggalnya.
Meyatimkan orang tuany2e.

Sekian lamanya juge diang&aF mati tempayan arwahnya.
Adapun yang perempuan gi.tempatkan diruangan 8alam
dipersiapkan bahan makanannya-"

Belum selesai ucapan kel8y3? pzmbantu itu
Berangkatlan raja Cina A

segzral berpindah pada rumah-Tunan persemdahan
lalu menurunkan gendanrg eme.s

milik negeri Aléluwuk

menangealkan penutup gendang itu.

Berpasanganlan I La Galigo, DLa Sulolipu, La Pawennari,
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memukul gendang pukulan orang Searijawa
pukulan orang Rualletié.
éidak dapat lagi tertahan
air mata bercucuran Opunna Luwuk,
- tersendat-sendat hatinya mendengarkan
pukulan gendadg orang wangkang,
sama pukulan gendang snaknya.
Kembali ke ruang tengah para pelaysn pembantu
pergi sujud menyembah di hadapan Opunna-+Luwuk.
- Menyembah sambil berkata pembawa kipas itu,
"Mungkin oranz Senrijawa yang turun menjelma
atau brang Péréttiwi yans mnucul di dunia.
Saya lihat persis sama wajahnya
keadaan perawakannya tuanku yang mati-hidup
- yang meninggalkan kekuasaan besarnya
Wé Panalngareng juga sudah mendengar dari istananya
bunyi gendang orang wangkang itu.
Berpaling sambil berkata I Daruma,
"Persis sama Kudengar bunyi gendeng si pelupa itu
- yang tsak mengenang kata ucapannya
tak merngingat ucapan man.snya
sewaktu dari menelusuri negeri lalu menmukul gendang
berpasangan La Pananrang bertiga La Sinilélé
memukul gendang orang Senrijava,
= Pukulan orang Rualletté."
Berpaling .sambil berkata Batara Latbuk,
"Berangkatlah Wé Wungawaru, Wé Tenriullé ke luar
memanggilkan aku masuk cicang baru itu,
Jangan orang hiasa Yyang engkau suruh,."
= Belum selesai vcapan. Opunna ILuwuk
berangkatlah W& Tenriulié W& Wungawaru keluar
fj‘ genggeser Pintu melangkahi sekat ruangan,
f ongak memandang To Tesinja memperhatikan
i Wé Tenriullé, Wé Wungawaru,

f - tinggal kulit pembalut sampai tak terburai tulangnya

N
g e SNy
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3ujud m2nyembah saabil -+ . utusan itu,

di. hadagan raja Cinsa,.

S5agaikan saja orang yang kKehilangan ssmaangataya
orang tua La Fananrang, La 3inilélé

sewsktu melihat orang wangkéﬁg,

persis sama wajahaya dan perawzakannya

anak raja ya2ng dipeliharanya.

“felihat Jjuga La Sulolipu, persis anaXknya.

ffelinat Jjuga La Pawernari sama dengan I,.a Massaguni.

s Cu.

Berkat Wé Tenriullé

versamzan dua berkata Wé Wungawawru,

"Ringankanlah dirimu wehai orarg baru masuk ke dalam
pertemu muka dengan Sri Paduka Opunna Luwuk,"

Belum s=lesai ucapannya

oarang tua Las Pananrang

berdiriiah To Boto itu bersepupu sekali

masuk ke dalam melewati sekat tengah

melangkahi pintu emss lalu datang sujud menyembah
dan duduk di hadapan Opunna Luwuk.

Bagaikan saja air mengalir

alr mata bercucuran. Batara Lattuk

mengingat putranya sewakbtu melihatT orang baru itu
persis sama dengan wajah putranya.

Hampir %?enanak nasi duduk I La Galigo

di ruangan raja tuannya tak ditanya sepatah katapun.
Tiga kali membalikkan duduk To Boto itu

lalu berpaling sambil berkata Batara Lattuk,

"Orang apakah negeri tempat tirggalmu wahsi orang baru.
Di. manskah batas negeri tempat tinggalmu orang baru."
Vienengadshkan tangan sambil berkata I La Galigo,
"Jauh sekali letak negeri kami tuanku, '

Kani ini adalah orang luar langit

negeri tempat tinggal kami."

Menangis sambil berkata Batara Lattuk,

"Apakah tidak ada engkau densan orang yang berlayar
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pecah wangkangnya perahu tumpangannya di tengah laut.
Atau telah sampai di negerimu mencari pekerjaan."
Menyembah sambil berkatz I La Galigo.

"Siapakah namanya wahai tuanku anakmu 1tu,

yang meninggalkan negeri makmur tempat tinggalnya."
Menjawab Batara Lattuk,

"La Maddukelleng namanys Téapanycmpa gelarnya

yang tujuannya adalak negeri makmur tempat tingeaslnya

I Wé Cudai Deéng Risompa gelarnya

yang dilayarinya di tana Wugi."

Sujud menyemban sambil berkata I La Sémagga,

"Tidak ada reja yang berlsyar

pecah perahu keemasan tumpangannya.

Tak ada juga sampai ai regeriica.”

Menangis sambil berkata Wé Tenrivllé, Y& Wungawaru,

"Persis engkau kulihat wahai orang baru
anak raja asthanku ity

kalau betul bukan engxau anak Sawérigading,

dia kawin sembunyi dengan orang tuamu engkau dikandung,
Apa yang engkau tahu Setagaj. ansk-anak.,"

Sangat geli hati To Botg mendeangarkan

ucapan mulut W& Tenriullg,

Wé Wungeswaru.
Berkata I Ia Galigo,

"Jangan’engkau tuanku mengulsng kata kurang baik itm
didengar orang diper

tatikan orang luar,
Dipantangken sekali tuanku oleh orang tuaku
berjodohan sembunyi lalu aky dikandung.”
Berkata To Rukkamputi,

berssmaan dua berkata‘iqapasessu,

"Mengapakah wahai tuanku engkau tidak mau
terus terang kepada Spi Paduka,

Apaksh engkau tak talut kena kutukan orang tua
Jangen sampai engkau busung kepada orsng manuruig."
Meayembah sambil berkata To Rukkamputi
Bersamaan dua berkata. dengan Toapasessu,
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"Ttulah anak raja tuanku Sawérigading

anak sulung I Wé Cudsai, I La Galigo namanya tuanku,
To Padamani gelaranya.

Tiga orang bersaudara.

Ada seorang Jjuga kakak tak seibunya.

Kalau tuenku tidak percaya,

ada disana tuanku La Pananrang, La Massaguni

kami btawa berlayar sebagaili dukungaa kepercayaan,"
Segera saja Batara Lattuk melepaskan tanda dukanya,
Berkata Opununa Luwuk,

"Bangunlah ke mari Wé Datu Senngeng.

Sudah datang disini aneknya

ocrang yang terbuang ke Alécina.

Orang yang berlayar tsk kembali lagi kemari

pada kekuasaan besarnya.’

Bangun duduk Wé TLatu Senangeng,

tak secepat rupanya bpergerak badannya

di atas tikar keemasani

Terhuyung saja raja itu berguling di tempat tidurnya.”
Segera saja Wé Tenriullé, W& Wungawaru,

mereganzg pangkal lengan raja adikoya sampai tsk Jatuh.,
Kemudian Wé Datu Senngeng menenangkan hatinya.
Berdirilah sambil memesluk

1léhér cucunya itu.

Mensngis sambil berkata Wé Opu Senngeng,

bersamasn dua berkata suami isteri,

"Janganlah Galigo engkau merasa kecil hati

marasa tidsk senang karena aku menjemputmu ‘
dengan air mata merinduku pada orang tua kehiyanganmu.
Rupanya iz datang mengobati kesusaharku .

menambah kesenanganku

di belekang orang tuamu.

Sebab bagaikan Xamu orang mati kembali ke Alélino.
Sudah satu abad lima tahun aku

tidak herbuat sesuatu di dalam rumah
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tak makan makaran yang dimasak dengan api,

sekian pula lamanya crang kampung makan makanan duka."
Menangis sambil berkata Wé Tenriulld
bersamaan dua berkata dengan Wé Wungawaru,
"Kuur jiwamu anak Gelsi go,

semoga tetap semangsat kehiyanganau raja Cina.
Syukurlah To Palanroé memberi rahmat

si pelupa melahirkan anak

di negeri buangannya.."

Berkata lagi Wé Tenriullé, Wé Wungawaru,
"Apskah tidak ada wahai anak To Boto

anak pamanmu La Pananrang, La Massaguni."
Menjawab I Lea Galigo,

"La Sulolipu itulah yang ada di seb=lan kananku,
La Pawennari yang ada di sebelah kiriku.

Anask pamanku La Pananrang, La Massaguni."”

Segera saja W& Tenriullé mengangkat
memangku cucuvnya itu,

memeluk pangkal lehernya,.

menangis sambil berkasta ipu La Fananrang,
"Janganlah La Sulolipu engkau berkecil hati
engkau merasa kurang senang hati,

sebab engkau kujemput dengan air mata merindu,"

Berpalinglah W& Wungawaru memelukkan leagan
Pada tubuh cucunya itu.

t La Sulolipu,

Menangis sambil berksta Wé
. "Janganlah engkau anak ILa
engkau berkecil hati

Yungawaru, .
Wenna
erasa kuraag Senang hati

"
. Karena engkau kujemput cengan air mata bercucurarnku,
Tiada berhenti girp mata bercucurannya

Wé Datu Senngeng suami isteri mengingat esnaknya.
Menangis sambil berkats Batara l.attuk,
"Hentikanlah wahaji adik W& Senngeng

2ir mata merindumu,

Syukurlah datangnya kemari tunas pengganti
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apa¥% s8i sampai hati itw di negerinya

si pelupa pada orang tua iehiyengsannya,

disuruh berlayar pergi ke Luwuk

membuksKan tanda berdukanya

orang yang tinggal mati tak mati Perasaannya,

tak membuatkan sesuatu kegiatan Gi rumah

53k memakan nasi yang dimasak dengan api.
Bagaikan arus mengalir

air mata bercucuran Tc Tessioja

sewaktu melihat raja tuannya

hanya tiga belahan lantai bambu berdua suami isteri,
Gembirs sekali Batara Lattuk menyeka-nyeka badan
cucunya itu. '

Menangls sambil berkata To Punanrang,

"Apakah betul wahai anzk To Boto

pamaemu To Sulolipu ada di luarfmuara.

Apekah juga La Massaguni datang.”

Menjawab To Padamani,

"Aku' pikirkan sudah cukup waktunya

Beristirahat pamanku di istananya."

Segera saja La Pangeriseng

memegang cucunya itu

memangku La Sulolipu.

Saling bercubitan La Pammusureng, La Pallajareng,
tertawa gelak To Muladatu menysksikan To Tenrigiling.
Gemblra sekali To Pananrang

tlenyeks--nyeka cuc.'unya sambil berkata:

"Sudah besar sekali anak ini dipangky,

Tertawa La Sulolipu To Tenrigiling turun dari pangkuan.
Tersenyum szja La Pangoriseng

sambil berkata mengatakan,

“"Tidak ada yang berat bagi orang tuga

kalau s=2dang dilanda rasa gembire

sebab terlalu gemrbira

melihat cucuvku ini."
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Tertawa gelak semua anek raja yanz tujuh puluh.
Menyembah sambdil berkats T.a Pangoriseng,
kakakmu meninta maaf wahai Opunna Luwuk,
untuk pergi ke -rumahnya

- saling bertemu mukg dengan anaknya.,"
MenJjawab Batara Lattuk.”

Kalau sebentar nanti To Pananrang

sudah istirahat To Sulolipu di rumahmu.
Supaya datang kemari ai istana,"

— Diiaksan oleh I,g Pangoriseng ucapan mulut raja adiknya.

Berpaling sambil berkata Wé lenriulle,
aku ninta maaf wahaj raja Cina
aku turun pergi ke rumehiku."

Diiakan oleh To Boto.

- Berangkatlah To Pananrang
mengapit-apit cucunya
lalu turun berjalan

mendatangi anaknyag

bersama suami isteri
terus ke istananya

duduk dikelilingi Juak pengawal berpontoh
berikat pinggang dileksati keris emas.
Congak sambil berkata To Sulolipu,
"SBilahkan kemari suzmi isteri wshai raja tuanku.
Aku mendahuluimu qi istenamu."”

Gembira sekali La Pangorizeng Wé Teuriullé,
-~ Menysksikan énaknya duduk dikelilingi jusk pengawal.
Naik semua saudara sesusuan La Pananrang
menjemput dengan air mata

raja adik ikutannya.

Gembira sekali T.a Pangoriseng mengatakan,

- "Rupanya etgkaulah anak Ls Nanrang
melabuhkan wangkang di nmuara.
Sampai saja hatimy
duduk tenang saja di pelataran perahu,

anak raja orzng Cina saja yang berbicara deugan kami
- banyak sekali ucapan mulut raja Cina,
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benyak seksali tempat tinggalnya

menyampaikan kxevada kami banyak sekali ibunya,
aku tinggal saja terapung-apung di muara,
engksu anak tidak membiarkan kami tidur
sepanjeng malam di. istna kami."

7eli sekali rass hati I.a Pananrang

tenjawab uvcagpan orang ‘tuanya mengatékan,

"Aku itulah raja tuanku yang btinggal

d1i belakang anak raja yang tujuh puluh,
menutup kepala dengan sarungku,

tak mau dilihat wajahku

tak mau dikena cahaya obor,

menunjuki Jjari tanda duka corang banyzak."
Temuruh sekali suaru vertawa senua

juak pengawsal sebayanya La FPananrang.

Gembira sekali La Pangoris®ng suami isteri,
S8agaikan orang yang menikmati wadu dalam hatinya
melihat putranya dua beranak.

Begaikan ombak yang bterhempasan

perintah W& Tenriullé suami isteri

memper

n

egera bahan makanan

anaknya dua beranak.

Memevintahlah To Bulutana agar tirai-tirai ditanggalkan
dipanggil orang kampung membuka pakaian berkduka
menanggalkan tanda-tanda dukanyz

‘melepaskan ayam putihnya.

Turun juga To Maritennga di mahkligai -

memerintahkan membaksr kerovau ribuan ekor.

Orang banyak sudah membakar kerbau,

serta anak rsja pendamping.

Paling rendah seratue ekor kKertau nazarnya.

Bagaikan saja ombak berhempasan perintah Wé Wungawarm
mempersegerca vanan makanan

yang akan dimaken rsja Cinz bersepupu sekali

apa yang dinamakan perintah raja suruhan orang muiia.
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Tiada 51r1h terkunyah sudzh rampung perintahnya

ibu La Sinilélé,

- telah dikelilingi pekerja yang banyak.

Talenan disinari- pisau, dikelilingi dapur bax "~ pelamminan.
Telah dipekerjakan senus

orang yang tak:pernsh bekerja tangannya.

Sudah matang Lasi dan masak lauvkpeaok.

BSudah berseliweran kiri kanan yang berambut panjang
mengiris daun mengatur baki

monghldangxan makanan meletamhan laukpauk,

Sudah siap bahan makanan

persediaan makanan raja Cina bersepupu sekali.
Diaturlah tempat minumnya dianzkat kawah besar,
berssliweran orang pilihan pengawas makanan
mengangkat tempat minunm menyuguhkan mangkuk.
Ratusan Pelayan perempuan orang dalam ppmbawa kipas
ma51ng-mas1ng mem=2gang kipas. keemasan

Diangkatlah talam emas

tempat makan raja Cina,

dltudungl sutra motif bulan ditindis pontoh berlian.
Biangkat juga pPiring makan

tempat mekannya anak raja yang tujuh puluh

dililiti kain darati kelling ditindis gelang tuzngan.

Banyak sekali jumlah tahan nya

makanan juak: orang banyaknya raja Cinsz. ‘
Dibersihkanlah tangan Opunna Cina suami isteri,
raja Cina berbepupu sekali,

Berkata Opunna Luwuk,

"Silahkan makan anak To Boto masukkan dalam perud
- hasil tanahmu 4i Luwuk.

Engken anan kuberi hadiah yang banyak.

DlSlnLlah tinggal orang tuzs ayahmu _
keluar dari perut W& Datu Senngerng. )

Dngka’dlah yan,). al,an dlnaungl rayung di. Aleluwuk.
Sudanh dimaklumi semuanya

NEAIRY
oy
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didengar oleh orang kampung ucsapanku bahwa,

biar sz2ja orang biasa yang dijedikan oleh Sawérigading
3ebagai isteri melahirkan tunas pengganti

1i.alah yang kembali lagi ke Aléluwuk

menjadi pengganti di Watamparek dinaungi Payung Xeemasan
memerintah tolonjlangit permukaan bumi."

flenengadahkan tangan sampil berkata I La Galigo,

"Kvur jiwamu raja tuvanku suami isteri

semoga tebap semangat kehiyangarnmu.

Bukan yang demikian yang kuinginkan di dalam hati

rniaka aku berlayar kemari 4i Alluwuk,.

Hambtamu Wé Tenridio wahai tuanku

sudah tiga tahun menjadi bissu tak berbicara

tak diketahui keinginannys.

Itulan wahai tmanku ysng saya laysri

peralatan bissu yang ditinggalkan raja tuanku yang pergi
yang selalu didambakan oleh déwz.

Sebabnya juga adalah karena tuaaku mengatakan bahwa
berliayarlah ke Alédluwuk

rnensnggalkan tande duka Sri Faduka

orang yang tinggal mati tak mati rerasaannya dibelakangku,
tak mengerjalkan legi sesuatu di dalam ruman

tak memakan lagi makanan yang dimecak dengan api.
Berkatalah Gpunrna Luwuk

"Fngkau sudah menanggalkan pakaian berduka Galigo,
sudah melepackan juga tanda duka To Boto."
Ditanggalkannya tanda duka Batara Lattuk,

aibuka juga pakaisn berduka yanz puluhan di lengannya.
Kemudian dibersihkan tanganna berdua suami isteri.
Eaaye sebuah saja talam emas

mereka tertiga dengan cucunya.

Mulailal orang beser

bersamasn makan orang Cina.

Bagzikan saja bara menyala

mangkuk emas tempat minum I La Galigo bersepupu sekali.
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bagaikan saja burung putih beteroangan
kisaran mangkuk Jawa tempat m

inum orang tranyak.
Tujuh ka1

i menyuap sudah kenyang Cpunna Warek suami
Raja Cina bersepupu sekali,
dibersihkanp kembali tangannya
membersihkan mulut berkumur
diangkatkan sipin masskan orang
pada,télam emas, )
Diangkat kembali tempat minuwan
dikembalikan talam emas te
Berkatsg Batara Lattuk,
"Memerintahlah To Bul

dibersihkan naungan p

Senrijawa

mpat mskan orang tesar itu.

vtana membersihksn gelanggang
ohon wodi dipancangi bambu emas
Patok-patok Panggung yang dipagari itu

aku adakan Sabungan yang sudah sekian lama

tak diramaikan Suara teriakan gelanggang itu."

B Opunna Luwuk,

ana lalu turun ke amahligai,
Remerintahkan membersihkan gelanggang,
dipersiapkan naunga

elum selesaj ucapan
berangkatlah To Bulut

2 pohon wodi dipancangi bambu emas
Patok-patok Panggung yang berpagar itu.

Tiada sirih terkunyan |

sudah jadji Senua peri

Selesai makan I La Ga
Wé Sawéasg§,

ntah To Bulutana, To Marétennga.
ligo datanglah Wé Pananngareng
Wé Marétenngs, Wé Pinanilé,

WéuPinanrasi,,Wé Seppennénza naik ke atas istana.
Ratusan orang pilihan pe

ngiringnya,
berjalan terus masuk ke

édalam, '
Berpaling Sambil berkata I La Galigo,

. ten aho"
"Siapakah namnanya tuanku yang melewati sekat teng
Menjawap wg Datu Senngeng,

"Itulah an

ak To Boto W& Pananngareng, W& Sawéasé,
Wé Bulutan

Itu semua adalah isteri ke

sayangan orang tuamu
kekasih hati raja tuanau,

. . - 2 5 Pinanrasi.
8y Wé Pinamilé, Wé Seppennéna y Wé

isteri.
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kecintaan tak lusuh kesemuanya

dari ayah mulia yang melahirkannu.

Tak menghiraukan tamu kalau sudah sedang berdua-duaan

tinggal mukim di daiam bilik mereka-mereka itu.
Berkata I T.a Galigo,

"Silahkan datvang duduk di sini tuanku

di atas tikar keemasan."

Pergi duduk isteri-isteri Sawérigading

di hadapan To Boto.

Raja Cina sendiri ysng menyuguhi

cerana keemasan ibu tirinye.

Berkata raja Cina,

"Silahkan menyirih tuanku, & irih bertemu serat,
pinang kuaning dibelah dua,

¥apur harum sirih arang Cins,

yang dibawa berlayar lama kemari 4i Luwuk."
Mengambil sirih I Daruma menyirin bersepupu sekali,
Berkata lagi I La Galigc,

"Ambillah wahai raja tuvanku pocl emas kirimanmu
vang ditempati air matza bercucuran sepupu sekalimu,
sepuluh buah cincin emas sepulull sirih emas

sebagai pengaanti diri sepppu sekalimu.

Menjawab Wé& Pananngareng,

"Masing-masing seribu pelayan pembantu kami hadiakan.

mngkau ringankan dirimu turun bertetangga
di istana ibu tirimu,"

Menjawab To Sessunriwu, -

"Nanti sebentar wahzi raja tuanlku.

Sesudan istirahat 4i istana Sri Paduka
barulah kami. turun bertetangga di istanamu,
Memang sepupu sekalimu mengatakan,

kalau engkau Galigo sampai di Aléluwuk,

ibu tirimu yang tujuh puluh mau menjamumy,
istane I Daruma engkau datangi pertama-tama,
barulah pada istane 1bu tirimu yang lain.
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tenangkanlah hatimu engkau puaskan hatinya."
Belum selesai ucapran I La Galigo

" datanglah %Wé Seppennéna, Wé Maréopu,

Wé Pattaungeng, W& Marasipé, WS Mennédara,
naik ke atas istana

Berkata To Sinapati,

"Siapakah itu tuanku yang aken naik di tengga
ribuaa orang beriringan."

Menjawab Wé Fananngareng ,

"Itulah wahai raja anakku dinsmakan Wé Mannédarz,
Wé Maréopu, Wé Pattaungeng, Wé Marasépé,

itu ssnua adalsh isteri-isteri orzng tuamu.
Kesemua itu adalah yang ditinggalkan merasa kesepian
menderita menginginkan sepembaringan,"

Sudah berada di rumah isteri yang banyak itu,
gemuruh suaro ruangan dilalui masuk

Para pelayan pembantu Pengiringnya.

Berkata I La Sémagga,

"Silahkan duduk di sini raja ibuku

di atas tikar keemasan,"

Pergi duduk isteri yang banyak itu di hadapan raja Cina.
To Padamani sendiri

menyuguhi cerana keemasan tempat sirihnya.

Berkata To Sinapati,

"Silahkan menyirih raje ibuku sirih bertemu serat
Pinang kunihg terbelah dua sirih dari Cine,

yang dibawa berlayar lama ke Luwuk ini."
Mengembil sirih W& Mannédara

menyirih semusa bersepupu sekali.

Berpaling sambil berkatz I La Galigo,

"Ambillah wahai raja ibuku kirimanmu,

ailr mata bercucuran Sepupu sekalimu,

Masing-masing wtukmu lima buah cincin emas,
sebuah hiasgan Yuluangin

c
[ )

Jang biasa dipakai. sepupu sekalimu di panggung enas."
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iienjawab Wé Sepvennéna,
"Hami mewmbewakanmu pelayan pembantu seribu rerorang
tadia dari kami, engkau ringanksn dirimu
oertetangga di istana orang selalu kesepian."
lflenjawad To Sessunriwu,
"Nanti seletalah kami istirahat di istana. Sri -Paduka
aku pergi ke istanamu."
derkata Wé Pananngareng
tersamsan semua berkats isteri-isteri Opunna Warek
"Bagaiwmanakah wahairaja Cina keadaun orang tuamu,
apakah sudah berobah wzsjah ayahmu."
Menjawab I l.a Galigo,
"Pamanku To Sulolipu saja yeng engkau lihat ;
yang enzkau persamakan wajahnys." J
Menjawab Wé Marétennga,
"Belum beroban wajah La Pananrang,
belum lain perawakan To Sulolirpu.
Dia langgar tadi di samping rur’ ahku
helum berobah wajahnya tiada berbeda ] !
sewaktu berlasyarnya ke Alécina.”
Menjawao Wé Datu Senngeng,
"Setahun setelah lshir La Pananrang
diambil susu pamanmu itu
anak Galigo, oleh adiknya.
Menjawab I Daruma,
"Sebabnya maka berobah wajah kita
kits makan bukan makansn Xita tersa¥ung buvksn sarung kita,
Sawérigading senang sekali hatinya di sans,

nemang dia teish mengatakan,

kalau aku tinggal selama tige tahun di tara Wugi
aku tidak kembali ke ILuwuk,

aku sudan melaksanakan periodoheaanku,
Berjodohaniah jugs dengan orang lain.

Jzu gan engkau m2nunggu bulan wmengharap di hati
skan berlabuh peraku keemasan tumpanganku.
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Jangan sampail engkau dipusingi terus kenanganmu,
Aku .tidak mau tingga:i setahun

aku kembali lagi kemari wahai adikku

kalau aku didustai ucapan bissu saudaraku itu."
Sudah datang Jjuga nzik To Bulutana, To Marétenngas,
To Maréopu, To Sinilélé,

pergl duduk di hadapan Opunna Luwuk.

Menyembah sarbil berkata ketiganys,

"Sudah dibersihkan semua gelanggang raja adikku,
sudah dipancangl Jjuga panggung yang berpagar.
Berpaling sambil berkata I La Caligo,

"Aku minta maaf kepadasmu semua bibiku

aku turun menyaksikan keadaan kampung."

Sudah pamit juga isteri-isteri yang ratusan orang.
mempersilahkan juga faja Cina.,

Bersamaan semua berangkat anak r3ja pendanping
semua berangkat ke rumahnya.

Sudsh datang La Sinilélé, La Pananraang, La Massaguni.
Masih berada di 1uar ruangan To Falennareng,
bagaikan saja arus mengalir air mata merindunya.
Ratapannya saja ysng kedengaran.

Berpaling sambil berkata T La Gsaligo,

"Siapakah raja tuanku yang melangxah di sekat tengah." '

lMenjawab Batara Lattuk, .

11 - . . ’
Itulah pamanmu T.a Sinilélé To Palennareng,

Pengganti diri orang tuaamu tinggal 4i Luwuk,
mengawassi. kemuliaannys= "

Congak sambil verkata Tc Padamani,

"Silahkan kemari raja tuanku pergi duduk

di atas tikar keemasan."

Pergi duduk ketiganya,

di hadapan raja Cina,

Menangis sambil berkata TLa Sinilélé,
"Mengapakah anak Galizo tak membawa kemari di

Tniwuk
OTang yang mudah menaru:h cinta.
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Tinggal di panggung pemikirannya orang yang berkata

sehidup semati senua bersepupu sekali,

sewaXtu aku dibawa oleh orang tuamu mengelilingi negeri.

Jawa Tiwmur, Maloku, di Mettoanging,

ai Tesélilu, sewaktu berlayarnya menelusuri negeri

melihat-linat cara pemerintshan raja sesamanya

pada waktu it u dia mengatakan

hanya satu jiwa kita bersepupu semuanya.

"engavakah ssmpai saja hatinya

diantarai 1$%an tak bertemu muka .

tak berkata di dalzm hatinya, kakakku To Palennareng

yang tak pernah mensntang kehendakku."

Menjawab To Tessinja,

"Memang sepupu sékalimu selalu menyebut-nyetut

bahwa aku tinggalkap sepupu sekalilku

mati tak mati di dalam perasaannya di belakangku

ingin sz2kali berlayar tetapi aku tak mengiakannya

sebab tidak ada sama sekali

yang kuandalkan pada kemvllaan yang aku tinggalkan.

Yungkin mati tak kulihat atau mati tak melihatku.”

Bagaiksn saja arus mengalir

air mata tercucuran La Sinilé&lé

mendengarkan ucapan kemanakannya.

Berpaling sambil berkata To Sessunriwu,

"Aku mohon tusnu untuk turun di gelanggeang.

Tinggallah ayah tunaku bersepupu sekali.™

Mempersilahkan Opunna Luwuk.

Berangkatlah raja Cina tersepupu sekali."

lalu ‘turun diiringi Jjusk pengawal berpontoh
iramaikan oleh orang gang berhias emas murni
herikat Pinggang d;”katl keris emas

memadati ge1anggaqv zembanjiri naungan pohon wodi.

Berpaling sambil berkasa Batara Lattuk,

"Ceritakan kepadaku La Pananrang na81b dari To Palanroé
di negeri tempat tuanganmu itu.




————
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Bagaimanakah keadsan arakku

- sudah kumaklumi sudah mendekatkan diri

sudah diterima menjadi penghuni negeri

menjadi menantu orang di Cina,

mengapa putraku itu mempunyai seorang anak bangsawan
padahal bukan pembawa kipas yang dijadikan jodoh
menjadi isteri pendampingnya.”

La Pananrang menengadahkan tangan saumbil berkata,
"Dengarkanlah sebentar tuanku,

kuceritrakan kepadauu nasid dari To Palanroé.

Sejak aku berlayar meainggalkan Aléluwuk

belum pernah aku wahai tuanku

mendapatkan kesenangan sedikitpun. .

Sewaktu aku mulai berlayar .wakangkvu d4ihadsng

oleh Bannyakpaguling dari Mancapai.

Kami juga berpapasan La '"uppusolok orang Apung.

Kami juga dihadeng oleh La Tuppugellang dari Jawa Timur,
Kami juga berpspasan La Togektana Pqjullimpoé dari barat,
Kami juga dihadang oleh La Tenripuwla dari Jawa Barat.
Kami juga berpapasan La Tenrinyiwik Langirisompa orang Malaka
Kami juga dihadang Settiabonga Lompéngrijawa orang Ulio.
Tujuh kali aku dihambet perang.

Kami depat mengalshkan Samuanya.

Kuambil semua menjadi hiasen perahu

kepala tempat destarnya.

Hanya Lompéngrijawa saja yanzg menyerah

bersumpan tidak akan melawan lagi raja dari Luwuke.
Kuberikan juask seribu dan seratus pendayung

yang mengembalikan ke negerinva di Jawa."

Menjawab Batara Lattuk,

Settiabonga sombong sekali

memerangi keturunanku

yang jelas leluhurnya hanyslah penyadap tuanku.

I La Bulisa pamanya To Peppaléwa gelarnya."
Menyembah sambil berkata La Pananrang,

= =
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"Yang lain lagi wehai *tuanku

sewaktu aku sampai wmelabuhkan wangkang di pelabuhan
masuk hernaung ditawah pohon angsana.

ami menteri pajak muara sewa sungzi.

Yiga bulan dijual murah harta kemi oleh orang Cina.
“2leupun rilainya s=2o0rang pelayan pembantu,

dinilai saja seorang gembaia.

Yalaupun bernilai gembala dinilai seﬁﬁbar sarung Wugi,
Adikkupun sudah ingin pergi melihat-lihat

perewpuan di Alécina

melihat dengan wmatanya sendiri di Latanété,

diapun merotah wajshnya

Xemwudian pergi menjual-jusl ke Aiécina.

Anakkupun sudah melihat dengan matanya sendiri.

$udah benarlah apa yang telah lama dipikirkannya.
Akupun pergi melamar tak mendapat halangan

diteimalah Aengan tiga bulan angkutan maharnya

tak diantarai senari angkutan barta bendanya

hanya malamlah yang mengantarainysa

lalu berhenti diangkut pemberian raja adikku.

1 Wé Cudai membatalkan, Daéng Risompa tidak mau lagi.
Farta benda raje edikku hanya dikembalikan sehari saja,
diberitahukan sudanh kembali semuanya, adikku protes.
sAku berperang dengan rudah aku mengalahkan orang Cina.
Negeri-negeri bawahan La Sattumpugi.

Adikku hanya dapat kawin-malam di Alécina,

diantar oleh angin k=mudian kawin-angin

di dalam bilik I W& Cudai,

“ujuh malam lamsnya Sawérigading

tinggal di dalam bilik ai Tatanétcé

belum pernah adikku mexbaringi badan

tak melihet rcmen muks.

Kami memberikan harta benda yang vanyak pembeli tanah
kami ditunjukkan =ebuah dataran panjang lembah luas,
Tima bulan lamanya tak tidur matanya waktu berbaring
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sibuk mewmerintan do liario,
dilengkapi istana teupat tinggal raja adikky
Dua bulan lamanya

orang banyak nengangkut harta benda,

-~ kamipun pergi ke Latanété mengharap Kasih,

ditunjukkanlah isteri untuk msnghibtur tinggal
I Wé Cimpau namanya rajs di Lémpa.

RN

Putra tuankupun melahirkan seorang bangsawan,

Maka diberi nama Tenriawaru lasémsséna

- Daéng Paragea di Cina gelarnyz.

Tiga oulan setzlah I “é Cimpau dikawini

harulah adikku datang bagal suami orang Senri jawa

Cina

-di dalam bilik Daéng Risompa, Jjadilah janin pg Boto.

Setelan I La Galigo lahir diapun dibawa ke liario.

- Setelah hambamu I L& Sémagga berkeinginan

pergl menyebung ayam pada panggung emas
barulah Daéng Risompa hidup bersama 4j. Latanété,
Menjawab Batara Lattuk,
"Rupanya bagaikan saja engkeu tinggal di Luwuw
- sebab engkau sudah mengalahkan seluruh tang Wugi.
Penji-panji perang Orang Cina keseluruhannya
engkau mendatangkan untuk sujud peda pajung itu,
sampai seluruh yang engkau kalahken dalam Perang
yang dibawahi oleh panji perangmu.'
- lMenyembah sambil berkata La Pananréng,
“Benar sekali ucapanmu raja tuanku
aku tak menyslahkan ucapan mulutmui.
Tetapi aku’ masih dipandang rendah
dilihat di sekeliling bukan tanah kami
- bermuxim bukan di kampung kemi."
Menangis sambil Lerkata Batara Lattuk,
"Rupanya celaka sekali wahai La Pananrang,
cucu Mandrung di Aléluwuk,
pengantin tak mengadakan upacara

- %tak siberlajukan pada jejeran bambu berhias,
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tak dipateahican bambu emas tak bertumpu umpa sekati, ‘
4=

2k menyaksilkan hjasan warek dan amulu, i
dia catang mengharap kasih datang bermukim b
menempati ruangan pada raja sesamanya.’
derxatva Batara Latbtuk.

"Turinlah engkau To Palennarenyg di mahligai
penghibur-hubur menyabung ayam anakmu raja Cina.
Syukurlah karena datangnya kemari tunas pengganti
anak Xeturunan Saweérigading

I La Gszligc menanggalkan tanda duka kita.

Semoga saja To Palanroé merasa kasih

dapat saja 'To Boto tinggal di Luwuk

menjadi pengganti di Watamparek

dinaungi payung memerintan orang banyak
didatangi upeti persembahan dari rakyat kita.”
Segera saja To Palennareng menuju ke luar
lalu turun ke gelanggang serombongane
Sampailah La Sinilé1é di mahligai,
persi duduk di hadapan raja Gina.
Berkata To Palennareng,

"Ayamou saja yang engkat sabung wah
Sebad tidak ada ayam ovang Luwuke
Sejak berlayarnys orang tuadu
sudah sekian lama aitutupny2d S
Berpasangan I .La Galigo Toappasessy anaya
mengatakan ribuan taruhannya tak terhalang uqap RAAL
bersamaan naik pada panggurs
dilihat orang dalam yang tak
Mengadu ayam bersepupu sekali.
Tiga kali saja saling mecggelePu™
dibunublah ayam pulia reja Cin?:
Saling bersbutan senu2

nzan i gelanggange.

naungan pohon wodi

ai orang Wugl

) . - 1t
abungan di TLuwuke

ema.s
mplewati sekat tengah.

ayam Sabungsn itu

meregensg ayam mengengkab sabu
Gemuruh suara tervriakan divawan
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Tersendat-ser:dat hati orang puwux corang Warek,
mendengarkan teriakan o1dng Wugl. .

Berpalinglah Wé Pananngareng
sambil membuka jendela leemasan lalu menjengur.

- lMenangis sambil berksta I Darum&a,
akzn Te Boto di g=langzaig

hati di negerinye.
sekalinya,

Sama lagi dengan teri
sebelum berlayar 51 sampai
si pelupa pada perempuail sepupu
yang tak mengenang ucapannya

- tak mengingat psrkataan indahnya
sewaktu mengangkat sumpahnya
memberi tahu kayangan d* : sgiksikan keris emas andslannya

tidak akan uwati sendirian menuju aXi hirat."

Belum selesai ucapal wJ& Fananngareng

- datanglah angin berherbus
menuju ke buikean jendela I nemmma

mendztangi W2 Psananngarensg
g-1inang air matanya

sdang berlinan
mengingat suami kesayanzannya
- Berkatalah angin berhemdus
yang mengikuti perahu keemasan 7o Padamani,
"Mengapakah engkau W& Pananngareng, engkau duduk saja
cucurantue.

mengalirken air mata ber
h dﬁseberang lauvan

Rupanya ada orang yang Jau
= Yang kembali lagi ke ne%erlnya’
71ﬁemb?ké cerana keemasan sambil berkata 1 Daruma,. T

enyirihlah yang wk kulihat, Ausiae

?erkatalah angin itu,

_ Aku ini bernama Bajétangkiling
yang disuruh oleh Sawérigading mens
e e e 7o Rt
"AkL oon zgl angin i%u, '
Nenti SLkl;- vntuk Kembeli ke tana Wugile.

- aku kembazikimb?l* 1851 To Sessunriwua ke cina

agl mengiringi

berbicara bak ma

ikuti
i berlayel ke Luwulk v

S|
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perahu keerasan tumpangan To Sinapsti.
berkata I Daruma,

"Kasihanilah aku kakak angin

engkau tinggal sejenak di istanaki ini." -
Segera YWé Pananngareng mengolal: sirih mengiris
lalu memasukkennya ke dalam kain lulluanging.
Berkata I Daruma,

"Kasihanilah aku kakak angin

engkau bawakan kirimanku

pinang

kepada orang tua kehiyangan To Sinapati.
Xalau engkesu telah sampai di Alécina
katakanlah wshai kakak angzin,
wé Pahanngareng tinggal mati tak wati. perasesannya
malinang~linang sir mata merindunya
- mengingat-ingat ucapan mulutmu,.”
Pamitlah angin itu, mempersilahken I Daruma.
Berhembuslah angin yang biasa dipesan itu
melaluil lautan melewati samudre yang luas,
Tengah malam sudah sampai di Alécina
- berjalan terus menuju ke Liatanété
lalu terus masuk ke dalam
menepuk pintu bilik sambil beriata angin i.tu,
"Apakah engkau tidur Cpunna Warek aku membangunkanmu,
kalau engkau sadar, banguniah kemari,."
-~ Segera saja Sawérigading berpisah sarung suami. isteri,
Bangun duduk Toapanyompa
membuksa cerana keemasan sambil berkata
"3ilahkan menyirinh yang bertanya teman bicara,
Bagaikan saja manusis yang membsngunkanku
- tetapli bukan alat 'ﬁﬁr semangat yang kudengar."
Menjawab angin itu,
"Aku adalah Bajétanzkiling yanz engksu suruh mengiringi
wangkang emas tumpangan I La Galigo berlayar ke Luwuk.
I La Sémagga sudsh sampai di Aléluwuk.
- ‘Lo Padamani sudah berada




di istana Sri Paduxa Opuuna Tuwuk.

Sudah naik sexnua memperi upeti

anak raja orang Warek bangsawan tinggi kapit orang Luwuk,

aku singgahbertetangga di istena I Daruna

aku datangi Wé Pananngareng membasani pangkuannya

air mata mengalircnya mengingat ucapan katamu,
Aku
ikat pinggaeng kain luluaanginnya,
ada juga surat emas kirimannya,
isteri yang engkau tinggalken itu.
Tinggal. saja orang yang kau kasihi 1itu

orang yang engkau sayangl mati tak mati hatinya

xalau dia sedang mengingat-ingat ucapan mulutmu
kata-kata manismu."

Tiada merasa menetes
air mata bercucuran Toapanycmpa

mendengarkan ucapan muiut angin itu.
Tiada tidur lagi mata

Tidak berpejam mata La Maddukelleng waktu berbaving
mengingat terus isteri yang ditinggalxannya

isi bilik yang diyatimkan di Luwuk.

Keesokan harinya

baru saja matahari bersinar dengan cerahnya
berdirilah Sawérigading

melilitkan ikat keris indshnya

mengenakan destar jalapinranya menuju ke luar
diangkutkan cerana keemasan tempat sirihnya
turun menuju ke gelanggang,

pergi duduk pada seramoi mahligail

dudvk dinaungi payungz emas

membasahi'pangkuannya denzan air mata bercucurannya.
Sudal datang juga Panré Petanngs.

pergi duduk di dekat Opunna Warek

disuguhi sirih lalu menyirih,

Berkata Panré Patannga,

diberi sirih cleh I Daruma lalu memberi kepadsaku

Opunna ‘arek sepanjang malam,

Do
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"Mengapakah Opunna Warek engkau duduk saja
membasahi pangkuanmu ajr nats bercucuranmu M
Menjawao Toapanyompa,

"Sudah sampai anak kits di Aléluwuk raja kakakku,
Sudsh berada I La Sémagga

di istana Sri Paduka orang tusku.

Sudan datang juga anak raja orang Luwuk
hangsawan tinggi orang Warek memberi upeti.
denya itu saja yang selalu dibicarakan di istana.

Tidak mau sekali badanku tenang berbaring pada tikar

nengingat-ingat anak kita memikirvkan putera kite,
Rupanya sangat menekan hati wahai Panré Patannga
orang . yang xampungnya di seberang lautan,
diantarai laut negeri tempat tinggalnya.

Rupanya bagaikan sudah di skhirat pemikiran kita
xalau kita kembsali mengingatnya

orang yung kita saling kasih mengasihi,

xita anggap baysngan itu adalah orang lain
bagaikan sudah ada di alam bzka arwah kita,.
Sejak anak kita berlayar ke Luwuk

tidak pernal mataku berpejam kalau berbariag
meuikirkan putra kita itu."

‘lenjawab Penré Pstanaga,

"Berapa lamakan engkau Jjangkakan To Boto itu."
Menjawab Jawérigading,

"Aku beritahukan hanya lima belas nalam

sudah 2da kembali lagi di Alécina."
ilenjawab Panré Patanngs ,

<

"Belum pernah pemikirenmu meleset Opunna Warek,
To Bote tinggal lama-lama di Alé&luwuk.

Dia tinggal di istana Sri Paduka
nenggemnbirakannysa suami. isteri.

T La Galigo telah berkeliling menysksikan semua
masyarakat hambamu raja-raja bswahanmu.

Dia membawa kemanakan ki%a yang tujuh puiuh itu.
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Kena cacbuk ojamparani di gangsu setan pujaiaqs
' . ) ali.
Terangkal lah saja hati wahai Opunna Warek

' memperbaiki yang kusut memperbaiki Yang terbuys
v uka

engkau meredakan perazaan hatimu

yang selalu merasa kusut terus

kita naik di-istana

kita mg#an banan makanzn kita

isi minuman yang kita sukai.”

Segera saja Sawérigading berangkat.

bergaandengan tangan dengan Panré Fatannga jaiy furun
berjalen terus memasuki pekarangan istana

menginjak tangga keemasan berinduk tiga

memegang s3elusur kemilau melangkahi ambang pintu
menginjak lantai pelepah pinang terus Rasuk ke
melewati sekat tengah membelakangi pinty keema
Pgrgi duduk Opurna Warek, Opurna Sabbang

di bagian samping ruangan,

dalam
SdNe

duduk berdekatan Sawérigading dengan Gpy Lagusi.
Daingkatlah talam emas tempat makan

La Tenriranreng Toapanyoapa,

disertai baki-baki keemasan

nya,
disertai dengan lawar yang banyak 13Ukpauknya,
Sudal seharisn penuh Sawérigading La Tenriranreng
minum bagaikan burung nuti- yang. berkelahsi.

Tak teratur bicaranya tak memperhatikan ucspannya
Juak pengawal yang sz2ling menghibur sepanjang hari.
Tinggallah Sawérigading termenung

menyilangkan Jjari tangannya,

melikat terus melalui sela lantai menembus tenah
melihat berlapis-lapis Féréttiwi

berpikiran tak karuan berhati tak sempurna, '
mengingat—-ingat di Luwuk

kekuasaan besarnya kedudukan derajat kemuliaannya.

Mengenangkan bersama dengan orang fTuanya
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isteri-isteri yang dikasihinya.

Berkata Panré Patannga.

"Rupanya membikin pusing betul wahai Opunna Warek
bayang-bayang 4i akhirat

kalau kita selalu mengenangnys

orang yang saling kasih mengasihi dan saling mencintai,
csedang dia berada di negeri seberang.”

Aenjawadb Sawérigading,

"Memang keras sekali kakak La Ranreng

kita pikirkan orang yang kita kenang terus
sedang disntarai laut kaupungnya yang Jauh
negeri tempat tinggalnya. B
Tetapl rupanya saling mengenang Jjuga pribadi
dan tiada terujung rupanys wahai Panré Patannga
orang yang meninggalkan kekuasaan oesarnya
ketinggian derajat kemuliaannya." .
Menjadikan pengganti tikar bantal keemasan

air mata bercucurannys Toapanyoampa.

'liada berhenti sampai esck harinya

alr mata werindunya La Maddukelleng.

Sudah lima belas hari I La Galigo tinggal di Luwuk.
Keesokan harinys bangunlah raja Cina

wencuci muka pada mangkuk putih

menata diri di depan cermin

mempuka cerana keemasarn menyirih

menyirih menenangkan hatinya.

Mlenyembah sambil berkata I La Galigo,

"Aku minta pamit tuanku untuk berlayar lagi,
sebat sudah teberapa lema telah kulewati '
Pesan waktu yang ditetapkan orang tuaku."
Menjawab Opunna Luwuk suami isteri,

"Rupanya engkau *idak mau wahai raja Cina
engkau 4i bawa menelusuri kampuung

melihat-lihat raja bawahan andelanmu

-namba masyarakat tanyakmu.
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Mudah-mudahan Sang Hiyang merasa kasih

sudah rampung dibangun perupacaraan ysng dijejer

engkau kembali lagi kemari 4i Aléluwuk."”

Bersamaan dua berkata 7o Rukkambuti, Toapasessu,
Dengarkanlah ucapan wzhai To Boto,

perhatikanlah nasenat orang tua raja Cina,

engkau turuti ucapan mulut Sri Paduka.

Jangan engkau tuanku menolak harapar Sri Paduka.
Engkau akan busung prada orang tua orang manurung.”
Diiakan oleh To Sinapati ucapan mulut sepunu sekalinya.
Sepakatlah anszk raja yang tujuh puluh,

Setelah selesai makan orang besar itm

I La Galigo menelusuri kampung Aléluwuk,

Baru saja matahari bersinar dengan cerahnya,

To Boto sudah sampai melabunkan wangkang di Watamparek.
Segera saja To Sessunriwu

naik mendarat bersepupu sekali,

berjalan terus memasuki negeri

memasuki pekarangan istana memenuhi gelanggans.
Membanjiri naungan pohon wodi.

Tak saling memberikan tanah tempat berdiri

para pengikut ‘tay/a Cina,

I La Sémagga tidak mau singgah di gelanggang

dia berjalan terus menginjak tangga berinduk tiga
dipegangkén selusur kewmiiau

melangkahi ambang pintu wenginjak lantai pelepsh pinang
masuk ke dalam melewati sekat tengah

melangkahi -sekat ruangan pergi duduk

di samping ruangan

membuka Jjendela keemasan sambil menjenguk I Lo Galigo.
Berpaliing sambil berkata To Padamani,

"Beritahukan aku raja tuanku, istzna lengkap

yang mendampingi istana kapit itu.”

Menjawab La Sinilélé,

"Ratusan wahai anak To Boto istana pendamping
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tujuh ribu rumah leagkap sebagai pengapit,

xecuslli yang diteampati jenang wulia yang memrintah.
‘lenjawat raja Cina,

"Rupanya ta¥ mudal juga

oukan yang diandalkan dalam kehidupan tuanku Opunna WaFek
untuk merantau dalamn wakiu yéng lama

meninggalkan kampung tesar tempat tinggalnya,

ardai kata saya yarng lahir di Lawuk,

aku tinggalkan kekuasssn yang tak meambosankan ini,
harangkali belum cukup satu %shun

pada negeri yang saya tujul berlayar itu,

aku cepat kembali lagi ke pegeriku."

Diiakan olen To Pelennareng ucapan mulut kemanakanaya.
Berkumpullah orang banyalk mengantar npeti kepada pajung.
Tiga malam lamanya To Boto tingzal di Warek

di dateugi upeti prersewbahan orang banyak,

di antar lagi. raja Cina berlayar ke Pompessi,

ke Suli, ke Buronng bahkan melewatinya

ke Utting, ke Mengkoka, ke Baédbunta,

pergi ke Biwa, ke Ménrékoli, ke Kawu-Kawu,

ke Takkébire, ke Larompong sampai ke L.ompox.
Selesaj. senua.diszksikan

raja-raja bawahannya

masyarakat hamba bawahan raja Cina,

dia menelusuri semua

kerajaan yang mengikut panji perangnya di Aléluwuk
yvang mengapit angkutan bakinya di Watamparek.
Barulah kembali lagi ke Aléluwuk.

Tisda sirih terkunyah,

sudah sampai melabuhkan wangkang di Muara.
Berdirilah La Sinilélé memerintahkan

melipat layar merebahkan tiang agung,

wenurunkan Jjangkaranya mengumpulkan orang tanyaknya.
Kebetulan sekali sudah dibangun semua

perupacaraan raja yang dijejer.
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Puang ri Luwuk, Puang ri ‘Yarek meauju ke luax
Berangkatlah raja Cina

raik di darat bersepupu sexali

dijemput dengan usungan keemasan

dinaungi dengan payunz emas,

didahului dengan sabungan alosu soda

aduan arumpigi keemassn sekati,
diberlakukan pada paacangan bambu berhias’
dipatahkan bambu emas aacuk ke Al2luwuk,
Dibertumpukan alangzsnratu diberinjakkan Unps gekabie
Sudah sampai memasuki pekarangan istang,

Batara Lattuk sendiri dan W2 Da®tu Senngeng
mengangkatkan bertih emas cucunya itu,

Berkata Cpunna Luwuk

bersamaan dua berkata suami isteri,

"Kuur jiwamu anak Tc Boto,

semoga tetap s2mangat kehlyangancu raja Cina,
Naiklah kemari di istanamu

pergilah keruangzn tempalt tinggaimu,

dinaungi payung di Aléluvuk,

dinaiki upeti persembahan orang tanyak Jj Watamparek'"
Naiklah To Sinapati menginjak tangzza bverinauk viga
dipegangkan selusur kemilau

melanzgkahi ambang pintu menginjak lantai pelepah pinang
diapit-apit oleh tusnnya masuk Xe dalan

melewati sekat tengah membelakangi pintu keemaszan
memadati ruangan istana emas itu..

Pergi duduk I La Galigo di atas tikar keemasan
diramaikan dengan kipas keemasan orang Senrijawa,
disertai aduan kipas emas orang Rualletté,
Dihidangkanlah tempat minuman diangkat kawah besar,
berseliweran orang. pilihan pengawas makanan, ‘
mengeabtur tempat minum mengangkat mangkuk,

diangkat pula semua wakanan orang banyak.
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Sesudah nakan orang besar itu btersepupu sekali,
datang pula Wé Panangareng menjenput tanu.
Menyembah s2mbil berkata 1 Daruma,
"Aku minta izinkar hambamu wahai tvanku
- supaya dpergi Qulu ke istanaku.,"
Mlennjawad Opunna Luwuk,
“Biarpun W& Pananngarsng
tinggal selama sebulan di istananu,
galau To Bctoé tinggal di Aléluwuk,"

3elum selesai ucapan Cpurna Luwak

oerangkatlah Wé Panaangareng bLersana raja Cina
versamaan semua beraugkath
anakX raja yang tujuh puluh lalu turun
memadati ruangan istana tempat tingzal I Daruma
- Dipersiapkan bahan makananaya
isi tempat minum yang disukainya.
Tigs malam saja di rumsah Wé Pananngareng,
same dengan di. rumah W& Sawéasé, Wé Pinamiié,
Wé Marétennga, Wé Bulutana.
- Hanya semalam ssjz pada semua
isteri-isteri banyaknya orang tuanya.
Kemudian To Padamani kembali lagi
ke istana Opunna Luwuk.
Menyembah sambil berkxata 1 La Galigo,
~’Apakah A&i negeri Aléluwuk ini
apakah orang tidak mau berjodohan
orang yang datang dari seberang lautan." -
Geli sekali rasa hati Batara Lattuk mendengarkan
ucapan mulut cucunya itu.
-~ Berkata Opunna Luwuk,

“Walaupun seumpamsnya raja Cina, yang masih suami istepi

A}

tak btertentangan dengan basangannya,

lalu penguasa negeri yang mengiagininya,

diceraizan saja pada kekeluvargaannya itu."
- Menjawab To Tessiwoja,
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"Itu tadi yang sedang du:duk

- pada serawmbi kedua di istana

yang berpakaian sarung sarebba Jawa bernaga

dengan baju séséilek &ijahit-jahit bunga vsreppak,

dihiasi lengannya dengan gelang kalaru emas
enampuluh™~ lima sebelan menyebelah,
diapit gelang lola berrermata,

cincin tangan beruas mayang

pada hiasan jari tangannya

yang baru hanya sedikit rambutnya,

tak luntur keiihatan kecantikannya,"
Berpaling sambil berkata Batara Lattuk,
"Siapakaﬁ anakX raja bangsawan mulia

yang dilihat cucu kita isu."

Menyembah sambil berkata To Palennareng,
"Anak Yenrisamareng,

anak sulung La Walinono,

L To Dettia Wé Tappuara Ramanya, tuanku.
Rajénngisompa gelarnya.

Dia belum dikandung

sewaktu yang menirggaikan kerajaanaya menuju ke
Berpaling sawbil berkata Opunna Tuwuk,
"Berangkatlah To Bulutana

engkau panggil kemari di istana,"
Menjawab. To Sipapati,

"Aku sudah melihatnya wahai raja tuanku."
Menjawab Batara Lattuk,

"Adapun hambamu di siui

tatacara peradatanmu d4i Iuwuk,

Cina."

yang dikawini hanyalah yang dinaungi Fayung emas,
Yang berdarah murni kedua pihak dan.memerintah negeri.

Kalau hanya anzk raje pendamping saja,
biarpun berdarah murni
serta diikutkan panji perangnya

- dia mengawini kita bukan yang kita kawini.
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Jangan sampai anak raja pendamping wenjadi busung.
Perangkatlah Tc Bulutana lalu turun

terjalan terus menuju rumah mulianya I To TCettia.
Congak sambil berkata La Walinono,

"Silahkan kemari To Bulutana dud%lan utusan raja
di atas tikar keemasan,"

Pergi duduk To Bulutana di dekat I To Dettia.
Disuguhi sirih tetapi tak mau menyirih,

Fanya saja yang dikunyah sirih ysng ada di cerananya.
Eerkatve L.a Walinono,

"Mengapakah engksu tak mau menyirih

aku sudah mengerti. kedatanganmu itu.

Eanya saja tuanku bukan saya yang merobah

adat peradatan negeri di Aléluwuk.

Hanﬁ}asaja apakah memang dua crang saja

yang dinaungi payung di Luwuk,

}alau saya menantang ucapan mulut crang besar itu,"
Menjawab To Bulutaana,

"Adapun yang disuruhkan oleh oreng besar itu bahwa
pergilan engkau Tc Bulutana

di rumek mulianya I To NDettiya engkau sampaikan bahwa
berangkatkan putriuu raik ke istana,

untuk mengswini raja muda itu

yang dinaungi payung di Aléluwuk

yang membuka tanda duka putriau,

engkau juga suruh verlayar Daéng Samsna ketempat jauh
jangan bertempat tinggal lagi di Aléluwuk."
Menjawab To Dettia, -

"Hanya engkau tak btervriringan

Rajeng Risonpa naik ke istana,

karena belum datang suami Xekasihnya.

Pergilah dahulu engkau To Bulutana.

Nantf?belakang menyusul’ Daéng Risompa,

Berdirilah I La Lalumpcngeng menuju ke iuvar

Ltalu turun dan berjalan terus

e i A tE
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naik ke atas di istana,

pergi duduk di hadapan Opunra Iuwuk.

Menyembah sarbil terkata To Bulutana,

"Adapun yang diucapkan oleh I To Dettia bahwa

akan merobah

adat peradaztan negeri di Aléluwuk.

Apakah dua rsja yang dinaungi payurg emas di Watamparek
kalauv saya yang menentang ucapan mulut crang besar itu.
Hanya saja maka aku tsk berirpgan datang

karena suami kekasikhnya belum datang.”

Daéng Sawman sudah datang

pergi duduk 4i samping isterinya

mendekati tadan tubuhnya

isteri yang dikasihinya itu

duduk berdempetan dengan isi bilik kesayangannys.
mengelus-elus pinggang isterinya.

Berpaling samrbil berkata L.a Walinono

"Bersiaplah berangkat meninggalkan Aléluwuk La Muladatu
engkau turuti nasib kehendak dari To Pelanroé.
Sebsb datang tadi utusan Opunra Luwuk,

dia menghendski diberangkatkan isterimu

naik ke stas istana rengawini raja Cina,"

Tertegun hati Daéng Samana

mendengarkan ucapan mulut La Walinono.

Bagaikan szjea dilemparkan ke kiri kanan

perasaan hati La HMuladsin

Berpaling saja memeluk

pangkal leher isterinya.

Menangis sambil berkata Daéng Samana,

"Tinggallah adikku aku pergi meninggalkan Aléluwuk."
Bagaikan saja buah buni langkas '
air mata bercucuran . Rajéng Risompa.

Berangkatlah La Muladatu lalu turun.

bertudungkan sarung sellinya

meninggalkan kampung Aiéluwuk.




XIT/245 7

Xemudian Rajéng Risompa kangun berlangir.

t

Setelah %é& Teppuara selesai mandi

diapun pergi duduk pada Kursi emas
ditersinhkan air mandi yang masih tinggal
pada bantang 4utunnya, |
dikelilingi peras=zpan, %
kemudian dikenakan sarung maratikex bernaga It
voaju berlapis- dijahit-jahit,
c¢ihiasi lengarinya gelang kalaru emas |
enampuluh lima sebelah menyebelah . ;r
diapit lola berpermata bintang bersinar, f
cincin ‘tuwangan berukir beruas mayalg - ' N
hiasan jaritanganrya. "
Xuku palilsu berbentuk daun . ' i

antin-antin puluhan tail '
bertimah emas, emas di muka eras di belakang.
Berangkatlah Rajéng Risompa lalu turun ' o
didanhului aduan alosu soda ;
sabungsn arumpigi keemasan sekati, . |
diramaikan dengan alat kuur semangat bersuara melangidt, 5

kuur semengat orang Rualletté

berjalan tvrun menuju ke istana.

Saling bercubitén enak raja yaug tujuh puluah mengatakan,
"Perhatikanlah oracg Cina’peradatan ¢i Luwuk,
menegakkan bulu roma msnggetarkan badan-e

Kelak bertambanh xekuasaal tesar I La Galigo,

kedudukan derajat kemulizannjae. _
aje datang..memberitakan bahwa

Sedangkan hanya pedagang S
tidak ada yang menyamainya
xekuassan besarnyza Opunnd Luwuk,

dia saja yang mengang&aP dirinys sebzgai raja di dunia
raja besar di kolonglaﬂgit~

Avalsgi dia sudah melinat kekuesaan Desarnya

- ) - 3 - .
kedudukan tinggi deralal xemuliaan orang tuannya.™
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La Pallajareng dan La Pammusureng,
Andai kata Paduka Opunna Warek
tetap berada di Luwuk:

tidak mengawini I Wé Cimpau ! Y
Raja Lempalah yang mengawini@ya.
Lihatlah saja sepupu sekalinja

1

hanya dia yang dlkaW1n1. !

Datang kemari I La Galigo g

- orang berkeluarga lagi o

yang dikehendaki di dalam ha#inya

dipisahkan saja kekeluargaanéya

di ceraikan dari suami yang mengasihinya o
lalu disuruh meninggalkan Al luwuk Pads harl itu.
khabarnya sama kedudukan raja Lémpa

sederajat dengan orang tua -Tenriawaru," ,
Lihatlah nanti perbuatan keteérlaluan To Boto itu,
kalau dia sudah kembali ke Alé01na."

Mengia semua anak raja yang tUJuh puluh itu,
membenarkan ucapan mulutnya

La Pallajareng, La Pammusureﬁg.

Tidak ada seorang Wugipun yang tak termenung
setelah menyaksikan Rajéng Rlsompa

didahului dengan alat kuur s?mangat

diiringi pelayan pembantu i

ribuan orang berlrlngan memasukl pekarangan 1stana,
menginjak tangga keemasan berlnduk tiga
dipegangkan selusur kemilau j
melangkahl ambang pintu mengnnjak Yantai pelapah pinang
masuk kedalam melewati sekat tengah dan pintu keemasan.
Sujud menyembah lalu duduk di hadapan To Sessunriwu.
Gembira sekali To Padamani mgnyak51kan isterinya 1tu.
Saling berpapasanlah para. remaJa

berupacara-raja para Puang L lo

diupacarai dengan tarian blsqu

BRY |
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- tak berkurang harte bertumpuk banyaxnya

- '"Sayva yang membeli penenurmu Fuang ri Warek

X11/217

.I La Sémagea Ra.jéng Risompa

ralk di atas pelaxinan emas

diangkatkan tempayan bhalubu tempat menjempuinya,
Dipergantikan menjemput pada tempayazn keemasan,
dijahit mati perjodohannya disimpan bayangannya.
Tiga mzlam gemuruh terus para Puang-Puang,
menari-nari para bissu

dinyalakan obor emas

disinari tidur pengantinnya.

Berkata Puang ri Luwuk Puang ri Warek,
"Belilah wehai kslian pemtajsk,

tak memegang luku tak menyelempang tali kendali
tak mengayunkan cambuk emas

tak kurang lumbung banyak htak terhitungnya

tak lapar orang banyaknya.

Fngkau juga beli penenun

belun pernah memegang penyiram keemasan

belun pernah mengangkat abah-sbah sutra

belum meluncurkan gulung pakan

pada para-para loteng,

tidak lusuh juga sarung tajunya

pelayan pembantu sebayanyae.

Berdiri di depan pelaminan sambil berkata Batara Lattuk,

ribuan orang pelayan pembantu

sekian pula orang pilihan, ratusan le bhar kain,"
Berangkatlah Wé Datu Senngeng B
terdiri 4di depan pelaminan sambil berkata,

ribuan orang pelayan pembantu,
seckian pula orang vilihan ratusan lembar kain."
Saling bersegeraan senua

memberi harta mengsngkat hadia pada Puang itu.

i
— Diputuskanlan jahitan rati itu : i,
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berangkatlah pengantin itu masuk ke dalam
didahului dengan alat kuur $emangat
disertai kipas keemasan, |
pergi duduk pada serambi }
yang kedua pada istana, i
duduk berdampingan suami 1ster1.
Berkata Toapasessu, |

"Minumlah wahai para juak, i

minum jugalah wahai anak raJa yang tujuh puluh,

sedang mengadu perorangan tak bertaruh adik kita

saling menggelepur di dalam ‘tirai kelambu,

tiada taruhan tak ada yang kalah menang benyabung itu."
Berpaling sambil berkata To ' Rukkampotl,

hati-~-hati ucapan takaburmu La Pallajareng

plklrkanlah ucapan Toapasessu berpantanglah orang Wéngeng

menginjak negeri, tanah dlmdnopoll di Luwuk ini,
kampung dewa di Watamparek

Luwuk ini adalah tempat orang Manurung."

Berkata La Paenrongl
Barangkali lebih baik !

diangkat tempat minuman ke ruangan luar
barulah kita memperbuat sesuka hati,"

Sepakat semua anak raja yang tujuh puluh itu,
Bersamaan semua berdiri

anak yang berpayung emas 1tu menuju ke luar
diangkatkan bahan makanannya,
minum Sepanjang malam bagalkan petir kilat

gemuruh suara anak raJa yang tujuh puluh itu,

Berkata Opunna Luwuk

"Berangkatlah To Sulolipu ménambahkan lawar lengkap
laukpauk anak raja yang tujuh puluh itu.

Nanti kembali ke tana Wugi nak raja orang Cina itu
hanya dia ucapkan mengatakan,

kami dari Luwuk mellhat—llh?t keadaan

makan bak orang miskin, melﬁkukan suapan dibuat-buat
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Jejeraa tempayan balubu yang tak berisi M

Berangiktatlsh La Panaanrang, La Sinilélé, menuju ke luar
menamvahkan lawar lengkap

Laukpauknya yang berpayung emas itu

Berkata To Sulolipu

bersamsan dua berkata dengan To Palennareng,

"Silahkan makan oraung Wugi-

Minum jugaiah wahai anak raja yang ‘tujuh puluh.

Nanti sngkau kembali ke Alécina hanya engkau sebut-sebut
Kamj datang di Aléluwuk j
melihat-1lihat oeilanja orang miskin |
melakukan suapan yang dibuat-tuat I
jejeran tempayan balubu tak ada isinya di. Watamparek." !

Sangat geli hati anak yang berpayung emas |
lennareng. LY

mendengzrkan ucapan mulut To Sulolipu To Pa
sepupt sekali.,

aja tuanku

Bersamaan semua berkata ber
"Jangaalah demikian ucapanmu I’
kami sudah menyaksikan peradatan di istana tuanku."

S2ling mempersilahkan makan minum
anak raja yang tujuh puluh.

Gembira sekali kelihatan serua anak raja orang Cina
diangkatkan bahan makanannyae. '

Bagaikan suara burung nuri perkelahi

anak raja ysng tujuh pulub itu

mengeluarkan ucapan saling menyebut cinta kasih,

dahulu

menyebut-nyebut keadaannya
a sekarang

menyebut bersama keadaanny

mengingat-ingat cinta matanya- -
Sampai. malam hidangan tempat minuwaan tak dikembalikan

tak berhenti-hentinya diengkatkan lawar lengkap
tak dikembalikan pengalas makanan.

Tiga hari I La Galigof

hanya wakan di dalam tirai kelambu

diangkatkan sajé masuk ke dalam

-
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bahan makanannya. i

Dia sudah memikirkan di dalam hati
untuk kembali ke tana wogi.§
Sudah tidak bisa lagi tenang badannya
di.atas tikar keemasan, '

Keesokan harinya bangunlah To Padamani suamj . ieteri
mencuci muka pada mangkuk putlh

menata diri di depan cermln!

membuka cerana keemasan lalq menyirih

menyirih menenangkan hatinyq o

Berdirilah To Tessioja menuju ke luar

auduk bersama berpasangan dengan raja tuannya .,
Menyembah sambil berkata I La Geligo,

"Aku suudah lama sekali !

berada di Luwuk wahai tuankd

baru tadi tidak enak rasa 31r1hku

Jangan sampai telah meninggal hambamnu tuanku
orang yang tinggal mati tak.matl perasaannya, .

"Atau mungkin saja raja tuanku

meniadakan kegiatan dlrumah|karena aku

karena anaknya dia tak makaﬂ yang dimasak dengan api,
Sebab tak pernah sama snkall Wé Dio

memasukkan nasi di dalam perUtnYa-

Anakmu telah mengatakan }

Jangan engkau tinggal ‘anak Semagsa
terlalu lama di Aléluwuk. I
Sudah beberapa hari aku lewatl

lama maktu yang ditetapkan leh raja tuanku,
Siapkanlah wahai tuanku

peralatan bissu yang diingini saudaraku itu."
Berpaling sambil berkata Wé|Datu Senngeng,

"Biar saja anak Galigo, .To Sulolipu, To Palennareng,
mengiringi peralatan bissu yang diingini saudaramu.
Engkau tinggal saja di Luwuk mengganti orang tua."
Menjawab I La Sémagga, '
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"Biarlah akXu bverlayar ke Cina’

memberitahukan raja ‘tuanku.

Apa yang dianggap baik tuanku itulah yang kubuat.
lludah-mudzhan aku hkidup aku sampai di tana'Wugi,.

- Nuanti aku kembali legi ke Aléluwuk tuanku

dinaungi payung di Watamparek.

Aku tiga orang dilahirkan putramu."
Menangis sambil berkata Wé Datu Senngeng,
“"Rupanya engkau hanya datang To Boto

- menambah kesusahanku tinggal di Luwuk

mengulangi kesukaranku

idak menenangken hatikh

menambah terus rasa itaku terus menerus,
aku kuherapkan tinggal 4i Luwuk

- nyatanya engkau kembaii lagi ke Cina.

Menjawab Batara Lattuk,

"Janganlah engkau Wé Senngeng

merasa kKecil hati merasa tak enzak persssan
karena cucu Xita tidak tinggsl di Luwuk,.

- Syukurlah atas rahmat To Palanroé

melahirkan anakx tunas pengganti anak kita itu
di negeri tempat buangannya."
Menjawab Wé Datu Senngeng,
"Barangkali tak mengapa Opunna Luwuk
-~ aku berlayar ke Aléluwuk mengiringi
peralatan bissu yang diingini Wé Tenridio.
Semoga To Palanroé mershmati kita tiba di tana Wugi
kitalah yang datang m2nzurus upacara bissunya
sucu. Xita itu." ’
~ Menjswab Batsra Lattuk,
"Sangat dipantangkan Wé Datu Senngeng,
putra kita sangat marah engkau datangi,
sebabd tak berhenti sekali hatiku.
Kapan saja Sawérigading merasa sadar
- dia kembali ke negerinya
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Biér saja To Sulolipu, To Paiénnareng
mengiringi harta benda Bissulolo itu
hitungkanlah raja tuanku, i
harta benda ratusan buah penggantl pada cucunya.

. engkau beri sirih anakmu

anak raaa yang tuJuh puluh 1tu.

Menjawab W& Opu Senngeng, i‘

"Aku . tak menghltungkan harta;benda
warisan lengkap .To Botoé bersaudara.
Biarlah perahu tumpangannya dljadlkan ukuran,

Masing-masing dua buah perahu keemasan

anak raja yang tujuh puluh..!

Yang kita hitung adalah kiriman kita, .

kepada anak kita si pelupa hétl di negerinya.
Tujuh ribu harta benda berdua suami isteri.

Ratusan orang 1nang pengasuh,penjaga Bissulolo itu.

Puluhan ribu harta benda sam% dengan Tenribalebo.
Tujuh ribu harta benda Untuk,Tenrlawaru
berdua dengan orang tuanya. [

Berikan juga inang pengasuh tlga ratus orang
sekian juga pemelihara, !

engkau habiskan semua wahai raja Cina
peralatan bissu lengkapnya biblmu.

Tiga ratus emas kawat seklantjuga kalaru emas.
Engkau ambil semua anak Semagga

pamili dekat dayang-dayang bibimu."

Menyembah sambil berkata I Lé Galigo,

"Aku membawa berlayar juga hambamu Rajéng RlsomPa
Menjawab. Wé Datu Senngeng,

"Andai kata anak To Boto

bertolakan keinginanmu dengan Wé Tappuara,

To Sulolipu sajalsh yang mengiringi

poeraru keamasaa_%uﬂpangaﬁnyai#amﬁuli ke Tuwule,' -
Menangis sambil berkata Batari Lattuk,

"Sedangkan Sawépigading meninggalkan negeri makmurnysa,
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Lea Maddukelleng sendiri meuninggalkan kerajaannys,
La Tenritappu sendiri tak menikmati kekuasaan besarnya,
Toapanyompa lagi tuanku meningzslkan kenulizannya, B
apalagi Rajéng Risompa."

Berkata Batarg Lattuk,

"Bersiap-siaplah To Palennareng

mengiringi harta benda kirimanku

kepada adikmu Toapanyompa.

Engkau Jjugelah berpasangan To Sulclivu menjemput tamu
kalau W& Tenridio naik Juru.

Kalau Wé Dio sudah tuppu juru

kembalilah lagi engkau ke Aléluwuk, _
Sebab engkau tahu wahai La Sinilélé tidsk ada raja adikmu,.”
Gembira sekali To Palennareng mendengarkan

ucapan mulut raja tuannya,

Gembira sekali orang Warek

karena To Palennareng dipersiapkazn menuju ke Cina
menemui. orang yang membuang diri ke tana Wugi.
Memerintahlah Te Sulolipu, Toappémanuk,

supaya dipanggil orang banyak untuk mengangkut

harta benda yang akan divawa oleh I La Galigo.

Sudah sesak perahu itu,

sudah penuh semua perahu mulia yang inendamping

perahu besar yang pengiring.

Sudah turun perupacaraan raja Opunna Luwuk suami isteri
reja Cina bersépupu sekali.

Sudah dikembangken payung keemasan sudah siap uSuagan
berdiri berdesakan orang banyak di dalam pekarangan
juak pengawal berpontoh emas. .. . _. T

Sudsh naik Fuang ri Luwuk, Fuang ri Warek,

mengiringi upacara raja orang Senrijawa

o

[
=}
gendang emas yang seratus penggantungnya
o
fen}

gong emas yang tujuh puluh pengikatnya
Bersamaan csemua menari bissu

perlatan bissu iengkapnya Daéng llanotivek,

W

|
)
J
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, !
Diberangkatkan semua i
pamili dekat dayang~dayangéya
yang mengikut ke Botillangi pergi ke Ruallettd
Tidak mau turut berangkat fingki emas asana soda
dan siriwatta hiasan kepalé bissu muda ity
Sewaktu mau meninggalkan 1stana,
berlrlnganlah kilat petir berurutan guntur,
menyala—nyala api dewa yang berlrlngan topan,
awan bergumpal angin kpncang.

Segera saja Puang ri Luwuk' ‘Puang ri Warek,

mengucapi nyanyian puaaan,lblssu raja mengadakan tarian,
‘beserta anak mengaji ribuannya .

"Engkau diminyaki dan dinyényikan

ketinggian kedudukan mullamu

diangkasanya Batari Bissu Dew1 Maoro

kekasih Lettépatalo To Somparlwu "

Sesudah itu barulah bergemblra diturunkan
peralatan bissu yang dltlnggalkan Wé Tenriabéng.
Bagaikan arus mengallr air| mata bercucurannya
pamili dekat dayang—dayangnya Blssurllangl,
menyaksikan keberangkatan.81riwatta hiasan emas

‘asana soda bersilangannya Daéng Manottek.

Berangkatlah Opunna Luwuk #uami isteri
bersamaan berangkat denganlcucunya.
Berangkat. juga Daéng Rlsompa lalu turun
dijemput dengan usungan keemasanv
dinaungi. payung emas. - |
Dipundaklah para pemegang kipas

1
_dlangkut pula jetur peludahan tempat ludah

buangan sepah sirihnya orang besar itu,
Dipukullah gendang besar ditiup titincawa,
diiringi gong diramaikan'mHSik Melayy.
Dibunyikanlah mongeng-mongeng yang meraung-raung

ditiup juga tulali kati yapg ratusan buah
dlpetlk rebab yang ‘indah -

ey e = st e
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digoncang Jjuga gamaru .'da yang indah

Alat doddo sudah berada di bagian depan.

Dudah ditarikan topeng kayu.

Sudah'datang semua La Taubuleng, La"Taupancék

La Kéni-Kéni dan La Kabaniseng ‘

yang mengapit sarung tak berbaju, berbaju tak mengapit. sarung
yang menuruni tanah hasil bajakan

yang menyebarkan rumpun seleguri

yang mengait kaki rumpun : lalupang.
Flenari kajaki orang Luwuk,

orang Buton menari baénrong,

orang Toraja menari binanong,

menari séngo-séngo orang Laipongka.

Tak saling mendengar ucapan mulut
masyarakat hamba bawahan Opunnsa Luwuk
barulah diberangkatkan usungan ..~ =’ =
tumpangan orang besar itu

berangkat diiringi juak pengawal

diiringi orang berhias emas murni

berikat pinggang dilekatai keris emas
diapit?apit aparat kerajaan sebayanya
diramaikan oleh bahgsawan berumur remaja
yang selalu msmandang keadaan dirinya.
Bagéikan banjir keluarnya orang banyak
berangkat meninggalkan negeri di Luwuk.
Tiada sirih terkunyah sudah sampailah di muara
memadati pelabuhan perahu.’

Diletakkanlah usungan keemasan btumpangannya
Batara Lattuk suami isteri,

T T.a Galigo mendatangi To Padamani

Mereka :mendantangi, To Padamanj

duduk berdampingan anak raja pendamping.
Berkata Wé Pananhgareng,’

bersamaan semua berkata bersepupu sekali,
nSilahkan kemari anak To Boto )
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pergiiah duduk raja Cina aku memberimu sirih.”
Pergi duduk To Seséunriwu di dekat I Daruma,
disugihi sirih lalu menyirih.

Berkata Wé Pananngareng,

"Bawakanlah aku sebentar anak 'To Boto

ailr mata kirimanku pada orang tua kehiyanganmu,
kekasih tak lusuhku,

setengah hari tlnggal di Luwuk berada di Warek
sebelum berlayar orang tuamu itu

orang yang dltlnggalkan bersarung angin
menderita - seketlduran dengan orang tuamu.
Mengapakah wahai Opunna Cina

orang yang hatinya sudah berada di kubur
dibebani air mata ratapan pedih.

Hanya dengan rahmat dari To Palanrod

dia melahirkan anak tunas pengganti

pada kampung tempat buangannya

barulah itu yang kembali ke Watamparek.
Bersegeraan semua, Wé Sawease, We Pinamilé,

Wé Plnanras1, Wé Maretennga, Wé Maréopu, Wé Bulutana,
Wé Pattaungeng, Wé Mannédara, W& Marasépé.
kesemua isteri banyaknya Opunna Warek.
memberikan air matsg kirimannya

pada suami sepupu sekalinya.

Segera semua anak raja Yang tujuh puluh
menerima surat emas kiriman orang kampung

dari pemberian raja Cina, :

Henyembah sambil berkata I La Galigo,
"Tinggalah raja tuanku suami isteri di negerimu.

‘Aku pamit wahai tuanku untuk berlayar.

kupersilahkan engkau tinggal semuanya.
para ibu tiriku semuanya."

Menangis sambil berkata Batara Lattuk, Wé Datu Senngeng,

"Kenangkanlah aku selalu anak To Boto.
Katakanlah juga wahai Sémagga,
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orang tuaku ada di Luwuk.

Fungkin saja aku anak Galigo

mati tak diupacarakan menuju ke kubur."

Menyembah sambil berkata To Padamani,

"Kuur jiwamu raja tuanku, ’

Semoga tetap semangat kehiyanganmu :suami isteri.
Sngkau akan meninggal dunia

kalau sudah anak raja pendamping mendahuluimu
beserta dengan penghulu negeri, dan hakim-hakim.
Nanti engkau beriringan semua dengan-keturunanmu
menuju ke kubur memasuki alam akhirat.

Sémbarang di antara keturunanmu nanti

kembali ke Luwuk menggantimu.

Atau mungkin aku yang kembali lagi ke Aléluwuk,
kembali lagi ke Watamparek mengganti kedudukan
dinaungi payung kembali menjadi tamu "diruanganmu,
Mungkin aku perkirakan wshai tuanku ' '
nanya setahun saja aku kembali lagi ke Aléluwuk,
menjadi tamu di ruanganmu. men#hlburmu suami 1ster1.
Berangkatlah I La Galigo bergndengan Daéng Risompa
menginjak tangga perahu keemasan,

meniti cadik besar melangkahi barateng gading .
pergi duduk di pelataran perahu itu.

Berpaling sambil berkata To Padamani,

Tidak usah wahai raja pamanku, To Panarang, To Slnllele
menghentikan sabungan di belakangku,"

Berangkatlah To Sulolipu, To Palennareng,
Toappémanuk- memerlntahkah -

nenuujukkan jari tangannya sambil berkata,
"Mendayunlah wahai Selayar

bpergajung jugalah wahal Waniaga "

Belum selesai ucapan ketiganya,

bersamaan berpaling merengkuh dayung orang Selayar
tersamaan menumpukan gajung orang Waniaga,

sudah bersamaan ayunan dayung yang indah.

e
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Tiada sirih terkunyah

sudah meninggalkan daerah Jermal nelayan di Aléluwuk
laut tempat para penangkap ikan di Watamparek.
Memerintahlah To Sulolipu, To Palennareng,
menegakkan tiang agung

mengembangkan layar sutra motif bulan bernaga.
Diangkatlah Jangkar emas )

diturunkan pula kemudi keemasan _

Persis berhembus kabut tanah datang pula angin kencang,
bersamaan berhembus angin besar sudah terpasang semua
pakaian andalan perahu itu,

Bagaikan Saja hutan terbelah kampung yang bergerak
keberangkatan layar orang Wugi.

Sudah tidak kelihatan lagi oleh Opunna Luwuk
keberangkatan layar cucunya itu

barulah kembali’lagi ke kampungnya,

berjalan terus memasuki pekarangan istana.
Diletakkanlah usungan,

Berdirilah Batara Lattuk, Wé Datu Senngeng,
menginjak tangga keemasan berinduk tiga,

memegang selusur kemilau,

naik didampingi dipegangkan ujung sarungnya
diangkatkan lengannya

melangkahi ambang pintu menginjak pelepah pinang,
masuk ke dalam melewati sekat tengah

melangkahi . gekat Tuangan pergi duduk di ruangannya.
Berkata Batara Lattuk,

Tidak usah lagi Tq Pananrang, To Sinilélé
diberhentikan sabungan di Aléluwuk sampai di Warek.
Syukurlah merasa merahmati Sang Hiyang

maka kembali ke Luwuk anaknya

orang yang membuang diri ke tana Wugi."

Opunna Cina juga sudah berlayar sampai di tengah laut.
Dua malanm lamanya berlayar,

pada suatuy tengah malam yang tenang
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sadar-tidur To Padamani di perahunya.
Berkata I La Galigo,

"Bangunlah kemari To Sulolipu, La. Pawennarl, 5

kita berpasangan memukul gendang, pukulan orang Senrlaawa. f
- Kalau benar orang Rualletté : 5

yang menghuni pada Wé Tenridio. - - o 3

Mungkin saja berbalik menggerakkan tangan dan kakinya,"

Segera saja La Sulolipu,

La Pwennarl bangun duduk.

- Berpasanganlah La Sulolipu, La Pawennari
memukul gendang, pukulan orang Senrijawa |
tabuhan genderang orang Rualletté. ,%
Berpaling menegangkan badan Bissulolo di dalam biliknya. JW
Wé Tenridio sendiri . o

- nmengambil pengipas kemilau o ﬂ
_ ”

menyanyi bissu di dalam biliknya, . , i
"Bangunlah dengan perasaan senang di dalam bikikmu \
Batari Déwi yang kupelihara, | ?ﬂ
Sadarlah engkau dari tidurmu

- laki-laki yang menempatimu
mzmbangunkan kamu dari tldurmu,
Sudah naik di sungai
anak laki-laki saudara kamu. i
Sudsh berangkat kemari dari kampungnya yang menempatimu., %

- Sudah ada semua dipersiapkan kalnglnan Jjiwaku. i
Sekarang masih ada d4i ujung angin’
aku harapkan 4i rumahkulah diadakan kelnglnan hatiku."
Berpaling sambil berkata Sawérigading, | ?
"Apakah engkau tidur To Sinapati aku membangunkanmu.

- Kalau engkau sadar bangunlah kemari
memerintahkan membakar obor -
menyalakan pelita di ruangan dalam. ‘ ‘ ?
Barangkali sudah betul-betul mulal .berbicara
Bissulolo di dalam biliknya." |

- Menjawab pemilik rumah di Latapété,
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"Mungkin saja Opunna Warek, hanya Tenriawéwé kau dengar,
Dettiauleng yang membangunkan adiknya dengan ucapan dewa,"
Menjawab Sawérigading,

"Jelas sekali Daéng Risompa

- anak kita yang menyanyikan nyanyian kebahagiaan."

Wé Tenridio menyanyi bissu lagi,

"Dengarkanlah wahai orang cendekia nyanyian bissuku,
engkau laksanakan ucapanku

keinginan hati baikku di atas air

pelepas keinginan kehendakku.~

Sudah &tang kemari saudara laki-lakiku.

Sudah berangkat kemari anakmu dari kampungnya.
Sudah datang kemari bersama dengan Déwi Maoro

dari kampung anakmu.:

- Sudah ada semua dipersiapkan keinginan jiwaku

Segera akan datang gendang emas keinginanku.

Masih berada di ujung pelayaran

aku harapkan di rumahkulah diadakan keinginan hatiku
aku ingin menuju ke air."

- Segera bangun duduk

Sawérigading Daéng Risompa,

memerintahkan membakar obor

menyalakan pelita di: ruangan dalam.

Sudah bercahaya terang pelita di Latanété.

- Dibangunkanlah orang yang tidur

Jenang mulia yang bertugas memerintah.
Berpaling sambil berkata Sawérigading,
"Memerintahlah Panritawugi,

memanggil sekitar Cina seputar tana Wugi,

- supaya rakyat mengenakan sarung kuning baju berwarna.

Biarpun gémbala, renyadap ataupun pengapur,

biar nelayan ataupunthanya‘pengambil air,
perintahkan semua mewarnai baju menguningkan sarung.
Orang kampung mempelajari ucapan dewa.,"

- Mulailah berbicara Bissulolo di dalam biliknya.
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Sudah dekat waktu berlabuhnya wangkang I La Galigo,
"Nanti setelah tuppu juru anakku

barulah orang Cina memakai sarung biasa.

Perintahkan juga memancangkan ribuan pancang

tempat menambahkan ratusan kerbau camara.

Berangkatlah Panritawugi )

menuju ke luar lalu turun,

terus pergi ke Mario

memerintahkan di Sabballoang,

membuat jejeran bambu berhias tempat beflalupya To Boto
yang berbuahkan poci-poci berakarkan pontoh J
bertangkaikan untaian kalung

bardaunkan kain patimanangi

berpucukkan kain satin kuning

bermayangkan kain satin merah,"

Sudah lima malam berlayar raja Cina.

Tak dibelokkan panggajung, .
dipergantikan pergi tidur para hulubalang yang tak keliru
pengemudi yang selalu hati—hati.

Ada tujuh pedoman mulia yang melekat pada tiang agung
melihat keadaan medan memperhatikan karang lauatan luas,
Suatu dinihari yang tenang

sudah sampai I La Galigo melabuhkan wangkang di pelabuhan,
memadati muara itu dengan perahu keemasan.

Berkata To Sessunriwu,

"Berangkatlah La Sulolipu

kite berpasangan memukul gendang pukulan orang Senrijawa .
Kalau memang orang Senrijawa

menempati Wé Tenridio,

dia akan berpaling menggerakkan tangannya

menggerakkan kaki Bissulolo itu."

Bangun duduk To Tenrigiling '

Bersama To Sinapati memukul gendang pukulan orang Senrijawa,

La Pawennari memukul dengan pukulan orang Rualletté
Sidamanasa membunyikan caleppa

s~ o 4
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Daéng PMapata menggoncang gamaru.

'Berpaling menegangkan diri Wé Tenridio di biliknya.

Dia sendiri mengambil

pengipas kemilaunya

menyanyi bissu dengan senang,

"Bangunlah engkau wahai rumah-rumah

bagnunlah juga Batari Bissu dari keberadaéﬁnmg
kemarilah wahai laki-laki agung yang melahirkanku
engkau mengikuti juga ucapanku wahai orang cendekia.
Datangkanlah kemari pada tempat tidur

wahai anak laki-laki saudaraku. '

- Sudah ;atang semua dibawa

apa yang kuharap kuinginkan.

Segera juga datang gendang emas yang kuingini.
Sudah datang semua yang kuingini

tak terhalang menuju ke . dekatku

yang telah dilayari oleh Déwi Maoro."
Dengan segera Sawérigading Daéng Risompa
bangun duduk Suami . isteri

memerintahkan membakar obor

menyalakan pelita di ruang. dalam .
Keesokan harinya

dipanggillah Wé Tenggakasa Puang ri Cina.
Baru saja matahari bersinar dengan cerahnya,
berangkatlah Puang Matoa

yang memerintah negeri di tana Wugi,

menuju ke luar di muara

mengiringi upacan dewa raja Cina.

Berkata To Boto,

Engkau sajalah raja pPamanku memerintahkan
supaya harta benda kijitsa diangkut ke Mario.
Engkau Jjuga raja pamanku memerintahkan

Sri Paduka suami isteri dibawa ke Alécina."
Diiakan oleh To Sulolipu, To Palennareng
ucapan mulut kemanakannya. '
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Sudah sampailah Puang ri Cina di muara,
memadati muara anak mengaji ribuannya,
Gemuruh terus menerus para Puang-FPuang,

Para bissu membunyikan talo-talo.

Berdiri sambil berkats Puang ri Luwuk, Puang ri Warek,
"Berangkatlah para pamili dayang-dayang

naik ke daratan di pelabuhan perahu.*

Belum selesai ucapan bissu raja itu,

sudah bersamaan semusa berdiri

pamili dayang-dayangnya

mengenakan pakaian indah

sarung bungawaru bernaga baju satin merah bersungkit,
berbaju kuning gelang kalaru emas

enam puluh lima sebelah menyebelah

diapit gelang lola bepermata bintang bersinar
cincin tuangan berukir beruas mayang
perhiasan jari tangannya,

kuku palsu berbentuk daun

anting-anting - puluhan tail

emas di muka emas di belakang

masiygg-~masing mengenakan siriwatta

ringki emas dan asana soda.

Ada tiga ratus pamili dekat

dayang-dayangnya Wé Tenriabéng

berpakaian orang Senrijawa

menyinari negeri datang ke Cina

menerangi kampung di tana wugi.

Berkata To Sessunriwu, '

"Kita berpasangan wahai La Suloligﬁ

memukul gendang pukulan orang -- .’ Senrijawa.
Sebuah usungan saja kita berdua, |

Jangan berhenti bunyi gendang kita sampai di Cina.
Jangan orang biasa yang mengiringinya
peralatan bissu yang‘diingini saudara kita.
Kita terus menerus mengikuti rayu-rayunya
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adik kita Bissulolo itu."

Bersamaan berangkat I La Galigo bersepupu sekali
naik di darat dijemput dengan usungan keemasan
masing-masing di naungi pajung emas.

Daéng Risompa Jjuga dijemput dengan usungan keemasan
dinaungi dengan payung emas.

Berpasangan To Sinapati To Tenrigiling

nmemukul gendang pukulan orang'Senrijgwa.

Sangat geli hati To Palennareng,

menyaksikan I La Galigo, La Sulolipu,

memukul gendzng pukulan orang Senrijawa.

La Pawennari Jjuga memukul genderang orang Léténriwu.
Sidamanasa membunyikan latung caleppa orang Bualetté.
Toapasessu menggoncang gamaru orang Singkiwéro.
Daéng Mapata yang mengayunkan garagaca orang Toddattoja
La Paduwai mengibaskan kipas.

La Paénrongi membawa alosu soda

mengadu arumpigi keemasan sekati.

Semua mengenakan asana soda

mempersilangkan ringki emas

anak raja yang tujuh puluh itu.

Bersilangan asana sadanya para Puang Lolo.

-1 La Galigo bersepupu sekali sudah sampai di Cina.
Diberlalukan pada bambu berhias

dipatahkan bambu emas memasuki. Alécina.

Bagaikan radda berpatahan di Jjendela orang kampung,
Sewaktu menyeksikan bagaikan banjir

harta benda kiriman Sawérigading.

Berkata semua orang kampung

Cina timur dan Cina barat

"Lihatlah wahai kalian perupacaraan besarnya

Sri Paduka tuan kita Opunna Varek,

ketinggian derajat kemuliannya

Sri Paduka tuan kita Toapanyompa.

lMlenjadi berita semua bagi pemilik rumah di Latanété
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Pada ucapan Keterlaluannya kepada orang Luwuk,
kata-kata tak baiknya kepada orang tua To Boto. “
Sebabnya maXa tidak dikataskan dari Botillangi r
tidak diiringi dengan kilat guntur petir bersambung

- angin kencang, awan bergumpal, ombak besar.
Hanya diketahui dari Luwuk '

' karena beberadaan anak raja -yang tujuh puluh

mengikuti harta banyaknya orang besar itu.
Sudah sampailah para pamili dekat dayang-dayang

- memasuki pPekarangang istana '
memadati di gelanggang.

Bersegera Sawérigading Daéng Rlsompa

menuju ke luar mempar51lahkan naik putranya,

Berkata Sawérigading, : , ‘ ;
- "Kuur jiwamu anak To Boto, | | ?

semoga tetap semangat kehiyanganmu anak Sémagga.

Naik kemarilah anak To Padamani di istanamu, °

pergilah duduk di ruanganmu." - I
Diturunkanlah lawolo dari atas .

— dibuhul kedua ,ujungnya dengan pontoh berpilin. o |

I Wé Salareng ai bagian atas istdna menurunkan lawolo, i

|

r

|

|

Wé Appalangi di tanah menerima lawolo.
Tujuh kali diucapkan kata pada lawolo itu
sudah sepakatlah bissu itu.

. — B8udah datang pamili dekat dayang—dayang Wé Tenridio
memasuki bilik keemasan. .
Menyanyi bissu Wé& Sulésana, Wé Séséilek, a L
"Bangunlah Batari Bissu di dalam-bilikmu '
duduklah dari berbaringmu dengan hati senang sekali

- menenangkan hatimu o

mendapatkan keinginan yang engkau harapkan

gendang emas yang engkau inginkan

sudah datang kemari di dekat isténa.",

Berpalinglah Wé Tenridio melepaskan ujung sarungnya.
- Bangun duduk Batari Bissﬁ,» ‘

. - I

R i Diht . b
i
I




T

RPN
ey

@

XII/236
o3
Sudah datang juga I TLa Galigo
mengijjak tangsa keemasan berinduk tiga
dipengangkan selusur kemilau

naik ke atas melangkahi ambang pintu

menginjak lantai pslepah pinang masuk ke dalam
bergandengan tangan dengan raja tuannya

melewati sekat tengah membelakangi pintu keemasan.
Sudah berada di atas rumah éemuanya

anak raja yang tujuh puluh.

lienyanyi bissu Wé Tenridiyo.

"Ringankanlah nanti hatimu -

anak laki-laki saudaraku di dekatku

aku berangkatkan jiwamu

engkau datang di dekatku kuberikan sirih

supaya engkau melahirkan anak

yanz melayari keinginan yang kukehendaki."

Pergi duduk I La Galigo di dekat saudaranya.

Wé Tenridio sendiri yang menyuguhi sirih kakaknya.
Sujud menyembah lalu duduk W& Tappuara

di hadapan pemilik rumah di Latanété

disuguhi sirih lalu menyirih.

=

B 3 k2

| Gembira sekali Wé Tenridio

menyaksikan peralatan bissu yang diingininya.

Berkata I La Galigo.

Apakah Wé Dio yang tak menyenangkan hati orang Cina '
sampai aku tak diiakan berlayar ke Luwuk.

Aku mengatakan apakah aku mati di jalan

atau kujadikan peti mati Lawélenréng,

atau kujadikan tempat berbaring Mariogaé

atau kubawa kembali peralatan bissu keinginan saudaraku."
Bagaikan saja buah buni langkas

air mata bercucurannya Bissulolo itu

mendengarkan ucapan mulut kakaknya.

Saling bersegeraan mempersilahkan naik

- pamili dekat orang Warek itu
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pamili dekat orang Cina.

Berpaling sambil berkata To Padamani,

"Dzngarkanlah raja tuanku aku menyampaikan kepadamu
harta benda kiriman Sri Paduka suami isteri.
Puluhan ribu perempuan engkau berdua denaan raja Cina.,
Tiga ratus pénghulu negeri pemelihara Wé Tedridio,
sekian juga yang selalu menjaga Batari Bissu.

Tiga ratus inang pengasuh pemelihara Tenribalobo,
sekian Jjuga yang selalu menjaga mengawasinya.

Tujuh ribu harta benda kiriman I Wé Waru

berdua dengan orang tuanya.

Beberapa ratus inang pengasuh memelihara Daéng Paraga,
Tiga ratus harta benda.

Sudah ada semua kubawa

peralatan bissu yang ditinggalkan -

tuanku yang berangkat dari biliknya

orang yang mengikut ke Senrijawa. .

Kakakmu To Palennareng juga kubawa berlayar
mengikuti harta benda kiriman Sri. Paduka.

Dia juga diperintahkan oleh Sri Paduka

berpasangan To Sulolipu menjemput: tamu undangan
kalau Sang Hiyang meréhmati sampai tuppu Jjuru

orang yang tinggal 4i bilik emas itg."

Bagaikan saja Sawérigading orang yang menang ayamnya

sewaktu diteritahukan datang kakaknya, To Palennareng,

Gembira sekali Toapanyompa mengatakan,

"IManakah raja Cina tidak ada kulihat."’

lMenjawab I La Galigo, .

"Masih ada di muara berpasangan To Sulolipu
menaikkan hartaku di Mario."

Belum selesai ucapan I La Galigo

datanglah To Sulolipu, To Palennareng, To Appemanuk,
menginjak tangga keemasan berinduk tiga

memegang selusur kemilau naik ke atas istana..
Berdiri lalu berangkat Sawérigading

— ““!l
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menjemput sepupu sekalinya.

Bergandengan tangan kakaknya pergi duduk

di samping ruangan

di atas tikar keemasan.

kKembali semangat dan puas hati Opunna Warek -
Lega perasaan To Palennareng

sewaktu melihat raja adinya.

Saling bersegeraan semua

Juak pengawal sebaya. , . To Palennareng.

Tiga kali diperturutkan

mangkuk emas tempat minumnya To Sulolipu,
To Palennareng, Toappémanuk

barulah menyembah berkata La Sinilélé,
"Sri Paduka yang perempuan ingin sekali datang ke GCina
tetapi tak dii akan oleh Sri Paduka yang laki-laki,
Hanya sayalah yang diutus meénuju ke Cina

mengikuti harta benda

Kiriman To Tenridio bersaudara.

Aku - juga diharapkan raja tuanku

berpasangan To Sulolipu menjemput tamu undangan

kalau To Palanroé merahmati

Bissulolo itu naik juru."

Belum selesai ucapan L.a Sinilélé

berangkatlah Daéng Risompa berpindah tempat

di dekat putranya.

Berkata Daéng Risompa

Apakah anak Galigo negeri di Aleluwuk itu

apakah sama juga di Cina negeri makmur yang ramai

yang bagaikan ditempati perupacaraan terus kampung jity,
Menjawab I La. Galigo

Biar hanya kampung nelayan petani di Luwuk

tak sama juga dengan kemuliaan di Cina,

Semuanya menempati rumah panjang."

Menjauhkan diri I Wé Cudai,

marah-marah ucapannya
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Daéng Risompa mangatakan,

"llengapakah To Boto engkau memboddhkan dirimu
kembali ke Cina di negeri yang miskin

engkau tidak mau tinggal di negeri orang kaya "

Menjawab To Padamani, |
Raja tuanku menginginkan sekali " E
menyuruhku tinggal di Luwuk

menjadi raja di Watamparek.

Bagaikan mau saja lepas perasaan hatinya -

raja tuanku suami isteri . T

karena aku tak tinggal di kerajaannya.

Orang tuaku itu tinggal mati tak mati

perasaannya suami isteri,tidak édalanak menghiburnya, )
Mudah-mudahan sesudah tuppu Juru Wé Tenridio :
aku kembali ke Aléluwuk

menjadi raja di Watamparek." “ ?
Berpaling saja Sawérigading |

mengendipi mata anaknya itu.
Berdirilah I La Galigo lelu pindah tempat o E
di dekat bilik berdekatan dengan ayahnya. .
Berbisik-bisik saja raja itu

hanya mulutnya saja yang bergerak tak didengar suaranya.
Berkata Sawérigading, '

"Apakah datang Juga»menemuimu,bibimu yang tujuh puluh
isteri~isteri di Luwuk. |

Menjawab I La Sémagga,

"Setelah aku makan tengah hari

mereka datang memberi hadiah,

Bibiku Wé Pananngareng yang peftama_datang,

menyusul bibiku yang tujuh puluh.

Nanti malam barulah berkumpul orang banysak.

Tidak kurang ratusan kain sutra yang dinaikkan.

@

Puluhan yang dibawa oleh orang banyak,
aku Jjuga pergi menelusuri negeri melihat semua
masyarakat hambamu raja-raja bawahanmu.
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Tiga malam aku di istana bibiku I Daruma
hanya semalam setiap bibiku yang lain."”
leningis sambil berkata Sawérigading,

"[abarnya berobah sekali wajah Sri Paduka suami isteri,"

Menjawab 'lo Padamani,

"Hanya merupakan keuntungan besar

bukan yang menyebabkan kematian

Sri Paduka suami isteri hidup terus

Hanya kulit pemalut sampai tulangnya tak terburai.
Iba sekali hati melihatnya

Sri Paduka Suami isteri,

sama juga bibiku Yé Fananngareng bersepupu sekali."
Duduk saja Sawérogading termenung

tak segera menguaséi keadaannya

memandang terus antara lantai bagaikan menembus ftanah
melihat berlapis-lapis Péréttiwi."

Membuka cerana keemasan Toapanyompa lalu menyrih,
Berkata To Padamani.

"Dari-bibiku Wé Pananngareng

benang pembulang buatan tangan sepupu sekalimu.
Sebuah poci emas Jjuga

yang ditempati penyapu badan kehiyangannya-"
Menangis sambil berkata Swérigading,

"Andai kata sarungnya To Boto, engkau bawa kepadaku,
ikat pinggang indahnya engkau bawa kepadaku,

yang biasa sekali-kali dipakai

dililitkan pada badan bibimu itu."

Kebetulan didengar oleh Daéng Risompa

ucapan mulut Toapanyompa. ‘

Bagaikan saja kabut naik wajah I Wé Cudai.
Berpaling sambil berkata pemilik rumah d4i Latanété,

"Rupanya sewaktu I La Galigo disiapkan berlayar ke Luwuk,

sedang kawin semangat juga Sawérigading.

- Hanya tak bersarung isteri-isteri orang Warek,
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rupanya hanya menjadi alasan Wé Tenridio
pergi dijemput peralatan bissu kelnvlnannya.
Hanya Sawérigading saja

Yang sedang ditimpa sakit yang berkepanjangan.
Dialah yang dilayari perlatan bissu pengobatannya
Berpaling sambil berkata I La Galigo,

"Undurlah sedikit ucapanmu raja tuanku.

Dia tidak akan melampaui hari-hari’kekeluargaanmu
orang yang diseberang lautan ' |

tempat bermukimnya itu.,"

Berdiri lalu pergi Sawérigading

' bergandengan tangan putranya menuju ke luar

pergi duduk di samping ruangan

dihadap tempayan balubu peradatannya.

Berkumpullah anak raja yang tujuh:puluh.

Sudah hadir semua orang pembantu pilihan.

Bagaikan saja kilat petir suara teriakannya

anak raja yang tujuh puluh itu.

Keesokan harinya telah diangkut tempat minuman
dikembalikan pula penjaga makanan.

Berkatalah Opunna Warek, |

"Berangkatlah Panritawugi memerintahkan

supaya diturunkan peralatan rajakﬁ

usungan keemasan tumpanganku.

Aku mau pergi ke timur menebang kayu di Mario."
Belum selesai ucapan Sawérigading:

berangkatlah Panritawugi memérintghkan; _
supaya usungan diturunkan, dipersiapKan payung kemilau,
Berdirilah Todpanyompa menuju ke luar "

lalu turun dijemput dengan usungan keemasan

dinaungi dengan payung emas, '

menuju pergi ke Mario. |

Tiada sirih terkunyah sudah sampai di hutan.
Berkata La Maddukelleng, -
uMemerintahlah Panritawugi mengumpulkan

P s P S
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tukang c2rdik cendekia."

Belum selesai ucapan Toapanyompa
berangkatlah Panritawugi m=2merintahkan
mengumpulkan tukang cerdik cendikia

masuk di hutan meunebang kayu.

sudah datang semua tukang cerdik cendeXxia.
Ada tiga ratus tukang cerdik yanz menangani
berdiri semua menebang kayu, .

Kapaknya tidak mau makan

Tergulung peok-peok mata kampak,
patah—-patah tangkainya.

Ditimpa petir guntur kilat bersambungan.
Berdirilah Opunna Warek

bernazar orang buleng.

Berangkatlah Panritawugi tujuh beriringan,
sarung berwarna yang dipakai semua

dengan destar warna pelangi.

Bagaikan saja batang pisang ditebang.

Tiada sirih terkunyah sudah tertebang

kayu déwa yang akan dinaiki Wé Tenridio.
Kembalilah Toapanyompa ke Alécina

naik ke atas istana.

Berkata Opunna Warek,

"Memerintahlah Wé Tenrigiling

supaya dipanggil anak raja pendamping di Alécina
pergi menarik kayu di Mario.

Segera saja La Tenrigiling

berdiri lalu berangkat I La Galigo memerintahkan
menunjukkan jari tangannya mengatakan,
"Engkau akan celaka wahai kalian’

vang mencoba-coba tak mau pergi ke Mario."
Belum selesai ucapan I La Sémagga,

sudah bersamaan berangkat

anak raja yang tujuh puluh lalu turun
menuju ke timur di Mario mengenakan tali keemasan.
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Rerkumpul semua anak raja pendamping di Alécina,
penghulu negeri orang Mario.

Bersamaan bekerja semua anak raja yang tujuh puluh,
Tiada orang yang berani tak memegang tali keemasan.
Sudah saling berpapasan para Puang Lolo V
menari bissu para bissu-bissu,

melenggang remaja mengadu alosu soda sekati,

Puang Matoa melilit kepala kain sudalangi.

Daéng Mapata, La Pallajareng.

Menyanyi bissu Daéng Mapata,

"Perpegangkanlah tanganmu pada batang kayu."
Memegang semua '

anaX raja yang tujuh puluh itu.

M~nyanyi bissu La Sulolipu,

"Senangkanlah kemari keberangkatanmu kayu manurung,
tenangkanlah penglihatanmu

engkau duduk tak merasa marah di rumahnya

Déwi Maoro di pelihara Lettépatola To Sompariwu."
Sudah diberahAgkatkan kayu dewa yang terbabang itu,
diberengkatkan dengan upacara diiringi tarian bissu
ditaburi dengan beras berwarna o
diberangkatkan bersama kipas keemasan orang Senrljawa
diiringi aduan kipas emas orang Rualletté,
didahului dengan sabungan-alosu soda

aduan arumpigi keemasan sekati

diramaikan Puan Matoa masuk melalui bambu keemasan
melalui pegunungan benteng negeri di Alécina.

Kayu itu tidak mau lagi‘diberangkatian.

Kayu dewa itu tidak mau maju karena menghendaki sesuatu,
Berangkatlah La Pawennari

menggantl tali penarlk kayu La Sulolipu. .

Berdiri di pangkal kayu La Pawennari sambil berkata
"Bergeraklah wahai kayu manurung

engkau dengarkan nyanyian bissuku, menenangkan hatiku

- senangkanlah hatimu tenangkanlah penglihatanmu.
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fngkau bergeser tak merasa susah ke. tempatnya

Dewi Maoro yang dipelihara Lettépatalo To Sompariwu."
Gembira sekali berangkat kayu dewa yang ditebang itu.
Berkata La Pallajareng _

barsamaan dua berkata dengan La Pammusureng,

Patut rupanya adik Galigo

sudan tiga kali Paduka Opunna. Warek membangun Jjuru,
sebab sudah tiga orang anak raja dikejuti kilat
dirayu-rayu orang Senrijawa.

Seorang sepupu sekali kita dikejuti petir,

sewaktu ditebang kayu dewa yéng dijemput itu.
Seorang juga dirayu-rayu orang Senrijawa

sewaktu ditariknya kayu dewa yang dijemput itu.
Gemuruh suara tertawa

anak raja yang tujuh puluh itu.

Sudah sampai memasuki negeri,kayu dewa yang ditebang itu,
Bagaikan saja orang Botillangi pakaian kayu itu,
Bagaikan suara pohon radda yang berpatahan

bunyi bukaan jendela orang kampung.

Berkata semua orang banyak,

"Betul-betul tuan kita Sawérigading seorang dewa.
Toapanyompa bukan manusia.

Saksikanlah pakaiannya di bawah

kayu dewa yang telah ditebang itu

Bagaikan saja orang Rualletté yang turun di dunia.
Banyak raja Cina yang dikejuti petir, N &
di Tekkalalla di tana Wugi ditempati orang Senrljawa
diupacarakan tuppu Jjuru emas.

Belum ada yang menyamai .

tatacara peralatan Sri Paduka Opunna Warek."
Berkata Wunga. Wé&. Majang

"Sudah mulai hancur sarung baju kita

sudah dihuni oraag Senrijawa semua

raja muda yang kita dambakan itu.,"

Menjawab Tingowéaji,
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"Janganlah wahai kalian 3

yang menyusahkan hatimu Wunga Wé Majang
karena dihuni orang Senrijawa .

raja muda yang kita dambakan itu.

Kalau nanti sudeh tuppu Juru Bissulolo itu
sudah diberi. pakaian upacara para Puang-Puang itu
lalu diganti sarung bajumu itu.Pt;

Tertawa terbahak: anak. raja. yang.tujuh puluh itu
tertawa geli bagaikan cambuk oaamparanal
mendengarkan ucapan mulut dunga wé Majang
Berkata La Sulolipu, |
bersamaan dua berkata dengan La Pawennari,
"Benar sekali ucapanmu wahai adik

aku tak menyalahkan ucapan mulutmu.

Nanti sesudah tuppu juru adik kita Wé Tenridio
barulah kita melakukan usaha

dlupacaral Puang Lolo 1tu . g

barulah diganti sarung baaumu.

Tertawa saja I La Galigo

mendengarkan ucapan mulut sepupu sekalinya.
Berpaling sambil berkata raja Cina,

Kita pergi wahai kalian ke Mario -

kita berjélan-jalan di pelabuhan;’

Sudah tujuh hari kita tak menginjak pelabuhan.
Kita juga melihat orang kampung, .

kuperkirakan saja wahai To Rukka

orang kampung itu mengerti ucapan dewd."

Anak raja itu mengia semuanya. _

Berangkatlah To Padamani bersepﬁpu sekali
Menuju ke’ luar muara mendatangl Relinggis tanah,
Menyanyi bissu La Gallvo, 1

"Pedang kampung mengatasi kekurangan kulihat, TLa Pallajareng,
segera mengatasi kekurangan pengikutmu ILa Pammusureng."
Menengadahkan kedua tangan Pelinggis tanah itu,
"Berada di dekatmu sedang kuliha§ itu
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Segera mengatasi kekurangan juga

orang yang engkau jadikan kenalanmu."
Berangkat terus anak raja yang tujuh puluh itu
mendatangi ratusan orang gembala

bersarung kuning semuanya.

Menyanyi bissu La Pallajareng,

"Sudah muncul perobahan pada lapangan yang luas
apakah engkau lihat Daéng Mapata Sidamanasa
tangan gembala itu memegang labu air.

kulihat tak bertuan

tak ada juga kesusahannya."

Berangkat terus anak raja yang tujuh puluh.. .
Mendatangi lagi orang.penyadap

Sarung berwarna dipakai semuanya.

Menyanyi bissu To' Rukkampoti Toapasessu,
"Orang yang menyisipkan minuman

apakah engkau melihat raja Cina

benyadap itu memegang tabung."

"Tidak engkau dapati kekuranganmu didekatmu wahai raja Clna

Di tanah semua kulihat pengikutmu,”

Tertawa gemuruh semua

anak raja yang tujuh puluh itu

mendengarkan ucapan mulut penyadap itu.
Berpaling sambil berkata 1 La Galigo,
"Rupanya sudah orang Senrijawa semua di Alécina,
orang Wugi sudah mengerti ucapan dewa."
Berangkatlah raja Cina lalu turun

bersepupu sekali mandi berlangir di sungai,
mendatangi perempuan

sarung berwarna semua yang dipakai

baju kuning yang dikenakan.

Dengan se2nang Opunna Cina menyanyi bissu,
"Berpegang di air yans berada di tanahmu
dengan senang mengeluarkan nysnyian bissu
laki~laki perkasa yang mengadu ayam XKerajaan

o
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di istana kerajaan,

tangannya memegang sesuatu

dan meraba-raba di air

menjemput tuanku dan memperingati

laki-laki perkasa yang mengadu ayam kerajaan

di istana kerajaan."

Berkata raja Cina,

"Kita pergi kakak To Rukka, Toapasessu ke Alécina
sudah sejak dari tadi diadakan upacara, '
riuh suara orang yang main judi di gelanggang.
Saling bersegeraan semuanya .

anak raja yang tujuh puluh itu

naik di atas pelabuhan perahu

masing-masing mengenakan sarungnya

lalu kembali lagi ke Alécina. ‘

Tiada sirih terkunyah sudah sampailah di Alec1na
memasukli negeri melewati pekarangan istana
berjalan terus menujd ke mahligai bersepupu sekali,
pergi duduk pada serambi perupacaréan itu.
Berkata To Rukkampoti,

"Kita menyabung ayam Opunna Cina

kita meramaikan panggung meriuhkan velanggana
kita hibur hati kita dengan ayam:berbunuhan."
Menjawab La Pallajareng,

"pAku tak menyembunyikan tuanku, aku sedang lapar.
Kita naik di istana makan minum. . '
Nanti kita sudah maekan tuanku -

barulah kita turun ‘

meramaikan sabuhgan di gelanggang."

Sepakat semua anak raja yang tujuh puluh.
Berangkatlah raja Cina bersepupu sekali

turun menuju ke mahligai

verjalan terus menginjak tangga keemasan berinduk tiga
sipegangkan selusur kemilau |

malangkahi ambang pintu menginjak lantal pelepah pinang




el st

XII/248

p:rgi duduk di sampin:sg ruangan

duduk bersama denzan anak raja yang tujuh puluh
Diangkatlah talam emas tempat makannya

To Padamani barsepupu sekali,

disertai dengan talam-talam keemasan

tempat bahan makanan

* anak yang berpayung emas itu.

Diangkutlah tempat minuman di ruangan luar
dis=rtai dengan lauk pauknya.

Dicucikan tangan To Sessunriwu bersepupu sekali.
mulai makan orahg besar itu,

bersamaan makan orang banyak.

Bagaikan saja bintang melekat mangkuk keemasan
tempat minumnya anak raja yang tujuh pulub.
Selesai makan raja Cina bersepupu sekali.
Berkata Pamadelletté,

"Alangkah baiknya anak To Boto,

engkau suruh pergi mengundang di negeri lain.
Sudah selesal rampung undangan itu.

lenjawab To Padamani,

"Sampai dimanakah rajé tuanku tamu undanganmu.”
Berpaling sambil berkata Opunna Warek,

"Tamu kehormatanku La Mallapuwa orang Sama,
anak La Maddaremmeng orang Maloku.

Aku juga mengundeng La Tadamparek

anak La Saullangi Sunra timur. '

Aku undang Juga I La Sarasa di Sawammégg2y
anak raja tuanmu Pallawagauk di Tompo Tikka.
Aku Juga undang La Mappanyompa

anak La Temripeppang orang Wadeng,

yang kuangkat jadi anak bagaikan keluafbari perutku,
Aku undang Juga La Tadampali

anak datu Mawalé dari Ternaté.

Axu juga mengundang La Sinampé Angimpalié

anak La Wajolangi dari Marapettang.
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Aku undang Jjuga I La Galigo orang Kelling.

Aku juga mengundang

Sri Paduka La Tenritatta raja Gima.

Aku mengundang Paduhallejjorisompa dari Wéwangriwu.
Aku buatkan Jjuga undangan I La Péwajo orang Pao.

Aku undang Juga La Tenriaji_dari Malatunruig."
Berangkatlah Opunna Warek dua beranak

pergi ke timur di Mario mempersiapkan wangkang
tumpangan utusan yang pérgi mengundang di negeri lain
membawa undangan di tempat yang Jauh.

Panritawugi yang dipersiapkan menumpangi.

I Latiwajo Angiloloé.

Jemmuricina dipersiapkan menumpangi Mariogaé

Sudah disebarkan keberangkatan utusan Opunna Warek.
Berkata Sawérigading,

"Engkau Panritawugi, Jemmuricina akan berlayar
membawa undangan ke tempat yang Jjauh,

dua puluh lima malam . |

engkau kembali kemari setelah habis undangan itu."
Belum selesai ucapan Langipaéwang,

bersama-samaan semua berlayar .

orang yang diutus membawa undangan 4i negeri lain.,"
Kembalilah Opunna Warek ke Alécina,

berjalan terus menginjak'tangga keemasan lalu naik
dipegangkan selusur kemilau

melangkahi ambang pintu menginjak lantai pelepah pinang
masuk ke dalam pergi duduk di ruangannya.

sudah dua puluh lima malam R

orang yang diutus membawa undangan di tempat yang jauh.
Keesokan harinya bangunlah W& Tenriallé |
membuka jendela keemasan menjenguk

memandang kelangit yang diperkirakan letaknya Cina.,
Berkata I Da Batangeng,

"Aku balik~tidur semalam

aku dengarkan pukulan gendang orang Senrijawa,

L
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persis sama dengan bunyi gendangnja

laki-laki orang Senrijawa yang memeliharaku.
Izinkanlah aku raja tuanku pergi ke Cina
berjalan-jalan ke Latanété

duduk bersama dengan adikku Bissulolo itu.”

Menjawab Wé Tenrisinrang,

"ppa lagi hal yang engkau inginkan anak Wé Ol11é
engkau mau pergi ke Cina.

Hanya bukaan mayang dilaksanakan di Cina.

Sudah ada di ruanganmu.

Bilik keemasan saja di Cina

bilik keemasan yang engkau sudah barln”l-

Juru emas saja di Cina,

engkau juga sudah tuppu juru.

Jangah engkau anak pergi ke Cina,

jangan sampai engkau celaka dibikin malu I La Galigo.
Sejak datang To Padamani dari Luwuk,

sudah sekian pula bertambah sombongnya I L2 Sémagga.
Biar engkau bersepupu sekali dengan To Padamani
engkau disamakan saja dengan hamba penyapu

kolong istana tempat tinggal To Boto itue.

Engkau hanya disamakan dengan anak raja pendampingnya,"

Berdiri saja I Da Batangeng

masuk ke dalam biliknya,

pergli menghempaskan badan lalu berbaring
di atas tikar keemasan,

menutup kepala dan kaki

hanya mengapit kaki ujung sarungnya
mengalirkan air mata bercucurannya.
Sudah datang La Makkasau. |

Berkata Opunna Sabbang,

"Mengapakah raja adikku saya tidak lihat
berada di ruangan putri kita; '
Apakah didatangi orang Senrijawa yang menempatinya,

— atau ada rayu-rayunya engkau tak menurutinya."
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Menjawab Wé Tenrisinrang,

"Opunna Sabbang ingin pergi ke Cina
berjalan-jalan ke Latanété, '

duduk bersama dengan adiknya Wé& Tenridio,
tetapi saya takut sekali,

sebab I La Galigo sudah bertambah terus
kesombongannya To Padamani, angkuhnya To Boto itu.
Sejak datangnya dari Luwuk, '

sudah sekian juga kekuasaann besarnya
ketinggian derajat.. kemuliaannya."
Berkata Opunna Sabbang,

"Bangunlah anak W& 011é engkau kuberangkatkan ke Cina

semoga saja engkau menyebut-nyebut

kalau kelak aku meninggal bahwa

pernah bapakku La Makkasau menuruti rayu-rayuku
vang tak menghalangi kehendakku.{

Kalau usungan keemasanmu ditahan

oleh I La Galigo, tidak salah juga perjodohanmu.
Segera saja I Da Batangeng |

bangun duduk Wé Tenriullé.

Gembira sekali mendengarkan

"ucapan mulut orang tuanya.

Diremaskanlah langif busanya,

diperaskan jeruk harumnya diremas bersama air harum
penyapu badan kehiyangannya.

Berangkatlah I Da Batangeng mandi berlangir
menghilangkan bau menanggalkan daki.

W& Tenriollé pergi duduk setelah selesai mandi
mengeringkan diri pada kursi emas,

dibersihkan &ir mand1 yang masih tinggal

pada bahagian badannya,-

dikelilingi pedupaan ribuan buah.

Bagaikan saja kabut mengepul asap dupa Wé Tenriollé.
Berangkatlah I Da Batangeng mengenakan pakaian
sarung sutra motif bulan bernaga,
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baju satin merah bersungkit

berselempangkan kain satin kuning,

dihiasi l2ngannya gelang kalaru emas

enam puluh lima sebelah menyebelah,

diapit gelang lola berpermata bintang bersinar

cincin tuangan berukir beruas mayang

hiasan jari tangannya,

kuku palsu berbentuk daun

anting-anting puluhan tail

emas di muka emas di belakang

Pergi duduk Wé Tenriollé

melihat-lihat dirinya di depan cermin,
memandang-mandang wajshnya pada cermin.

Kemudian I Wé Madina mengenakan pakaian indah

sarung berwarna baju kuning dihiasi lengannya

gelang kalaru cincin tuangan berukir di jari manisnhya,
Bersamaan pakaian Wé Linroije mengenakan hiasan kepala
hiasan emas yang bersilangan dengan asana soda.
Bersamaan semua berangkat penghuni bilik yang banyak ity
berpakaian yang indah. -

Ribuan pamili dayang-dayang Wé Tenriollé.

Sudah turun semua pelayan pembantu pengiring,

sudah dipersiapkan usungan, '

sudah dikembangkan ‘payung keemasan,

Berangkatlah Wé Manida Wé Linroaje

menyembah ke atas di Botillangi

menengadahkan tangan di Rualletté mengatakan,
"Matahari tak bersinar angin tak berhembus sudah di tanah,»
Berangkatlah Wé Tenriollé lalu turun

dijemput dengan usungan keemasan

dinaungi dengan payung emas

dikelilingi sutra motif bulan dinaungipatimanangi,
berjumbaikan poci-poci emas

dibentangi mangkuk kdlaru emas dihiasi emas kawat,
Bagaikan saja buah bunni ranum warna papaiannya
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pamili dekat dayang-dayang Wé Tenriollé.
Mulai berangkat pengangkut usungan.

Baru tiba di Alécina setelah matahari condong ke
Kebetulan sekali

baru saja menang ayam mulia To Padamani.
Berkata I La Galigo,

"Entah dari mana kampung orang itu

yang sedang memasuki Alécina

bagaikan orang yang ditempati orang Senrijawa.
Apakah itu bukan Wé Togeklangi."

Menjawab To Rukkampoti,

"Sejak dari tadi adik Galigo

sudah beristirahat kakakmu

Wé Togeklangi raja Laju,

berdempetan dua usungan keemasan orang Bakkek.
Berpaling sambil berkata La Paénrongi, |
"Bagaikan saja orang Bulu,

berjalan bagai orang Sabbang pengikutnya

barat.

berpakaian bagaikan yang ditempati orang Senrlaawa.

Berkata lagi La Pallajareng,
"Apakah engkau pura-pura bertanya Galigo,
atau engkau pusing raja Cina, |

tak mengenal sepupu sekalimu orang Bulu."
Menjawab I La Sémagga,

.
3

"Dewalah yang menempatkan . orang yang berkeinginan,

langit yang membenarkan orang saling mencintai.
Aku mau menahan usungan keemasan_orang Bulu,

tak mengembalikan ke kampung sepupu sekaliku orang Sabbang

Sabungan sedang belum berlanjut.

Hanya sedanv'diperhatikan masuknya

pamili dekat dayang-dayangnya wé Tenrlolle.
Sudah sampailah di dalam pekarangan

dipegangkan titian besar pekarangan untuk berlalu
para pengangkut usungan itu.

Diletakkanlah usungan.

r
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Berangkatlah I Da Batangeng

menginjak tangga keemasan berinduk tiga,
dipegangkan selusur kemilau melangkahi ambang pintu
menginjak lantai pelepah pinang masuk ke dalam
melewati sekat tengah membelakangi pintu keemasan,
berjalan terus ke bilik sepupu sekalinya,
mengesampingkan Jjumbai hiasan

melalui hiasan-hiasan emas,

sampai saling bergetaran jumbaiaﬁ hiasan itu
bersentuhan piduang keemasan yang berkilauan.
M2nyanyi bissu Wé Tenridio,"

"Silahkan kemari Cenraralangi menenangkan perasaanmu,
engkau tenangkan hatimu,

laki-laki mulia orang Rualletté,

engkau datangi tempatku,"

Menyanyi bissu Wé Tenriollé,

"Tjdak merasa marah di dalam hatiku,

aku memasuki tempatau,

bersaudara bersama

laki-laki mulia yang memeliharaku,

Dewi Maoro yang menempatimu."

Menyanyi bissu Wé Tenridio,

"Panggil kemari hatimu Cenraralangi

aku datangkan semangatmu supaya tak susah hatimu,
Sinrampatara La Senngmponga yang memeliharamu,
ketinggian dirimu di kampungku.

kekallah engkau di dalam ketenangan hatimu

supaya amat cantik kelihatan,"

Pergi duduk Wé Tenriollé

di atas tikar pelaminan

duduk berdekatan ‘bersepupu sekali

disuguhi sirih lalu m2nyirih,

Menyanyi bissu Wé-Tenriollé,

"aku dengar sudah datang gendang emas yang kuingini
dari Aléluwuk yang ada dikampungmu,
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sku berpaling melihatnya

tak ada muncul di dekatku aku berpaling melihat ke atas
tetapi tak ada di dekatku.

Nanti kita bersama-sama melihatnya

aku akan datang di bilikmu,

Menyanyi bissu Bissulolo itu,

"Panggil hatimu kemari Cenraralangi

aku datangkan semangatmu

kecantikanmu di dalam rumah,"

Belum lama istirahat Wé‘Tenriollé

diaturlah tempat minuman

diangkatlah kawah besar, ;
berseliweran pelayan pembantu pengawas maxanan.
Sarung kuning yang dikenakan

baju berwarna yang dipakai

masing-masing mengenakan hiasan kepala

hiasan emas &asana soda, '

dihiasi lengannya gelang kalaru emas

cinecin tuangan berukir beruas mayang

hiasan jari tangannya.

Kuku palsu berbentuk daun,

anting-anting puluhan tail.

Diangkatlah talam emas

tempat makan Wé Tenridio bersepupu sekall,

disertai baki-baki keemasan

tempat bahan makanannya.

Disertakan semua makanan isi blllk yang ramai.
Sudah diangkut bgki-baki,
sudah terhidang talam-talam,
gudah cukup pula makanan para pengiring.
Dibersihkanlah tangan Batari Bissu bersepupu sekall.
Menyanyi bissu Wé Tenridio,

"Makanlah Cenraralangi kita makan bersama

tak ada kerbau yang dipotong,

makanan tidak baik masih mentah

ona
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engkau makan makanan itu dengan senang

nanti engkau berada di istanamu

engkau segera makan yang baik kesukaanmu,"
Menyanyi bissu Wé Tenriollé,

"Panggil kemari hatimu Batari Bissu

engkau munculkan semangatmu

engkau kekal saja di kampungmu

baik juga bagiku ayam potong kesukaanku."

Mulal makan Wé Tenridio bersepupu sekali.

Hanya sebuah saja talam emas mereka berdua.
Makan semua perempuan yang banyak itu.

Tigé kali menyuap sudah kenyang Wé& Tenriollé bersepupy
dibersihkan kembali jari tangannya,

membersihkan mulut berkumur

disuguhi sirih masakan orang Senrijawa

pada talam keemasan ditutup dengan tutup keemasan
Menyanyi bissu Wé Tenridio,

"Tinggal bermalamlah engkau Cenraralangi di rumahku."

Menyanyi bissu Wé Tenriollé,

"Silahkan tetap mukim di bilikmu Batari Bissu
tinggallah di rumahmu,

aku kembali ke kampungku.

Saya juga sudah ingin kembali ke rumahku."
Menyanyi bissu Wé Tenridio,

"Tinggal saja bermalam Cenraralangi

kita bertemu bersama dengan senang hati di rumah ini.”
Menyanyi bissu Wé Tenriolls,

"Nanti marah sekali ibu yang melahirkanku.
Akan marah raja tuankuiyang melahirkanku."
Menyanyi bissu Wé Tenridio,

"Kembalilah Cenraralangﬁke kampungmu,

engkau kembalikan juga semangatmu

membawa kembali ke, rumah

Berangkatlah Wé Tenriollé menuju ke luar
pergi duduk menyembah lalu duduk

Sekali
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di hadapan bibinya.

Daéng Risompa sendiri

yang menyuguhi sirih kepada kemanakannya.
Berkata I Wé Cudai,

"Sjlahkan menyirih I Da Batangeng."

Segera Saja W& Tenriollé

mengambil sirih dari tuannya lalu menyirih.
Menyembah sambil berkata I Da Batangeng.

"Piga ratus cinaga gading ’

yang ditempati emas murni, _

sekian pula bakul karenra yang ditempati kain sutra,
Tujuh ribu bakul datu yang ditempati sarung Wugi
sekian pula kain sutra sekian juga lembaran kain
yang ditempati tenun Melayu.

Ribuan orang pelayan pembantu

sekian juga Jumlah gembaia, |

aku bawakan kepada adikku Bissulolo itu.

Tidak ada seorangpun remajanya.

Aku pamit wahai tuanku untuk kembali ke kampungku."
Menjawab I Wé Cudai, .

"Tinggallah saja bermalam anakku-

menghibur-hibur sepupu sekalimu."

I La Galigo naik ke atas

berjalan terus lalu masuk ke dalam

pergi duduk di samping orang tuanya,

di bawah Wé Tenriollé ¢

mendekati sepupu sekalinya,

hampir saja ditindis ujung sarungnya.

Berkata I La Sémagga,

nBerikan aku sirih raja tuanku

sirih yang engkau berikén kepadagadikku orang Sabbang

untuk dipergunakan di gelanggang."

Marah sekali kelihatan wajahnya

pemilik rumah di Latanété

memberikan sirih masakan kepada putranya.
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‘Menyembah sambil berkata To Padamani,

"Aku tak menyembunyikan raja tuanku,

Aku mau menshan usungéﬁ keemasan orang Bulu :
tak mengembalikan éepupu sekaliku orang Sabbang ke kampungnyag
Marah sekali Daéng Risompa

menjawab anaknya mengatakan,

"Berpantanglah engﬁau anak Galigo,

pada raja tuanmu Opunna Warek, .

Berpikir baiklah anak To Boto

pada raja tuanmu Opunna Sabbang."

Berpaling sambil berkata To'Padamani

kepada orang tua kehiyangannya,

"Bagaimanakah pemikiranmu wahai tuanku

karena aku akan menshan usungan keemasan orang Bulu
tak mengembalikan ke kampungnya sepupu orang Sabbang."
Menjawab Sawérigading, '
"Kehancuran negeri yang engkau pikirkan To Tessioja.
kerusakan negeri engkau cita-citakan Sémagga.

Tak mengikut panji perangnya tuanmu orang Sabbang.
Aku tak menguasai kehendak orang Bulu.

Raja tuanmu Panré Patannga juga,

berbeda sekali dengan sepupu sekalimu

yang dilahirkan oleh bibi-bibimu.

Kalau engkau mau menghalang usungan orang Bulu,

tak mengembalikan orang Sabbang ke negerinya, .
panji perangku akan bergabung dengan orang Sabbbang,
berpasangan tanda perangku dengan orang Bulu,

aku tak bertentangan dengan IL.a Tenriranreng,

La Makkasau, di dalam keadaan apapu.’.

Berdirilah I La Galigo menuju ke luar,

menbunyikan gendang. ' e
Berkata ToO Sessunrlwu, _ﬁ@
"Dengarkan bunyi gendangku wahai To Rukka,

Toapasessu, To Tenrigiling, To Tenriésang.

Dengarkanlah wahai. anak raja yang tujuh puluh;

. : [
1, .
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berbicara bagaikan manusia gendangku mengatakan bahwa;
hambatlah orang yang turun,duluanlah dari orang Walenna,
tak membiarkan I La Paséwek ke Awo.
Hambatlah-hambatlah orang yang turun naik bersanding
di atas‘pelaminanvemas. , .

Duluanlah dari orang Walenna membuka tirai keemasan
aku baringi tunangan I La Paséwek.
Hambatlah<-hambatlah usungan'keemasan tumpangannya
sepupu sekali kita orang Bﬁlu

tak membiarkan kembali lagl

adik kita orang Sabbang ke kampungnya."

Bagéikan orang yang disekat

perasaan hati orang Sabbang

mendengarkan ucapan mulut sepupu sekalinya.

Berkata To Sulolipu .

bersamaan dua berkata dengan La Pawennari,

"Engkau kehendaki adik To Boto -

bissu yang tak terus rayu-rayunya saudaramu."
Berkata To Rukkampoti Toapasessu,

Kita turun saja adik Galigo di gelanggang
meramaikan sabungan menghibur hati kita ayam berbunuhan,
kita menenangkan perasaan kita dengan teriskan besar
dibawah naungan pohon wodi dan lonra."

Berangkatlah lalu turun

Opunna Cina bersepupu sekali ke mahligai.

Berkata I Wé Cudai,

"Bukakanlah jalan wahai Opunna Narek=untuk dilalui
kemanakan kita I Da Batangeng."

Menjawab Sawérigading,

"Biarlah aku turun ke mahligai,

barulah berangkat kemanakan kita itu."

Berangkatlah lalu turun

Opunna Warek menuju ke mahligai,

lalu Sawérigading pergi duduk

pada serambi pérupacaraan itu.
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Membuka cerana keemasan lalu menyirih

kemudian mebaca manteranya

mengenakan kepada anaknya mantera apungbaba sikujutau
penglihatan sekejap yang tak dilihat orang berlalu,
Berpaling saja Toapanyompa

- menimang-nimang ujung sarung anaknya.

Berkata Langipaéwang,

"Rupanya sudah lusuh sarungmu anak To Boto

sudah tidak baik lagi dipakai

naik di atas panggung emas."

Sujud menyembah To Sinapati mengiakan

ucapan mulut raja tuannya,

Meminta dirilah bissu muda itu,
mempersilahkan Daéng Risompa.

Berangkat lalu turun Wé Tenriollé

menuju ke luar diiringi oleh pamili dekat dayang-dayangnya,
dikepitkan ujung sarungnya

diangkatkan pangkal lengannya lalu turun,

dijemput dengan usungan keemasan

dinaungi dengan Payung emas,

Berangkat segera pengusung berjalan cepat para pengiring
Berangkatlah Opunna Warek naik ke atas di Latanété,
Nanti setelah W& Tenriollé meninggalkan Alécina,
barulah berpaling sambil berkata I La Galigo,
"Bagaimanakah kakak To Rukka, Toapasessu,

sepupu sekali kita di atas.

Apakah dia tinggal bermalam."

Berkata To Rukkampoti ‘

bersamaan dua berkata dengan Toapasessu,

"Apakah engkau pusing adik To Boto

atau ketutupan matamu

engkau tak melihat usungan

tumpangan sepupu sekali kita,

Mungkin sudah sampai di Sabbamparu."

Tersentak hati To Padamani
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mendengarkan ucapan mulut keduanya.

Berkata I La Galigo,

"Kita mengikuti sepupu sekali kita,

kita harus mencapai orang Sabbang itu."

Berangkatlah raja Cina bersepupu sekali

segera mengikuti I Da Batangeng.

Bagaikan arus mengalir keluarnya orang banyak,

berangkat segera mengayun cepat.

Naiklah di dataran tinggi yang panjang

usungan keemasan tumpangan wé Tenriullé..

Sudah turun di lembah raja Cina.

Berpaling memandang pambantu itu menyaksikan Opunna Cina,
Bagaikan orang yang disekat '

di dalam hati I.W§ Manida o ;
swaktu melihat'brang yang menyusulnya, ’
Congak sambil berkata I Wé Manida
bersamaan dua berkata dengan Wé Linroijek,
"Bagaimanakah pemikiranmu adik Wé Ollé
karena datangnya raja Cina membanjir
orang banyaknya sedang mengikutimu. . : |
Memang ada nasehat sebelumnya

dan penyesalan yang mengakhirinyé.

Kami akan celaka semuanya tak ditanyai

kami ditikam dengan keris emas

dikorbankan dengan kelewang andalan."

Berkata Wé Tenriollé, ‘

"Turunkan saja usungan keemasan tumpanganku

sku di pundak berjalan duluan." -

Diletakkanlah usungan lalu dipundak berjalan duluan

bangsawan tinggi juga yang memundaknya,

dibawa segera sampai ke kampungnya,

Tiada sirih terkunyah sudah Sampallah I Da Batangeng

menginjak tangga keemasan lalu naik.

Terheran-heran sekali Wé Tenrisinrang

sewaktu menyaksikan anaknya datang sendirian
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tidak ada pelayan pembantu yang menyertainya,
Congak sambil berkata Wé Tenrisinrang,

"Memang nasehat sebelumnya anak Wé 01154,

memang penyesalan tinggal di belakang.

Memang sudah berUlang-ulang kali kukatakan
berkali-kali ucapan mulutku

jangan engkau anak pergi ke Cina.

Jangan sampal engkau celaka dipermalu oleh raja Cina,
engkau tidak mau mendengarkan nasehat,"

Tiada menyahut Wé Tenriolléd

tiada menpjawab sepatah katapun kepada orang tuanya,
Berjalan terus saja masuk ke dalam biliknya,

tiba menghempaskan diri lalu berbaring

di atas tikar keemasan

membungkus kepala dan kaki

menjepit dengan kaki ujung sarungnya

mengalirkan air mata bercucurannya.

Berkata Toapasessu,

"Pelan-pelan saja adik berjalan,

engkau ditunggu oleh sepupu sekali kita,"

Menjawab To Padamani, _

"Bagaimanakah To Rukka, Toapasessu, aku tak ditunggu
sebab ‘dungu. sekali perempuan -yang- tak menginginiku."
Sudah sampailah To Sessunriwu

terperangah To Botoé sewaktu menyaksikan

kosong usungan tidak ada sepupu sekalinya,

Berkata I La Galigo,

"Manakah adikmu I Wé Manida, Wé Linroijek,

dia tidak ada dalam usungannya."

Menyembah sambil berkata Wé Linroijek

bersamaan dua berkata I Wé Manida,

"Dia didatangi orang Senrijawa yang memeliharanya.
Kami tak dapat berjalan tuanku

dia dipundak berjalan duluan, tuanku,"

Berkata raja Cina,
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"Ikutilah kalian . sepupu sekali kita ke kampungnya,
kita harus sampai di istananya,
mempertaruhkan jiwa di ruangannya."
Menjawab To Rukkampoti, '
- bersamaan dua berkata dengan Toapasessu,
"Engkau menghendaki bissu celaka saudaramu,
Biarkan saja selesai Jjuru itu barulah kita berpikir
sembarang usaha yang kita usahakan.,"
Diiakan oleh Opunna Cina ucapan sepupu sekalinya. A *
- Berangkatlah I La Sémagga |
kembali lagi ke mahligai meramaikan sabungan. - f
Biarpun menang ayam mulianya , |
bagaikan saja rasanya dihabiskan hartanya. i
Hanya malamlah yang mengantarai pemain judi '{
- 1lalu kembali lagi ke tempatnya 5:
berkata lagi I La Galigo, @
"Hari yang manakah raja .tuanku ‘ |
sudahv datang berkumpul para tamu undanganmu,
kita menyelésaikan dengan segera tuppu Jjuru Wé Tenridio.
-~ Sudah menderita orang banyak lelah Jjuga orang Mario
sudah payah semua orang Cina.”
Berkata Opunna Warek,

"Apakah mati orang Mario atau hancur orang kaméung
aku tak mempersegera tuppu Juru anakku itu,
- kalau belum datang semua tamu undanganku."
Berangkatlah raja Cina menuju ke luar,
-Berkata Toapasessu, _
"Silahkan duduk Opunna Cina -
engkau makan di dalam perut makanan kesukaanmu.
— Nanti selesai tuppu Juru W& Dio barulah kita berpikir."
Pergi duduk To Padamani’
lalu naik makan minum bersepupu sekali.,
Berkata To Rukampoti,
"Kita mengenang perkataan kita wahai kalian
-~ kita mengucap sumpah 4di ruangan luar.
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Siapa yang tak mentaati sumpah dia akan hancur
selalu kalah sabungan di gelanggang

tidak akan datang panenan musimnya

serta bersama dengan cinta kekasihnya

orang dalam yang telah dicintainya

akan dibawa ke rumah lain

istirahatnya orang yang saling berbunuhan."
Enam puluh lima malam Panritawugi mengantar undangan,
Keesokan harinya sudah sampai di pelabuhan.,
Berangkatlah Sawérigading menuju ke luar
membuka jendelah keemasan lalu menjenguk
melihat undangannya melabuhkan wangkang di pelabuhan,
Berangkatlah Sawérigading masuk ke dalam.
Berkata Toapanyompa,

"Hitunglah tamu undanganmu Opunna Cina,

sebab sudah ada berlabuh tamu undangan kita."
Menjawab Daéng Risompa,

"Siapakah tamu muliamu."

Berkata Opunna Warek,

"Tamu muliaku La Mallapua.

Yajar kalau To Rukkampoti menerimanya,
masing-masing pendiam cendekia berpikir.

Tamu muliaku juga I La Sarasa dari Tompo Tikka,
La Paénrongilah yang.baik menerimanya,
masing-masing mulia ucapannya.

Toapasessu yang menerima La Sinampé Angimpalié.
ILLa Tenridolong menerima La Tadamaprek.

Tamu muliaku juga Talettullipu.

Berkata Daéng Risompa,

"La Palippuilah yang baik menerima La Tadamparek.
La Tenripalek menerima La Patawari.

Tamu mulisku Jjuga La Mappanyompa.”

Menjawab I Wé Cudai,

Daéng Mapata yang baik menerima orang Wadeng."
Berangkatlah Sawérigading menuju ke luar
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memerintah menunjukkan jari tangannya

supaya dikenakan hiasan depan istana ,

lalu dibangun Jjuru emas

yang akan ditempati anaknya.

Berkata Dapuntaséreng, .

"Siapakah anak raja pendampingmu

yang dijadikan pemeluk, hiasan juru.

bukan orang biasa yang dijadikan hiasan Juru.

Harus bangsawan mulia berdarah murni."

Menjawab Opunna Warek,

"Cari saja bangsawan tinggi pendampingku

yang engkau suka jadikan pemeluk.”

Berkata lagi Toapanyompa,

"Memerintahlah Panritawugi

memancangkan bambu berhias tempat berlalunya undangan
bambu emas yang dipatahkan

orang yang kampungnya di seberang lautan.

Belum selesai ucapan Toapanyompa,

berangkatlah Panritawugi

tak beristirahat lalu turun ke mahligai

memerintah menunjukkan jari tangannya

memancangkan bambu berhias tempat berlalu tamu undangan
bambu emas akan dipatahkan orang yang jauh negerinya,
apa yang dinamakan perintah raja suruhan orang mulia.
Tiada sirih terkunyah

sudah siap jejeran bambu berhias tempat berlalunya
bambu emas yang akan dipatahkan |
berakarkan pontoh bermsyangkan Kain surulangenni
berdaunkan kain patimanangi

berpucukkan 'kain ‘wajampatara.

Berkata Opunna Warek,

"Berangkatlah To Sulolipu memerintahkan

menurunkan peradatan rajaku

usungan keemasan tumpanganku,

Payung emas naungaﬁku."
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Belum selesai ucapan Toapanyompa,

berangkatlah La Pananrang memerintahkan

supaya diturunkan peradatan Sawérigading,
usunga keemasan tumpangannya

payung emas naungannya,

Berangkatlah Toapanyompa mengenakan pakaian indah
berangkat juga raja Cina bersepupu sekall.

anak raja yang tujuh puluh mengenakan pakaian.
Menyembah sambil berkata To Sulolipu,

Sudah siap peradatanmu raja adikku,

sudah siap usungan keemasan tumpanganmu,

sudah dikembangkan payung emas naunganmu."
Berangkatlah Opunna Warek

bersamaan berangkat dengan putranya,

anak raja yang tujuh puluh lalu turun

dijemput dengan usungan keemasan

dinaungi payung emas.

Dipundaklah pemegang kipasy

dipundaklah ketur peludahan tempat ludah
buangan' sepah sirih orang.besar’itu.

Sudah ramai peradatan Opunna Warek, Opunna Cina.
Mulai berangkat psmikul usungan

berangkat diiringi Jjuak pengawal berpontoh
diiringi orang berhias emas

berikat pinggang dilekati keris emas.

Tiada sirih terkunyah sudah sampai di pelabuhan
memenuhi pelabuhan perahu.

Diletakkanlah usungan.

| Berangkatlah Opunna Warek

bersamaan berangkat dengaen putranya

dinaungi dengan payung emas.

Berdiri di pelabuhan Toapanyompa sambil berkata,
"Kuur Jiwamu raja kakakku bersepupu sekali,
semoga tetap semangat kehiyanganmu

kakak La Gauk dua beranak.
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Kupersilahkan engkau semuanya
orang yang kampungnya di seberang lautan,
syukurlah karena engkau meringankan dirimu,
engkau turunkan derajat kemuliaanmu,
~ engkau berangkat ke tana Wugi
meramaikan upacara raja yang aku adakan,"
Bersamaan semua berkata raja Gima
Tejjorisompa dari Wéwangriwu mengatakan,
"Jangan demikian ucapanmu Opunna Warek." - \
- Berkata lagi Sawérigading, . ‘ | f
"Ringankanlah -dirimu kemari
naik di darat lalu engkau pergi
makan hasil tanahmu di Cina ini."
Bersamasan berangkat semua
- para tamu undangan Opunna.Warek mengenakan pakaian, .
tak ada yang sama pakaiannya, | ’
Bersamaan semua naik di darat | , - : ‘
orang yang kampungnya di seberang lautan, : w
masing-masing dijemput dengan usungan keemasan, 4
- dinaungi payung emas, . : ‘ N
diiringi oleh juak pengawal berpontoh
diapit-apit penghulu negeri.
Berangkat juga usungan keemasan .
Ttumpangan Opunna Warek

- bersama dengan usungan keemasan tumpangan Pallawagauk.

Mulai berangkat pengangkut usungan, _
diramaikan dengan alat kuur semahgat,-
didahului aduan alosu soda |
sabungan alat arumpigi. :
~ Sudah sampai orang yang kampungnya di seberang lautan, J
Semua melalui bambu berhias : !
dipatahkXan bambu emas. ’
Ada tujuh ratus bambu berliias tempat berlalunya
orang yang kampungnya di seberang lautan,
- sekian Jjuga bambu emas dipatahkan untuk tamu itu

I
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berbuahkan poci-poci bertangkaikan kalung
bermayangkan kain darati kelling.

Gemuruh sekali alat kuur semangat kehiyangan tamu itu
sampailah memasuki negeri

melalui%pekarangan kampung di Cina,

membanjir datangnya di tana Wugi

para tamu undangan Opunna Warek.

Bagaikan suara pohon radda yang berpatahan

bukaan pintu jendela orang kampung,

berdindingkan wajah-wajah dinding keemasan yang indah,
Menjenguk sambil berkata orang kampung.

Adapun kecantikan Paalawagauk,
tak berbeda rupanya kecantikan
Sri Paduka Opunna Warek.
Memang bersepupu sekali dengan raja itu.
*dapun kecantikan raja Wadeng,

bagaikan dia kayu berifjng}n berdaun rimbun
tak bergerak diembus angin

kelihatannya bagaikan Sseorang dewa.

Sudah sampai orang yang kampungnya di seberang lautan
menginjak perupacaraén dinaungi kayu arawa

menebarkan emas murni

menyebarkan poci-poci emas

lalu masing-masing menebarkan pontoh

menaburkan emas murni tak menyayangi harta yang banyak,
Berkata raja Cina,

"Biar sajalah kakak To Rukka

naik saja ke Latanété

raja kakak l'ita La: Massarasa, La Mappanyompa.

Nanti sesudah makan

barulah pergi ke rﬁmahmu."

Diiakan keduanya ucapan mulut sepupu sekalinya.
Berangkatlah Opunna Warek naik ke atas istana,
menginjak tangza keemasan berinduk tiga
dipegdngkan selusur kemilau melangkahi ambang pintu
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menginjak lantail pelepah pinang terus masuk

pergi duduk pada ruangan tamu,.

Gembira seksali I La Galigo sambil berkéta,

"Janganlah raja kakakku raja-Wadeng

penguasa di Tompo Tikka wahai kakakku

pergi dijadikan tamu oleh sepupu sekali tujuh puluh itu,.
Kita saja ke Latanété bergembira bersama raja kakakku."
Diiakan oleh La Massarasa, La Mappanyompa,

ucapan mulut raja Cina.

Berangkatlah I La. Gallgo

bergandengan tangan La Mappanyompa, La Massarasa,
menginjak tangga keemasan berinduk tiga

dipegangkan selusur kemilau melangkahi ambang_pintu
menginjak lantai pelepd .h pinang.

Congak segera sambil berkata Opunna Warek,

"Silahkan kemari anak La Nyompa bersepupu sekali.”
Pergi duduﬁ?%ibenngareng

di hadapan Opunna Warek.

Sudah menjemput tamu anak raja yang tujuh puluh itu
saudara-saudara I Wé Cudeai, :

sepupu sekali I La Galigo.

Sudah penuh sesak orang banyak di Latanété.
Berpaling sambil berkata Opunna Warek,
"Berangkatlah wahai Dapuntaséreng, Wé Palaguna,
melengkapi perupacaraan bissu Wé Teanridio.
Belum selesai ucapan Toapanyompa

berangkatlah blSSU raja itu masuk ke dalam
melengkapi peralatan bissu banyaknya W& Tenrldlo.
Ada tujuh puluh mangkuk beras,

sekien pula ikatan sirih dan telur ayam.

Tujuh puluh pelayan psmbantu memegang obor
sekian juga memegang talam

yang dipenuhi bertih emas berwarna.

Menyanyi bissu Dapuntaséreng,

"Datanglah kemari Batari Bissu di bilikmu,
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banguhlah kemari dari tempatmu

engkau bangun dari tidurmu,

tenangkanlah kemari dirimu dengan senang hati
tak merasa susah dari pembaringanmu,
menyenangkan hatimu,

engkau tenangkan penglihatanmu,

engkau dengarkan ucapanku,

engkau perhatikan perkataanku."

Bangunlah Wé Tenridio

disuguhi sirih lalu menyirih

masih gelap pandangannya,

makin bertambah kecantikannya.
Bangun bergerak Batari Bissu
dikelilingi dengan kipas indahnya.

Berbicara dengan senang hati Bisgulolo itu di biliknya,
Engkau sendiri wahai dukun adalah keturunan Taja.
Adapun yang engkau jadikan hiasan juru
adalah aparat kerajaan yang berdarah murni,
yang dudah tujuh kali menang perang
aparat tujuh isterinya serumah semua,
tidak ada yang bertentangan.

Ada tujuh orang anak laki-~lakinya
hidup bersama semua

di dalam sebuah rumsh,."

Berdirilah Dapuntaséreng lalu ke luar
pergi duduk dihadapan Opunna Warek
disuguhi sirih lalu menyirih.
Menyembah sambil berkata Dapuntaséreng,

"Bissulolo itu tidak mau
hanya orang biasa yang dijadikan hiasan juru.
Harus aparat kerajaan yang berdarah murni
sebagai benténg di tengah padang.

Mengabdi d4i rumah, mengabdi di padang

sudah tujuh kali menyerang negeri

tujuh kali menjinjing kepala, tujuh jugé isterinya,
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Tujuh Juga anak sulungnya, tidak adalyang meninggal,
semangat kehidupannya." j
Berpaling sambil berkata Sawérigading, J

- "Siapakah adik Cudai aparat keradjaan di Cina ini
yang berdarah murni,
dapat dijadikan hiasan Jjuru."

Menjawab Daéng Risompa,'
"Pidak ada yang diingini Bissulolo itu,

_ sebab tidak ada di Cina ini
aparat kerajaan yang berdarah murni
menjadi benteng di tengah padang
tujuh kali menjinjing kepala tujuh juga isterinya
serumah semua tak bertentangan ucapannya

- tujuh juga anak sulungnya tek ada yang meninggal.
Itulah yang harus dijadikan hiasan juru.”

Duduk saja Sawérigading termenung
menyilangkan jari tangannya
memandang terus melalui lantai bagai menembus tanah

- melihat lapisan-lapisan ~éré§iwi;
berpikiran tak karuan
berhati tak menentu, |
karena tak dituruti keinginan putrinya.

.Menangis sambil berkata Sawérigading, _

- "Hanya inilah aku tak menuruti bissu Wé Dio.

Saya sanggup melengkapi juru itu.

Hanya saja tidak ada aparat kerjaan
yang berdarah murni dijadikan pémeluk."
Menangis‘sambil berkata La Maddukelleng,

- "Menpang engkau telah dinasibkan wahai W& Dio
pissu tak tercapai kehendakmu takvdituruti rayu-rayumu
andai kata engkau lahir di Luwuk
pada orang yang tak mempunyai putra mahkota,

dicarikan yang engkau kehendaki dituruti'rayu—rayunya
- Orang yang berdarah murnilah yang memerintahkan
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penggunaan peralatan bissy kecintaanmu

Tetapi Wé Dio, engkay tak dinasibkan oleh dewa

raja yang diikuti rayu-rayumu’

aku kembar emas di dalap kandungan orang tuaku,
aku mengingini saudaraku,

sku mencintai di dalap hatiku

orang yang lahir kembar dengan aku tetapi tak diiakan,

aku marah membuang diriky kémari di tempat yang Jauh,
aku tinggalkan kekuasaan besarku

ketinggian derajat kemuliaanky "

Sujud menyembah sambil berkata La Pallajareng,
“Haﬁba tuanku La Sadakati Toaddanaca

aparat kerajaan berdarah murni keturunAnnya

dia orang yang diandalkan, tak mundur dalam perange.
Mengabdi di rumah mengabdi gi padang

sudah tujuh kali menghancurkan negeri

tujuh juga kepala yang dijinjing,

tujuh ‘orang juga isterinya :
serumah semua tak bertentangan ﬁéapan mulutnya
tujuh juga anak sulungnya belum ada yang meninggal."
Bagaikan saja kabut menguap Wajahnya

pemilik rumah di Latanéta

mendengarkan ucapan mulut Toapasessu.

Berpaling saja Daéng Risompa

mengedipkan mata kepadg kemanakannya.

Marah kedengaran ucapan mulutnya

I Wé Cudai sambil berkats

"Rupanya hanya La Pallajareng

yang gatal ujung lidahnya

yang dengki katup mulutnya

yang mengakibatkan sakit kepala

kalau berhenti mengucap dusta menyampaikan kebohong?n'
Bagaimana Toaddanaca dijadikan pemeluk, si pemberanil
yang paling diandalkan tak lari dari medan perang
mengabdi di rumah mengabdi di padang
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tak mau lari berani mati 4di medan perang,

dialah Jjuga yang akan menjadi raja di Cina timur."
lMlenjawab Toapanyompa,

"Bukan saya yang tak mampu merobah ingatan
berucap sebagai bissu Toaddanaca

vyang menugaskan La Sadakati mengenakan kain.
Adapun engkau katakan tak lari dari perang
mengabdi di rumah mengabdi di padang

Toappémanuk Jjuga tak mau lari dari perang."
Tiada menjawab I Wé Cudai

tiada menjawab sepatah katapun pada suami mulianya.
Berkata Toapanyompa, .

"Tyruhlah anak.Galigo di mahligai,

engkau suruh memberangkatkan La Sadakati

engkau berpasangan meramikan sabungan,

mengadu ayam pada panggung emas, ‘

aku timpakan kilat petir kepadanya."

Belum selesai ucapan Opunna Warek

berangkatlah To Padamani bersepupu sekali

lalu turun ke mahligai. A

Berkata raja Cina, .

"Berangkatlah wahai La Pammusureng

naik. ke. atag di istana La Sadskati
memebrangkatkan kemari ke gelanggang, katakanlah,
Opunna. Cina menginginkan

engkau ajar mengulas ayam mengangkat sabungan,"
Menjawab To Rukkampoti _ _

bersamaan dua berkata dengan To Muladaﬁu,
"Popapasessu yang engkau suruh, yang ringan mulut.,"
Toapesessu sudah berkeinginan .

naik di atas istana Toaddanaca

memanggilnya mtuk ke gelanggang,

Datanglah La Sadakati dari selatan

tiga ratus orang teman beriringan

dipundakkan kurungan ayamnya
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digendongkan ayam mulianya.

Memanjang kelihatan harta taruhannya,
memandang-mandang perawakan badannya
melihat-lihat keris emas andalannya,

memberbaiki letak destar indahnya

berjalan terus menuju ke mahligai

pergi duduk di hadapan raja Cina.

Berkata I La Galigo,

"Kita menyabung To Addanaca

kita menghibur hati kita ayam berbunuhan di gelanggang."
Menjawab La Sadakati, '

"Tidak wajar raja anakku

berpasangan mengadu. ayam dengan orang tua,

dengan orang yang masih berumur remaja.

Hambamu saja La Maddanaca kau temani mengadu ayalle
Kalau nanti aku membunuh ayam muliamu

aku lambaikan destarku,

orang akan mengatakan

kedunguan Toaddanaca menarikan anak-anake.

Engkau bunuh ayam muliaku

orang akan berkata lagi

anak-anak saja membunuh ayam mulla Toaddanacas."
Menjawab I La Semagga,

"Sebabnya maka aku mau mengadu ayam dengan engkau,
karena engkau biasa naik mengadu di panggung emas
aku mau diajar mengusap ayam mengangkat sabungane”
Sudah mengadu ayam Toaddanaca dan To Padamani
masing-masing mengatakan ribuan taruhannya

tak terhalang ucapan mulutnya

masing-masing mundur mengaseh tajinya

mengenakan gajung lalu membulang.

Bakka cénrana warna buly ayam Toaddanaca,

hijau cumiri warna bulu ayam raja Cina.

Mereka naik di panggung emas

dilihat orang dalam yang tak melewati sekat tengah
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Berpalinglah Opunna Warek

membuka Jjendela keemasan lalu menJjenguk
membuka cerans keemasan lalu menyirih
melepaskan manteranya

menimpakan petir guntur kil at bersambungan
tertelentang La Sadekati Toaddanaca

diatas panggung yang berpagar

separuh tertelungkup separuh tertelentang.
Turunlah Puang ri Luwuk,

Puang ri Warek melewati kabut.

Tiada berhentinya topan lebih-lebih guntur
berturut-turutan petir kilat.

Tersenyum saja Sawérigading menyaksikan

Puang ri Luwuk, Puang ri Warek,

menghentikan topan tetapi topan itu tak mau berhenti.
sesudah nyata Toaddanaca berbaring tak bergerak
tak menggerakkan tangan dan kaki

barulah Opunna Warek memberhentikan manteranya itu.
Bagaikan telah diangkat pelangi

dan diberhentikan topan itu

bagaikan dipadamkan kilat yang menyala
bersinar matahari dengan cerahnya.
Berangkatlah T Wé Salareng, Wé Apallangi

naik di atas panggung emas

menumbuki Toaddanaca dehgan pacodak keemasan,

_ Berpalinglah La Sadskati

mengserakkan tangan dan kakinya,
tak menjawab sepatah katapun.

Dibukalah pakaiannya

lalu diganti dengan sarung kuning_baju berwarna
kalaru emas siriwatta hiasan emas asana soda,
Berangkatlah Puang ri Luwuk, Puang ri'Warek
menumbuki pacodak membangunkan dengan ucapan dewa.
Menyanyi bissu, bissu raja itu,

"Bangunlah kemari tak jatuh lagi
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senangkanlah hatimu."

Berpaling sambil mene gangkan diri La Sadakati
bangun duduk Toaddanaca.

Menyanyi bissu mengatakan,

"Dengarkanlah nanti ucapanku

Puang ri Luwuk, Puang ri Warek.

Perhatikan juga nyanyian bissuku Wé Sawammégga namaku."
Tertawa saja Opunna Warek mengatakan

"1 Sawammégga rupanya nama Puang Lolo

yang ada di atas panggung berpagar itu."
Menangis semua juak pengawal mulia La Sadakati,
semua meratap - mengatakan,

"Rupanya celaka sekali tuan kita

meninggal tak bersama dengan pasukan sebayanya.
Sebab andai. kata engkau mati dalam perang
engkau bersamaan gugur semua

dengan pasukan muliamu."

Berkata I Da Danaca, :

"Apakah lagi yang diributkan orang banyak
bagaikan saja mau melimpah negeri ini,

karena suara orang tetapi penyabung tak bersabar.
Apakah bukan tuanmu Toaddanaca _

yang saling mengadu ayam dengan raja Cina

lalu diserikan ayam mulianya,

Sebab sangat keterlaluan kudengar

kelakuan perbuatan I La Galigo,

padahal Toaddanaca mailu sekali menjadi bangkai hidup.”
Belum selesai ucapan I Da Danaca

'Sudah datang La Maddanaca A

j - = naik ke atas istana mendatangi orang tuanya,
sedang duduk dikelilingi orang ‘pilihan.
Menangis sambiil berkata Ia Maddanaca,

. Celaka sekali orang tuaku wahai tuanlku

ditimpa petir ditempati orang Senrijawa
- dlbersuarakan orang Rualletté.,
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Tadi sudah diganti pakaiannya

sarung kuning baju berwarna x

pakaian andalannya

naik mengadu ayam di panggung emas,

kalaru emas cincin tuangan berukir beruas mayang,
dengan siriwatta hiasan emas asana soda, "

Bagaikan saja kayu berpatahan suara teriakan ratapan
saling bersambungan tepukan dada.

Bagaikan kayu dipatahkan silangan Jarl

bagaikan mau runtuh ruangan,

mau melimpah istana keemasan dikelilingl orang meratap
yang diesebabkan oleh orang yang mati-hidup

yang meninggalkan isteri-isteri banyaknya,

kedudukan tingginya.

Menghempaskan ingus jernih sambil berkata Tenrlnamoreno,
"Celaka sekali 1ak1-laki yang memeliharaku

mati-tak mati tak dibawa ke kubur,

mati tak membawa isteri banyaknya

tak bersamaan menuju ke kubur

isteri~-isteri yang dipeliharanya, -

tak beriringan dengan pasukan sebayanya,

tak kukenakan untuknya tanda duka kain darati kelllng
tak kepasangkan untuknya puluhan tanda berkabung.
Andai kata Toaddanacae engkau ditimpa mati perang
engkau mati di tengah medan

engkau ditikam di bawah payung emas,

tidak hanya separuh keinginanku mengikuti

usungan keemasan tumpanganmu

menuju ke kubur memasuki alam baka,

tidak berbeda hari menuju ke akhirat,

nanti kelak di alam baka kita saling bersama lagi.
Tak akan bertentangan ucapan mulut kita,

Jangan aku tinggal mati-~tak mati perasaanku

tak mengerjakan lagi sesuatu pekerjaan di rumah
tak makafn lagi masakan yang dimasak dengan api."
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Menangis sambil berkata Tenrinamoreng,

"Andaikata engkau mati saja pada wektu

berkobarnya pepersangan di tana Wugi,

sewaktu didatangi panji perang Alécina

saling bertarung menjinjing kepala

engkau akan mati bersama

dengan juak pengawdlmu."

Menghempaskan ingus jernih sambil berkata La Maddanaca,
"Memerintahlah raja tuanku

menurunkan harta pada para-para loteng

aku mengiringinya menuju ke Suppa

harta benda yang banyak itu.

Aku tak mau tinggal menyaksikan kehendak To Palanroé."
Berdirilah Tenrinamoreng berpindah tempat

ke samping ruangan,

memerintah menurunkan harta benda dari para-para iloteng.
Menangis sambil berkata Tenrinamoreng,

"Biar saja La Maddanaca kita tinggalkan

tempayan balubu peradatan orang tuamu,

mungkin tuanmu akan makan minum."

Sudah mati-tak mati di @&lam perasaannya

para isteri-isteri La Sadakati.,

Meratap keras mengatakan

"Mudah-mudahan To Palanroé merahmati supaya mati saja
berhenti pernapasannya,
bersama-sama kita mati saja

berhenti pernapasan kita,
Kita tidak tinggal'membimbangkan perasaan kita

kalau tinggal menyaksikan kehendak To Palanroe."
Berangkatlah I Da Danaca.

Bersamaan semua berangkat
isteri~isteri La Sadakati,
Menangls sambil berkata Tenrinamoreng,

"Tinggallah wahai topi waja junjungan si pemberani,
silahkan tinggal sarang emas hiasan para juak.
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Tinggallah wahai perisai emas

tempat berlindungnya s lama setengah hari

orang yang mati-hidup yang meninggalkan kekuasaan besarnya
yang meyatimkan ketujuh isterinya _ ’ ,
jsteri-isteri yang ditimpa kecelakaan. |
Tinggallah engkau.ruangah -besar

engkgu tidak diramaikan lagi Jjusk mengawal ‘
tak%%emuruhi suara orang banyak. %
Tinggallah engkau wahair ruangan luar

tak dirsmaikan lagi omép pelayan pembantu. - |
Silahkan tinggal pengaWas tak dijagd lagi pemberani. | ]
Tinggallah engkau jendelah kaca, A _ h
pakaian keemasan di jendela kami setengah harl.
Tinggallah selusur kemilau tek diusap lagi raja berani
yang berani mati dtengah padang."

Sudah turun di tanah semuanya

pada isteri-isteri La Sadakati.

Puluhan ribu orang beriringan

orang banyaknya mengangkut barang. semua.

Biar pembawa alat adidi soda, mengangkut semua.

Sudah datang semud juak pengawal La Sadakati,
mengiringi La Madanaca menuju ke luar.

berangkat menlnggalkan_negerl dl Cina,

‘kembali menuju ke Suppa.
Toadanaca sedang diupacarai tarian bissu

lalu dlperpelukkan pada Jjuru itu
diangkat dengan k}n patolagajang,
dinaungi dengan- kaln patola kéteng
Diantarlah pelangi itu.

Sudah bergerak semua anak raja
yang tujuh puluh bersepupu Sekall
lalu turun ke mahligai

datang mangenakan tali keemasan.

‘—ﬁ'ia_.

Berdirilah menari bissu raja itu.
Menari melenggang Fuang Lolo

e s E .
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menari bissu para bissu.bisSu o
menyabung arumpigi keemaSan_Sek
disertal dengan tellotali indan
melakukan tatacara upacarg oran

engadu alosu soda
ati,
nya,

yang memerintah~negeri,

masing-masing mengibaskap kipas keemasan

melilit kepala déngan_benang Pareppak

Para puang-puang sedang fenarik kayu

sudah mendengung-dengung

Didirikanlah Jjuru keemasap

tembat menginjaknya Wwé Tenri
Berkata La Pammusureng

itu -
dio.

bersamaan dua berkatg dengan La Muladatu,
"Hati-hatilah mengenaj Juru ity

jangan sampai puang kitg Toaddanaca jatuh dan luka.
Berpalinglah La Sadakati

menyanyi bissu mengatakan,

"Bukan lagi badan tuanpy Toaddanaca.

Haﬁ%, Wé Sawammégga tuanku yang engkau lihat."
Bersamaan menangis anak paja pendamping di Alécina
kesemuanya berkata mengatakan,

"Sedangkan La Sadakati ditimpakan pekerjaan besar
yang diketahui mengabdi di ruman mengabdi di padang

g Senrijawa Puang Matoa

yang cocok dijadikan raja aj Cina timur dan Cina barat,

apalagi kita ini yang hanya anak raja pendamping.”
Terkejut-kejut orang Cina menyaksikan La Sadakati
di perpelukkan pada Juru itu. '

Terperangah semua;

yang berada di gelanggang

anak raja pendamping penghulu negeri hakim-hakinm.
Duduk gemetar semua

bangsawan tinggi kapit,

tak disebut-sebut:lagi orang kampung di Alécina,
orang banyak di tana Wugi. ‘
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Sebab sudah dihantui oleh katakutan ‘.
menyaksikan Toaddanaca. . |
Bersamaan semua berkata mengatakan
I To Cimpau, Toapatunruk, Toanakaji, '

- "Perbuatannyalah I Wé Cudai
kekuasaan besarnya Daéng Risompa,
yang tiada lain karena bersuamikan Toapanyompa

-

berjodohan dengan Opunna Warek
melahirkan keturunan bersama orang Luwuk

- sudah dibskar habis semua istana lengkap
 tempat tinggal anak raja di Cina ini. '
Menjadi debu raja bawghan orang Wugi, N
jatuh berderai kemullaan raja sesamanya di Cina.u )
Sedangkan Toaddanaca ditimpakan pekeraaan besar

~ Jja& san perang yang berani mati |
laki-laki yang tiada mau. menantangnya
dengan hunusan kelewang di tengah padang,
mengabdi di rumah, mengabdi di padang
pPemberaninya si pemberani _ N

- benteng tak terkalahkan di tengah padang."
Melelehkan air mata bercucurannya anak raja orang. Clna

~

berkata semua mengatakan, . L ' .
."Rupanya kita celaka menjadi . raja bawahan dari Aléluwuk
dilaksanakan angkutan baki kita di Watamparek "

- Menangis sambil berkata Toanakaal,- |
"Hati-hati terhadap ucapanmu anak-raja orang Clna,
nanti didengar oleh anak raja pendamplng orang Tuwuk

e —— e =

para kapit orang Warek,

, sampai Opunna Warek: menjadi marah,

’ - - tidak ada lagi dljadlkan sandaran .

andalan hati kita tinggal di Clna.
Memang gebanyak tu,juh puluh '

i raja yang masih remaja di Cina,

Bagaikan saja dikena cambuk oJjamparani

A - diikat semua oleh setan Pulakali
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semua tunduk dan taat semua

pada sepupu sekali sesama derajatnya,
Tidak ada yang berani menantang ucapan
kalau datang kemarahan I La Galigo
leblh—llblh tak dlsebutkan lag1

Opu Lagu31 raja Sabbang,

sebab memang tak boleh melawan orang Warek

'Akan hancur yang ingin merasa sombong
meninggalkan orang Warek.

Akan hancur binasa
yang ingin menantang ucapan pada pajung itu.

Bersamaan tunduk menangis anak raja pendamping

bangsawan tinggi kapit d4i tana - Wugi
Penghulu negeri hakim-hakim di Alécina

tidak ada seorang Wugi pun yang tak tunduk menyeka

air mata bercucurannya
menyaksikan Toaddanaca dijadikan pemeluk
di perpelukkan pada juru itu.
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